BAB 1 


Ini cerita hasil pikiran aku sendiri semoga kalian 
suka, aku butuh bangetttt suport dari kalian 


Typo bertebaran 


Mobil Alphard berwarna hitam memasukin halaman sekolah 
Batavia internasional school tampak banyak siswa siswi 
berhamburan semua pasang mata menatap ke arah mobil 
yang berhenti di halaman sekolah turun lah sosok gadis 
cantik nan ayu. 


AIRA TANIA ZAYNDININGRAT turun dari mobil dengan 
senyum manis yang tak lepas dari wajahnya. Senyuman 
yang mampu membuat semua orang terpana melihat nya 
aira sangat cantik bahkan kecantika gadis itu miliki tidak 
dapat terdefinisi kan dengan satu kata saja tak dipungkiri 
banyak murid yang memuji nya terang-terangan 


Ya allah bidadari dari mana ini cantik bangett 

Cantik doang eh enggak cantik banget banget banget 
Sumpah mata gue pagi ini cerah banget 

Yaampun bidadari nya akuuuu 


Kira-kira seperti itulah tanggapan yang di berikan para 
siswa untuk aira, aira hanya tersenyum heran karna semua 
orang memujinya. 


Kini Aira berjalan di koridor sekolah untuk menuju ke ruang 
kepala sekolah. 


daaa 


Assalamualaikum permisi pak, sapa Aira ke pada kepala 
sekolah sambil tersenyum ramah namun kepala selolah 
hanya memandang wajah Aira saja karena terkagum-kagum 
dengan wajah cantik aira 


Aira melambaikan tangan nya kedepan kepala sekolah 
sambil berkata" permisi pak" 


Sontak kepala sekolah kaget dan langsung tersenyum ke 
aira dan bertanya "siswa baru ya" 


"Iya pak siswa baru"-, sahut Aira ramah 


Kepala sekolah menganggu dan tersenyum dan berkata" 
kelas kamu di 12 Ipa 2 ya" 


"oh baiklah pak terimakasih saya permisi dulu" ucap aira 
sambil tersenyum kepala sekolah hanya mengangguk. 


Aira berjalan di koridor sekolah sambil melihat papan nama 
kelas yang di gantung di dpn pintu kelas, hampir 5 menit 
Aira mencari kelas nya akhirnya ketemu juga 


tok.tok...tokkkkk, suara ketukan pintu lalu pintu di buka 
oleh sosok wanita yang sudah berumur 


"Iya ada yang bisa saya bantu?"-tanya wanita yang 
membuka pintu tadi 


Bella tersenyum dan menjawab" iya buk saya murid baru di 
kelas ini" ucap Aira ramah 


Oke baiklh silakan masuk, ucap wanita itu, Aira segera 
masuk kelas 


"Baiklh anak-anak kita kedatangan murid baru di kelas ini 
dan kamu silakan memperkenalkan diri kamu terlebih 
dahulu'"-, ucap wanita itu. 


"Hai semua saya Aira Tania, kalian bisa panggil aku Aira 
atau tania well sesuka kalian terimakasih semoga kita 
semua bisa berteman baik ya"-, ucap Aira dengan senyum 
manis nya 


Oh ya baiklah kenal kan nama ibu buk jamilah wali kelas 
kamu aira-, sahut buk jamilah 


aira tersenyum menatap semua nya dan banyak yang 
memujinya tanpa menunggu lama buk jamilah menyuruh 
aira duduk 


"Aira kamu duduk di sebelah Adira ya, adira angkat tangan 
kamu'"-,ucap buk jamilah 


Dira mengangkat tangan nya sambil tersenyum lalu aira 
berjalan menuju meja yang di tunjuk oleh buk jamilah. 


"Adira putri yasmin"-, ucap dira sambil menyodorkan tangan 
nya seraya mengajak kenalan 


Aira Tania-, sahut bella serama mungkin 


aa 


Sudah hampir 1jam meraka belajar fisika bersama buk 
jamilah kini bell istirahat berbunyi. 


"Mau kekantin gak ra?"-, tanya Dira 
"Oh iya mau"-, sahut bella 
"Ayok barengan aja"-, jawab dira 


"Okee yok"-, sahut Aira 


Mereka berjalan menuju kantin banyak pasang mata memuji 
aira dan ada juga yang menghina aira tampak risih karna 
tatapan yang di layangkan semua siswa 


"Udah gak usah di pikirin,lo cantik anak baru jadi mereka 
natap loh gitu"-,ucap dira yang seakan tau apa yang 
dirasakan oleh aira, Aira hanya tersenyum sebagai jawaban 


Sampai di kantin dira melihat dua sahabat nya sudah duduk 
di meja kantin paling pocok dan dira mengajak Aira ke meja 
yang di tempati sahabat nya 


"Ra duduk situ aja ya ada sahabat aku tu disana'"-, ucap dira 


"Emang gak papa aku gabung ke sana? Dir gak enak aku 
nya'"-, sahut Aira 


"Udahlh gak papa santai aja mereka baik kok"-, jawab dira 
sambil menggandeng aira untuk menuju meja yang di 
tempati sahabat nya 


Hai guys kenalin ini Aira tania murid baru di kelas gue-, ucap 
dira memperkenalkan aira ke sahabat nya 


"Selina,ayu"-, sahut selina dan ayu berbarengan sambil 
tersenyum dan Aira kembali tersenyum 


Selina dan aira duduk menghadap pintu kantin sedangkan 
ayu dan dira duduk menghadap penjualan makanan 


"Mau makan apa? biar gue aja yang mesen nya'Tanya ayu 
"Mie ayam sama es teh aja'-, sahut selina 
"Gue bakso sama jus jeruk"-, sahut dira 


"Dan lo apa rak?"-, tanya ayu kepada aira 


"Samain aja deh sama dira"-, jawab aira 


Ayu pergi memesan makan dan kembali duduk sambil 
menunggu pesanan serta yang lain berbincang-bincang 
sambil tertawa dan tiba pesanan pun datang dan mereka 
langsung menyantap nya 


Tiba-tiba kantin menjadi ricuh karna kedatangan sosok most 
wanted sekolah semua siswi berteriak histeris melihat most 
wanted 


"Gila ganteng banget kak gara pen bawak pulang" 
"Calon imam gue kak tama" 
"Kak vigo sama kak ari yaampun pen gue karungin" 


Kira-kira begitulah jeritan para siswi dan aira menatap 4 
orang yang membuat kantin ricuh lalu aira mentap dira 
sambil mengangkat kedua alisnya mengisyaratkan bertanya 
siapa mereka. 


"Mereka itu most wanted sekolah sekaligus anggota geng 
motor leons king nah yang itu yang dingin banget muka 
nya itu nama nya gara ibram Mahendra anak donatur 
terbesar sekolah kita dan yang itu yang sibuk dengan 
ponsel nya nama tama wijaya kusuma dia sebelas dua 
belas sama gara dingin nah yang itu arison utama mantan 
nya banyak bisa di bilang dia itu playboy nah itu tuh yang 
lagi makan gorengan nama nya vigo lasmana dia itu otak 
nya setanga makanya agak soplak-, jelas Dira panjang lebar 


Aira hanya mengangguk sebagai jawaban toh gak penting 
buat dia mereka siapa 


Di sisi lain tempat nya di meja leons king sangat ricuh ari 
sedang makan goreng sedang kan gara dan Tama sibuk 


dengan ponsel masing-masing dan vigo yang membuka 
obrolan 


"Eh itu yang anak baru itu ya, yang rumornya cantik 
bangett"-,ucap vigo heboh 


"Eh iya baru ngeh gue, dia anak baru di sekolah ini cantik 
banget gila"-, ucap ari heboh 


Gara dan Tama tidak tertarik sama pembahasan teman- 
teman nya yang agak stress 


Dan tiba-tiba brakkkkk...... brakkkkk 


"Aww gila ya loh anjingg'"-, bentak selian refleks kepada 
Bella dia bella Gabriela Gibson mengebrak meja yang di 
duduki oleh Aira dan selina dkk 


"Apa-apaan sih loh gak ngotak banget "-,kini dira yang ikut 
membentak 


"Temen loh yang gila asal lo mau tau! "-, sahut bella emosi 


Aira yang tidak tahu apa-apa pun bingung apa yang sedang 
terjadi saat ini namun aira masih memilih untuk diam 


"Loh tuh sehari aja gak nyari masalah bisa gak sih hidup loh 
itu penduh drama bangett sih"-, ucap ayu yang sudah 
tersulut emosi 


"Eh asal loh tau temen loh yang sok baik ini selina dia udah 
jalan sama pacar orang"-, ucap bella teriak sehingga seisi 
kantin memperhatikan mereka 


"Pacar orang siapa? Hah maksud loh vigo? Iyaaa"-, teriak 
selina 


"Iya vigo dia itu pacar cika seharusnya loh jauhi dia Ajingg'-, 
bentak bella emosi 


Vigo yang tadi nya menyimak apa yang sedang di bicarakan 
mereka kini terkejut saat nama nya ikut terset dari 
pertengkaran selina dan bella 


"Gue gak tau soal itu gue kemarin itu cuman nemenin vigo 
buat beli buku cerita untuk adik nya'-, jelas selina 


Vigo sudah di tatap tajam oleh teman-temannya karna 
pertengkaran bella dan selina terjadi karna ulah vigo, vigo 
yang di tatap pun mengacuhkan pundah nya sebagai 
jawaban gak tau 


"Masalah apa yang lo buat sampe bella ngelabrak selina"-, 
tanya tama serius 


"Aduh mamake Gue gak tau perasaan gak ada apa-apa 
kemarin emang gue jalan sama selina cuman buat beli buku 
cerita buat adek gue kok gak lebih",- jelas vigo yang merasa 
gak enak atas kejadian itu 


"Ayo samperin jangan sampe bella berbuat nekat ama 
selina"-, ajak ari 


Gara dkk menuju meja yang di tempati oleh Dira dkk dan 
berdiri di samping dira 

Bella menganggkat tangan nya ingin menampar selina 
namun di cekal oleh aira 


"Gue gak suka lihat orang pake kekerasan, kan bisa di 
bicarakan baik-baik",- ucap Aira dingin 


"Loh gak usah ikut campur urusan gue loh cuman anak baru 
gak tau apa-apa dan lo gak tau siapa gue ",- bentak bella 


"Loh bilang apa gak usah ikut campur urusan loh,loh juga 
ikut campur urusan orang lain? Bukan begitu-,tanya Aira 
kepada bella 


Bella marah besar karena berani-beraninya murid baru 
berani melawan nya, "wajar dong gue ikut campur temen 
gue di sakiti gue mau bela teman gue! Kenapa gak suka 
loh! -, sahut bella sambil membentak 


"Kalo gitu gue juga boleh dong mau membela temen gue 
gak salah kan, loh bisa bela teman loh gue juga bisa bela 
temen gue biar adil",-ucap Aira menohok 


Gara dan yang lain kaget mendengar ucapan aira karna aira 
baru terhitung hanya berapa jam bersekolah di BIS tapi Aira 
sudah berani melawan sosok bella Gabriel Gibson yang 
notabe nya adalah anak pengusaha sukses di Jakarta 


"Loh itu gak tau siapa gue kalau lo tau pasti loh nyesel 
karna sudah berani melawan gue'"-,ucap bella meremehkan 


"Oh ya? Kasih tau gue apa yang akan gue sesali kalau gue 
ngelawan loh?"-,. Tanya Aira sambil tersenyum mengejek 


"Gue itu anak dari Anton gibson pengusaha sukses di 
Jakarta dengan mudah gue buat loh dan keluarga loh 
menderita"-, ucap bella sombong 


"Oh ya kita liat aja nanti siapa yang akan menyesal karna 
telah berurusan sama gue'"-, jawab aira dingin 


"Udah cukup! Apa-apaan sih berantem kayak anak kecil"-, 
bentak gara sambil menunjuk bella dkk dan berucap "loh 
semua pergi dari sini pusing gue liat muka kalian! 


Bella dkk pergi meninggalkan kantin dan dira ddk menatap 
selina prihatin karena selina terlihat takut dan pucett karna 


pertengkaran tadi. 
"Loh gak papa sel?"-, tanya aira khawatir 


Selina hanya mengangguk sebagai jawaban gak papa lalu 
kembali duduk sambil memejamkan mata nya iya sangat 
takut melihat kejadian itu karena seumur hidup dia tidak 
pernah menyari masalah baru sekarang lah ia mendapat 
masalah 


Kini Vigo mendekati selina dan berkata" sorrry sel gue gak 
bermaksud buat loh kayak gini ini di luar pikiran gue",- ucap 
vigo paruh 


Selina mengangguk dan bangkit dari duduk nya dan 
meninggalkan kantin saat ini pikiran selina kacau bahkan 
sangat kacauu, ayu mengejar selina karna selina tak pernah 
sekacau ini. 


Aira mengajak dira untuk masuk kekelas sebelum pergi dari 
kantin dira bicara ke vigo " gue liat ini terakhir kalinya loh 
buat selina kaya gini, gue gak mau tau loh harus jelasin apa 
yang terjadi antara loh selina dan cika paham! "-, ucap dira 
memperingati vigo 


Vigo mengangguk sebagai jawaban dan aira segera pergi 
meninggalkan raga dkk lalu tersenyum ke ara gara dkk, 
gara sempet terpanah dengan senyuman aira. 


eka 


Dikelas gara dkk vigo tampak murung memikirkan kejadian 
yang tadi terjadi di kantin vigo merasa bersalah kepada 
selina dan ia berniat untuk menjelaskan semua nya ke cika 
toh dia dan cika juga tidak pernah berhubungan jadi buat 
apa cika marah ke pada selina 


"Kenapa loh murung?"-, tanya gara kepada vigo 
"Pasti kepikiran yang di kantin tadi ya"-,tanya ari 


"Gak usah terlalu di pikirin, nanti jelasin aja ke cika apa 
yang terjadi inshaallah cika bisa ngerti loh juga gak ada 
apa-apa kan sama selina?-, ari memberikan saran sambil 
bertanya 


Tama yang sedari tadi diam pum kini ikut berbicara 
"Lo suka sama selina?-, tanya tama 


"Gue suka sama selina gue nyaman deket sama dia baru 
kali ini gue suka beneran sama cewek", jelas vigo 


Gara dkk hanya mengangguk-angguk sebagai jawaban dan 
pembelajaran dimulai hampir 2 jam pelajaran berlangsung 
bel pulang sekolah sudah berbunyi mereka segera 
membereskan meja mereka dan bangkit meninggalkan 
kelas. 


Di parkiran sudah ada ayu dan selina menunggu dira karna 
selina dan ayu ikut mobil dira rumah mereka berdekatan tak 
heran jika mereka berteman baik 

Di sisi lain dira dan aira berjalan di koridor sekolah untuk 
menuju ke parkiran dan mereka melihat sudah ada selina 
dan ayu Aira segera berlari menuju selina dan memeluk 
selina sambil berkata 


"You okee selina"-, tanya aira sendu 
"Am okee airaa", jawab selina tersenyum 


Ayu dan dira tersenyum melihat interaksi antara selina dan 
aira pasal nya selina tipe orang yang susah bergaul dan 
sekarang selina merasa nyaman di dekat aira di tempat lain 
saga dkk juga menuju parkiran dan melihat ada aira dkk 


mereka mendekati aira dkk dan memperhatikan interaksi 
antara selina dan aira tak lama vigo mendekati selina 


"Am so sorry sel gue gak bermaksud buat lo kayak gini gue 
udah bicara sama cika semoga dia bisa ngerti"-,ucap vigo 
parau 


Selina tidak memperdulikan nya dan kembali menggandeng 
tangan ayu menuju mobil dira dan berucap " dir ayok 
pulang males gue disini lama-lama" 


"Bentar dong tungguh aira di jemput dulu ya gak enak Aira 
sendiri nih",ucap dira 


"Selina menghela nafas berat dan berkata kalo gitu gue 
sama ayu naik angkot aja ya loh tunggu aira aja disini 
sampai ia di jemput" 


Aira gak enak hati karena selina berucap gitu "udah loh 
susulin aja selina sama ayu gue gpp disini sendirian bentar 
lagi juga supir gue sampai'"ucap aira 


Dira merasa tak enak meninggal kan aira sendiri di sini 
karna aira anak baru" loh gpp gue tinggal?" 


"Gpp santai aja gih sususlin kasian selina"-,ucap aira 


Dira meninggal kan aira dan menyusulin selina dan ayu lalu 
pergi sebelum melaju kan mobil ya dira mengentin ke arah 
Aira dan gara, aira dan gara mengangguk. 


Ari berdegem" hmmm" 


Aira kaget lalu melihat ke arah gara ddk dan bertanya ada 
apa ya? 


"Kita belom kenalan"-, ucap ari 


Aira tersenyum dan mengangguk lalu ari memperkenalkan 
diri nya gue arison utama nh yang di sebelah kiri gue 
manusia dingin nama nya tama wijaya kusuma nih yang ini 
yang ganteng nya melebihi kapasitas nama nya gara ibram 
Mahendra 

Nh kalau yang ini nih yang sad boy ini nama nya vigo 
laksmana lalu ari tersenyum ke arah aira 


Aira hanya tersenyum lalu menjawab Aira tania, lalu ari 
bertanya " nungguh jemputan ya"-, tanya ari 


"Iya nih'-, jawab aira 
"Yaudah gini aja kita anterin gimana?"-, tanya ari 


"Eh gak usah gakpapa kalian duluan aja ya, gue gak papa 
nungguh di sini"-, aira berucap sambil tersenyum 


"Yaudah kita tungguhin aja loh disini",- ucap gara dingin. 
"Gak usah tanti ngerepotin lagi"-, tolak aira sopan 
"Sayang nya gue gak nerima penolakan" ,-pungkas gara 


Aira tersenyum dan berucap makasih ya. Dan ari mengajak 
aira duduk di taman sekolah sambil menungguh jemputan 


"Eh ra lo pindahan dari mana?",-tanya vigo kepo 
" Gue pindahan Australia"-,ucap aira sambil tersenyum 
"Loh asli Australia ya?",- kini tama yang bertanya 


"Hmmm campuran sih papa gue asli Australia dan mama 
Indonesia"-, jelas Aira tersenyum 


"Sama kaya tama dong berarti cuman tama mamanya yang 
Australia ya kan tama",- ucap vigo sambil bertanya untuk 


tama 
"Iya"-, jawab tama dingin 


Tiba-tiba handphone aira berbunyi dan aira segera 
mengambil handphone nya dan mengangkat nya. 


"Haloo iya pak" 


"Oh iya pak hati-hati ya" 
"Kenapa?'-, tanya gara 


"Gak papa tadi supir bilang tunggu sebentar lagi soal nya 
macet" jawab aira 


Tiba-tiba ari bertanya" ra loh tinggal sama siapa dijakarta" 
"Sama mama dan art serta supir"-, Ucap aira tersenyum 
"Papa kamu kemana?"-, tanya gara 

" Papa di Australia kerja"-, jawab aira 


"Terus kenapa lo pindah ke Indonesia kalau papa loh di 
Australia"-, tanya vigo 


"Gue pindah ke Indonesia karna mama gue ada kerjaan di 
Indonesia makanya gue pulang ke Indonesia"-, jelas aira 
sejelas-jelasnya 


"Mama loh juga kerja?",- kini tama yang bertanya 


"Haha iya mama gue juga kerja"-, jawab aira 
" Berarti keluarga loh sibuk kerja terus dong, "-,tanya ari 
"Iya kenapa emang?"-, ucap Aira sambil bertanya 


"Loh gak marah sama keluarga loh karna gila kerja,"-, tanya 
gara 


"Hmm gue tuh kadang mikir gini kenapa coba banyak 
banget anak-anak di luar tuh marah karna orang tua nya 
kerja terus, gue sendiri gak pernah marah mama sama papa 
gue kerja",- jelas aira 


"Wajar Ih marah mereka jadi jarang kumpul keluarga kalau 
orang tua nya sibuk kerja"-, ucap gara 


" Haha gini ya gue juga sempet marah sama orang tua gue 
karna sibuk kerja, dan sekarang gue gak pernah marah lagi 
kalau soal kerja",- ucap Aira santai 


"Kok bisa loh Nerima gitu aja?",-tanya gara 
"Jadi gini" Aira mulai bercerita 
Flashback of masa lalu 


Airapov 


Dulu gue tinggal di Australia sama oma dan opa gue kan 
gue 2 bersaudara terus abang gue di Indonesia sama mama 
papa terus suatu hari gue kangen banget sama mereka trs 
gue hubungin papa gue bilang” pa besok weekend papa 
sama mama dan abang ke Australia ya aira kangen pengen 
ketemu" terus papa bilang gak bisa karna papa mama sibuk 
karna ada kerjaan yang gak bisa di tinggal 


Gue kecewa karena papa sama mama milih kerjaan dari 
pada anak nya sendiri, gue gak pernah hubungin papa lagi 
gue udah gak peduli tapi papa masih sering ngabarin dan 
nanya kabar gue, gue gak pernah bales 


Dan pada saat itu papa mama sama abang gue dateng ke 
Australia kue kaget karna ada mereka dan gue bilang" 
ngapain ke sini nanti kerjaan nya ketinggalan kan bahaya" 
disitu mama sama papa bener-bener sedih karna gak 
nyangka anak nya ngomong kaya gitu, gue pergi ke kamar 
ninggalin mereka mama dan papa lagi di tenangin sama 
oma gue terus abang gue nyusulin gue kekamar dia 
berusaha menjelas kan apa yang terjadi dan ada beberapa 
kalimat yang bikin gue tertampar dengan pembicaraan 
abang gue 


Abang gue bilang gini" mereka kerja buat lo terus lo bilang 
kaya gitu kemereka gak mikir apa papa mati-matian nyari 
uang buat loh karna apa karna papa pengen anak nya sama 
dengan anak orang lain seharusnya loh bersyukur karna 
papa tanggung jawab sama keluarga, lo mau papa gak kerja 
cuman di rumah aja mau jadi apa hah" comeon loh harus 
bedain orang berjuang buat lo sama berjuang buat di 
sendiri, abang tau aira kecewa tapi jangan kaya gini pliss 
papa sama mama sayang sama kamu mereka selalu ngasih 
kabar buat kamu salalu nanya kamu gimana kerna mereka 
pedulu ayoo buka mata kamu sayang. 


Dan saat itu gue bebener nyesel karna udah ngomong kasar 
sama orang tua gue dan sekarang gue gak peenah 
mempermasalahkan mereka kerja 


Backto topik 


Aira sudah menjelaskan panjang lebar gara dkk tersentuh 
mendengar penjelasan aira bahwa memang orang tua nya 
kerja cuman buat mereka gara tersenyum aira 


"Thanks udah bikin pikiran gue kebuka"-, ucap gara lembut 


Aira mengganggu dan berdiri lalu berpamitan karna supir 
nya sudah sampai." Gue duluan ya tencu sudah nemeni gue 
bay'-, pamit Aira, dia berjalan menuju mobil nya dan tiba- 
tiba gara memanggil nya 


" Aira"-, panggil gara 


Aira menoleh ke arah gara lalu tersenyum manis gara 
terpanah beberapa detik kemudian gara bilang" hati-hati ra" 
Aira kaget mendengar sosok gara bilang hati-hati lalu 
tersenyum dan " iya kalian juga hati-hati" ucap aira lalu aira 
menaiki mobil nya dan menghilangkan dari pandangan gara 
dkk. 


Maaf kalau ceritanya gak menarik, aku juga baru 
belajar buat ceritaa semoga kalian suka ya hhe 


Jangan lupa vote dan comen next ya temen-temen ku 
oh iya jangan lupa rokomendasiin sama temen- 
temen kalian ya hhheee 


Kalian pengen pakek visul siapa yang jadi aira dana 
gara nyaa comen di bawah ya 


BAB 2 


Hari ini hari ke 2 aira bersekolah aira sudah sampai di 
sekolah dan berjalan di koridor sekolah untuk menuju ke 
kelas nya tiba-tiba aira di panggil seseorang 


"Aira?"-, teriak ari aira menoleh ke arah suara yang 
memanggil nya dan melihat ada lima most wanted siapa 
lagi kalau bukan gara dkk 


" Iya ada apa?"-,tanya Aira 


“Gini hmm gara mau mintak nomor WhatsApp lo", ucap vigo 
asal 


"Oh boleh mana hp nya sini",- jawab aira Ramah 


Vigo menyodorkan hp milik gara ke pada aira dan aira 
segera mengetik nomor hp nya di ponsel gara setelah 
selesai mengetik aira mengembalikan hp nya ke gara dan di 
sambut oleh gara 


"Udah gue kasih nama aira tania ya",- ucap Aira 

Vigo dan ari tersenyum jahil pasal nya gara tidak ingin 
meminta nomor hp aira itu hanya akal-akalan vigo saja, lalu 
aira pamit pergi untuk kekelas 


"Gue duluan ya mau kekelas"-, ucap Aira 


"Yaudah barengan aja sekalian kan kita melewati kelas loh",- 
ucap tama 


"Yaudah ayokk"-, ucap yang lain. 


deka 


Aira sudah sampai di kelas nya ternyata dira sudah lebih 
dulu datang dari aira dan aira pamit pada gara dkk 


" Gue masuk ya",- ucap Aira tersenyum 
"Belajar yang bener'"-,ucap gara 


Aira mengangguk dan langsung masuk kekelas sampai di 
meja aira sudah dk suguhkan pertanyaan yang 
menyebalkan untuk nya 


"Lu pacaran sama Gara"-, tanya dira heboh 


"Apaan sih gue aja baru kenal sama gara masa langsung 
pacara",- ucap aira 


"Ya soal nya gara tu gak pernah deket sama cewek maka 
nya gue heran kok dia bisa sama loh",- jelas dira 


"Udah ah pusing gue"-, ucap aira 


Pembelajaran dimulai hampir 1jam mereka berkutat dengan 
rumus matematika yang menyebalkan kini bell istirahat 
telah berbunyi semua murid bersorak gembira pasal nya 
mereka sudah tidak sabar ingin menyantap makan lezat di 
Kantin 


"Ayokkk ke kantinn gue laper banget ih",- teriak dira sambil 
menarik tangan aira agar aira segera bangkit dari duduk 
nya 


" Aduh iya sabar dong, eh dir gue kira loh itu pendiem 
ternyata lo itu bawel ya aslinya"-, ucap aira 


Hehehehee dira tertawa kecil 


Di kantin sudah ada Selina dan Ayu mereka sudah memesan 
makanan seperti yang kemarin mereka pesen Aira dan Dira 
segera menghampiri selina dan Ayu dan menyantap 
makanan yang telah disajikan di sisi lain gara dkk memasuki 
kantin dan membuat kantin semakin ricuh gara dkk 
menduduki meja yang biasanya mereka duduki seperti 
biasanya ari dan Virgo selalu berebutan makanan semuanya 
itu tak heran gara masih fokus dengan handphonenya. 


"Aira kita mintak nomor WhatsApp loh dong"-, ucap ayu dan 
dira 


Nih aira menunjukan nomor nya untuk mereka 


"Btw tumben bella dkk belum masuk kantin juga padahal ini 
udah hampir masuk jam kelas"-, tanya ayu heran 


" loh lupa dua minggu lagi kan ada pertandingan basket 
antara sekolah kita sama sekolah lain dan mereka 
mempersiapkan tim cheerleader mereka supaya tampil 
lebih bagus di depan gara dan tama'-, jelas dira 


"Oh iya gue lupa hhehe bagus deh gak ada pengacau untuk 
beberapa hari ini"-, seru selina 


Aira hanya menikmati makanan yang ada di depan nya 
tanpa peduli omongan dira dan yang lain, sementara di lain 
tempat gara masih memperhatikan setiap inci gerakan aira 
entah apa yang di rasakan oleh gara yang jelas gara saat ini 
bahagia melihat aira 


Aira dkk segera bangkit dari meja kantin dan bersiap untuk 
masuk kekelas karena jam pelajara akan di mulai, aira dan 
dira menuju ke koridor sebelah kanan sementara selina dan 
ayu ke sebelah kiri karna memang mereka tidak satu kelas 


Aira dan dira bercerita lebih tepat nya Dira yang bercerita 
kalau dia itu mengagumin tama sejak lama tapi tak pernah 
mengungkapkan nya karna takut jika tama tak suka, Aira 
terkekeh mendengar cerita dira menurut aira dira itu seperti 
anak kecil yang baru mengenal cinta ada-ada aja si dira 
batin aira 


Dira dan aira hampir sampai di kelas tapi tangan aira di 
pegang seseorang aira dan dira berhenti dan berbalik 
menghadap orang yang mencekal tangan aira, dan ternyata 
itu gara ya gara yang mencekal tangan aira sontak dira dan 
aira kagett tiba-tiba ada gara di belakang mereka. 


"Kenapa?"-,tanya aira heran 


"Ikut aku bentar aja bisa"-, tanya gara lembut bahkan 
Sangat lembut sampai dira heran kenapa bisa gara berkata 
selembut itu ke pada wanita apa gara sedang ke rasukan 
setan? Bantin dira 


"Eh mau kemana? Udah bell masuk kelas ih"-, tanya dira 
sewot 


" Gue ikut gara bentar ya dir nanti misal di tanya loh kasih 
alesan apa aja deh buat gue ya",- pinta aira 


"Yaudah iya, eh gara jangan Io apa-apain temen gue'-, dira 
memperingati gara, gara hanya mengangguk tanpa 
menjawab 


Lalu gara dan aira meninggal kan dira sendirian dan dira 
berjalan menuju kelas nya sementara aira di bawak gara ke 
rooftop sekolah sampai di rooftop sekolah aira heran kenapa 
ia di bawa ke sini. 


"Mau ngapain disini?"-,tanya aira lembut sangat lembut 
mampu membuat seorang gara meleleh hatinya 


"Gatau mau ngapain pengen aja ngajak kamu ke sini",- ucap 
gara 


"Sejak kapan mengganti panggilan jadi kamu bisanya juga 
lu gue kan sekarang jadi aku kami",- tanya aira heran 


"ya Enggak apa-apa emang enggak boleh"-,tanya gara 
"Boleh"-, ucap Aira singat 


Aira segera duduk di samping gara dan menatap gara intens 
gara yang merasa di tatap pun langsung menoleh dan 
menatap juga beberapa detik mereka bertatapan dan gara 
memutuskan kontak mata nya saat ini perasaan gara 
campur aduh gara bahagia banget. 


Gara membuka obrolan" nama Instagram kamu apa?"- 
tanya gara 


"Airatania.z"-,ucap aira gara langsung mencari Instagram 
dan memfollow nya lalu di followback oleh aira 


"Gue seneng bisa kenal sama loh gak tau kenapa yang jelas 
gue happy bangett deket sama lo padahal gue baru kenal 
sama loh"-, ucap gara mampu membuat aira kaget karena 
perkataan gara 


"Oh iya gue juga seneng bisa kenal sama loh"-, ucap aira 
tersenyum 


"Masuk yuk gak enak kita udah bolos 2 jam pelajaran"-, ajak 
aira sambil menggenggam tangan besar milik gara, gara 
kaget atas perlakuan aira yang mampu membuat gara 
tersenyum aira yang melihat gara tersenyum pun bertanya" 
apa?"-, gara menunjuk menggunakan dagunya ke arah 
tangan aira yang menggenggam tangan nya 


"Eh iya sorry gak sengaja",- ucap aira gak enak 


"Gak papa genggam aja terus gue nyaan soal nya",- ucap 
gara 


Aira kaget atas jawaban gara gila gara bener-bener 
membuat aira bulsing udah ah ayo ucap aira berjalan 
duluan meninggal kan gara gara yang melihat tingkah aira 
pun terkekeh menggemaskan batin gara 


eka 


Aira sudah berada di rumah kini aira ada di dalam kamar 
dan memikirkan kejadian yang di rooftop sekolah sungguh 
aira sangat bahagia bersama gara tiba-tiba hp aira berbunyi 
bertanda notif masuk dari WhatsApp 


08315567XXX 
Hai bidadariku 


Anda: 
Siapa? 


Calon imam kamu 


Anda: 
Gak lucu! 


Gara, sinis banget hhe 


Anda: 
Gara? Kenapa 


Gapapa rindu, btw save ya 


Pesan terakhir gara hanya di read oleh aira tanpa niat untuk 
membalas aira pergi turun ke bawah untuk menyusul ibu 
nya ke butik. 


Maaf kalau masih banyakk typo hhehe biar enak 
baca nya follow ya 


Semoga sukaaaa heheheheheh 
Salam sayang dari aku 


Hallo guys kaliann dapet salam dari Aira tania 
Zayndiningrat 


Sorrry guys aku ganti visual Aira nya kemarin aku 
pakai Amanda rawles dan aku ganti jadi yasmin 
napper soal nya kalu pakai visual amanda kayak nya 
kurang pas soal nya amanda udah kelihatan lebeh 
dewasa untuk memerankan anak SMA 


Yasmin napper juga punya perfect smile 


Atau kalian punya visual lain untuk jadi aira. 
Guys jangan lupa comen dan vote ya guys soal nya 
mimi butuh bangett suport kalian 


visual ciwi-ciwi 


Hallo guys sementara aku pake visual ini dulu ya jika 
kalian ada visual lain boleh kok comen di comentar 
aku. 


1.Aira tania Zayndiningrat 
Cantik, perfect smile, baik hati, menyimpan banyak 
rahasia 


Aira tania Zayndiningrat 


2.adira putri Yasmine 
Baik, ribet, rusuh, cantik, bawel 


Adira putri Yasmine 


3. Selina armeva 
Cuek, susah bergaul, setia kawan, cantik baik, 
pengertian, dingin 


Selina armeva 


4. Ayu arsinda 
Cantik tapi emosional, baik, cuek, gak mau ribet 


Ayu arsinda 


5. Bella Gabriel Gibson 
Anak hits, cantik, licik, sombong, dan pengagum 
Gara 


Bella Gabriel Gibson 


6. Amanda aza Mahendra 
Cantik, bawel, nyebelin, gak mau di atur tapi baik 


Amanda aza Mahendra 


7.Nazwa marcellina 
Baik,pengertian, setia lemah lembut rapuh 


Nazwa marcellina 


visual cowok-cowok 


Hallo para kesayangan mimi kalian dapet salam dari 5 most 
wanted sekolah nih 


l.aiden putra Zayndiningrat 

Kakak dari aira tania, seseorang yang pengertian, 
sayap pelindung nya aira, tampan banyak di kagumi 
cewek-cewek 


Aiden putra Zayndiningrat 


2.gara ibram Mahendra 

Sosok yang dingin seperti es batu, cuek, gak peduli 
sekitar, gak pernah pacaran tapi kali ini ia bunci 
dengan aira 


Gara Ibram Mahendra 


3. Tama Wijaya Kusuma 
Sama dingin nya seperti gara tapi tama peduli 
sekitar, juara kelas 


Tama Wijaya Kusuma 


4.arison utama 
Sosok yang periang penghibur dikalah suasana 
menegangkan seleb tiktokk 


Arison utama 


5. Vigo lasmana 
Humoris, pencair suasana playboy cap tikus fatner 
tiktoknya arison utama 


Vigo lasmana 


Hallo guys apa kabar? Semoga selalu sehat ya 


Aku pake visual dari Indonesia semua soal nya aku 
lebih respect sama aktor dan aktris di Indonesia 


Tapi jika kalian ngebayangin pake visual yang lain 
aku gak masalah kok, jika ada yang kurang mohon 
maaf karna ini karya terbaru aku. 


Kalau ada saran atau masukan silakan komen, jadi 
aku bisa memperbaiki nya 


Salam sayang dari akuu 


BAB 3 


Sudah dua minggu aira bersekolah di BIS hubungan aira 
dan gara juga semakin dekat gara jadi bucin banget ke aira 
entah apa yang membuat gara jadi bucin 


Tepat hari ini dimana sma batavia internasional school 
tanding basket dengan sekolah rajawali school tim 
cheerleader dari sekolah masing-masing sudah 
memasukin lapang bertanda bahwa pertandingan akan 
segera dimulai 


Sebelum gara menuju ke lapangan gara belari menghampiri 
aira yang sudah duduk di tribun selatan gara menghampirin 
aira " hai do'a in menang ya"-, Ucap Gara sambil mengelus 
pucuk kepala aira sontak saja aira kaget atas perlakuan gara 
tadi Namun aira tersenyum hangat yang mampu membuat 
gara candu. 


Gara sudah berada di lapangan bersiap untuk tanding gara 
menoleh ke arah aira lalu tersenyum lebar semua yang 
melihat gara tersenyum pun histeris pasal nya gara tidak 
pernah melihat kan senyum nya kepada siapapun dan kini 
pertama kalinya gara tersenyum lebar di lapangan banyak 
pasang mata mengabadikan momen itu di ponsel nya 


Peruit sudah di tiup bertanda pertandingan di mulai gara 
dengan lihai memainkan bola basket dan beberapa kali 
berhasil mencetak point, tak kalah lihai tama pun sama 
hebat nya dalam bermain basket tim cheerleader besorak 
heboh memanggil nama gara dan Tama terutama bella dkk 


Peruit kembali di tiup bertanda pertandingan selesai SMA 
Batavia internasional school berhasil memenangkan 


pertandingan basket kali ini, banyak siswa belari ke 
lapangan untuk meminta foto kepada para pemain basket 


Gara sudah di serbu cewek-cewek yang meminta foto gara 
hanya pasra dikerumuni anak-anak cewek dan akhirnya 
bella menghampiri gara dan mengusir semua cewek-cewek 
yang mengerumuni gara lalu bella mengeluarkan ponsel 
nya dan mengajak gara berfoto, berbagai macam gaya Bella 
dan gara berfoto dan foto terakhir bela mencium gara 
sontak membuat aira kaget aira merasa cemburu atas 
perlakuan bella tadi tapi aira berusaha menahan rasa 
cemburunya ia pikir ia dan gara tidak ada hubungan 
apapun jadi ia tidak berhak untuk marah. 


Gara yang kaget atas perlakuan bella tadi langsung 
menjauh dari bella dan menuju ke arah aira yang duduk 
diam di tribun gara menarik tangan aira lembut mengajak 
aira ke lapangan lalu mengeluarkan ponsel nya dan di 
berikan ke Vigo "go fotoin gue sama Aira"-, pinta gara 


"Oke siap"-, jawab vigo 


Gara dan aira bepose beberapa gaya dan terakhir gara 
merangkul pundak aira sontak aira kaget melihat perlakuan 
gara semua siswi berteriak histeris melihat kejadian itu 
sungguh momen patah hati di sekolah aira pasal nya gara 
tidak pernah di kabar kan dekat dengan wanita dan kini 
tiba-tiba gara merangkul pundak wanita di lapangan 
sungguh momen yang langkah 


Dira dan yang lain tak kalah kaget atas perlakuan gara ini 
pertama kalinya gara melakukan hal itu hanya kepada aira 
dira menghampiri aira dan gara 


"Sumpah gue gak salah lihat kan tadi"-, ucap dira heboh 


"Anjayyy gila gercep juga"-, ucap ari 


"Woah kaget gue anjing pas lo tiba-tiba ngerangkul aira"-, 
ucap vigo heboh 


"Gue gak salah liat yang tadi,mimpi apa lo-, kini tama yang 
berucap 


"Waduh mulai resmi nih Gara bucin aira hahahahaha'"-, 
ledek Ari 


Gara tak memperdulikan pembicaraan Teman-teman nya 
gara kembali merangkul pundak aira " tungguh di sini ya 
aku ganti pakaian dulu"-,ucap gara lembut 


Aira mengaguk aira masih menetral kan deru nafas nya 
yang deg-degan karna ulah gara tadi, hampir 5 menit gara 
ganti pakaian gara langsung merangkul aira sambil berjalan 
menuju warjok yang biasa anak Ieons kings kumpul 


Disana sudah ada dira,ayu dan selina serta teman-teman 
gara semua bersorak heboh saat melihat gara dan aira 
datang dengan gara merangkul aira 


"Hoaahhhha anjingg anjing bangat bangat:-, seru air sambil 
bernyanyi lagu tiktok 


"Ada king dan Queen leons nih"-, ucap vigo 
" Waduhh mata gue ternoda"-, seru dira heboh 


"Eh turunin dong tangan nya betah banget kaya nya"-, ucap 
selina 


"Iri bilang teman"-, jawab gara mengejek 


Semua berkumpul bercerita ada yang sibuk dengan 
makanan nya dan ada juga yang bernyanyi tak jelas 


berbeda dengan ari dan vigo mereka lebih memilih untuk 
joget tiktok. 
xKkKkKkKkKkKkKKKKK 


Hari mulai sore Aira dan teman-teman nya berpamitan 
untuk pulang, dira selina dan ayu pulang dengan mobil dira 
yang di iringin oleh tama dari belakang takut jika terjadi 
apa-apa. 


Berbeda dengan aira ia di antar pulang bersama gara, aira 
sudah sampai di apartemen nya memang aira memutuskan 
untuk tinggal di apartemen nya alasan Aira memutuskan 
untuk tinggal di apartemen nya karna dekat dengan sekolah 
nya. 


Gara sudah pamit untuk pulang, dan kini aira sedang duduk 
di sofa apartemen nya dan menelpon seseorang 


"Hallo" 


"See u love" 


Aira memutuskan sambungan telpon nya, aira lega mama 
nya mendarat dengan selamat dan papa nya baik-baik saja, 
namun separuh nafas nya aira belum sadar ia merindukan 
sosok pelindung nya namun kini hanya hampa sosok 
pelindung nya terbaling tak berdaya di rumah sakit sudah 1 
tahun setengah abang nya tak berdaya semua dokter tak 
sanggup menangani abang nya, dari 100% harapan 
abangnya untuk sembuh hanya 20% namun keluarga aira 
tak pernah putus asa karna mereka yakin jika abangnya 
akan sembuh ntah kapan 


Aira menangis melihat foto ia dan abang nya tersenyum 
bahagia sudah lama ia merindukan senyum abang nya, ia 
sangat merindukan sosok orang yang selalu melindungi nya, 
kini sayap pelindung nya sedang terbaring lemah di rumah 
sakit. 

"Gue akan bales apa yang udah mereka perbuat pada Io 
bang" ,- batin aira. 


"Bang Io liat gue udah di Indonesia, di tanah kelahiran kita. 
Dulu lo pengen banget gue pulang ke Indonesia dan sekolah 
bersama lo dan gue selalu nolak karna gue gak mau 
ninggalin oma dan opa di Australia tapi kini gue pulang ke 
Indonesia demi lo dan untuk lo, gue mohon loh bangun. 
Demi gue-, ucap aira sambil mengusap foto ia dan abang 
nya sambil menangis kejer 


Aira tertidur di sofa sambil memeluk foto ia dan abang nya 
tiba-tiba banya notif masuk ke ponsel nya aira terbangun 
dan mengambil ponsel nya ia kaget saat melihat banyak 
notif masuk dari teman-teman nya. 


WhatsApp 


Ciwi-ciwi cans 


Dira: aira lo udah resmi pacaran ama gara? 
Selina: gila pacara gak bilang-bilang 

Ayu: wah dapet traktiran dong basok 

Dira: mana aira wo!!! 

Ayu: lagi bucin kali 

Selina: sombong amat udah punya pacar 
Dira: iya 

Dira: aira lo kudu klarifikasi ni 

Ayu: lebay banget pake acara klarifikasi segala 


Aira tania: 
Apaan sih ganggu orang tidur aja! 


Dira: /o harus liat Instagram sekarang 


Selina: lo baru bangun tidur? Jadi lo gak tau soal foto lo di 
feed ig nya gara? 


Ayu: imerjensi inii buka ig lo buruan ra. 


Aira tek memperdulikan pesan yang masuk ke WhatsApp 
nya iya penasaran ada apa di Instagram sehingga membuat 
teman-teman rempongnya itu heboh. 


Instagram 
Garaibram m. 


Disukai oleh Tama wk, inivigo ganteng dan 72.505 
lainnya 


Garaibram m. sweetheart @airatania.z 


Komentar: 

Sicntk dira: salpok gue ama caption nya 

Selina: waduh serius jadian ini? 

Pangeran gara.fans: cantik banget pacarnya gara 

Iinivigo ganteng: @tama wk @arison.utama lihat Ih anak 
konda ini telah punya pacar. 

Arison.utama: woi Ih gara bucinn banget sihh 

Tama wk: traktiran besok? 

Inivigo ganteng: @airatania.z skuylh keluar jangan 
sembunyi teruss wkwk 

Bella.gg: apaan sih gara ngepost poto sama cewek gak 
jelas! 


Aira shock melihat Instagram gara, sungguh hatinya saat ini 
berdebar 2 kali lebih cepat dari biasanya Aira kembali 
membuka WhatsApp nya dan mencari room chat ia bersama 
gara. 


WhatsApp 
Gara! 


Gara hapus gk foto di ig lo. 
Gue gk suk!! 


Gak syg gkpp biar orang tau 
Loh milik gue sekarang. 


Jangan ngaco ya gara. Plis hapus 
Gak mau 


Saat ini aira benar-benar malu, atas perbuatan gara bisa- 
bisa nya gara post poto tanpa izin dari aira. 


Hai semua gimana prat 3 nya semoga suka ya, oh ya 
jangan lupa simpan di perpustakaan kalian ya 


Jangan lupa komen juga, aku butuh banget suport 
dari kalian semua 


Salam sayang ya. 


BAB 4 


Aira sudah siap dengan seragam sekolah nya dengan rapih 
ia sengaja membawa mobil sendiri karna untuk beberapa 
bulan ini ia akan tinggal di apartemen nya karna mama nya 
sudah kembali ke Australia. 


Sebuah Mobil Lamborghini berwarna 

merah memasuki kawasan Batavia internasional school 
banyak pasang mata menatap ke arah mobil yang baru saja 
terparkir di halaman sekolah 


Semua siswa mendugaka jika mobil itu adalah mobil milik 
bella pasal nya bella setiap hari selalu gonta-ganti mobil 
banyak siswa membicarakan orang yang berada di dalam 
mobil itu 


"Itu pasti bella"-, 
"Bella mobil baru lagi?" 
“Gak heran sih kalau bella selalu ganti mobil, anak horkay" 


Dan masih banyak lagi omongan yang keluar dari mulut 
siswa dan siswi BIS. 


Mereka kaget saat melihat orang yang turun dari mobil itu 
bukan bella melainkan Aira banyak siswa tak percaya jika 
itu mobil milik aira jika dilihat aira dikenal sosok orang yang 
sederhana dalam penampilan dan gaya hidup nya tak heran 
jika siswa dan siswi BIS menganggap aira anak orang yang 
sederhana berbeda dengan bella ia selalu menonjolkan 
penampilan bahwa ia terlahir dari kalangan orang kaya. 


"Itu beneran aira yang turun dari mobil itu"-,ucap siswi 
berambut pirang 


"Gak nyangka gue aira punya mobil semahal itu"-, ucap 
cewek yg sedang memandang ke arah aira 


"Itu mobil keluaran terbaru, kok aira punya ya? 


"Aira terlahir dari keluarga apa sih? Kok bisa dia beli mobil 
itu",- 
Dan masih banyak lagi tanggapan siswa dan siswi terhadap 
aira. 


Aira tak memperdulikan omongan mereka ia berjalan santai 
menuju kelas nya belum sampai di kelas nya aira sudah di 
hadang oleh bella. 


" Hai penggoda"-, ucap bella dengan nada mengejek Aira 
tak memperdulikan kan omongan bella dan ia masih santai 
berjalan untuk menuju kelas nya. 


Tiba-tiba tangan aira di tarik kuat oleh bella dan di seret ke 
toilet aira mengikuti nya saja tanpa menolak 


Sampai di toilet bella melayangkan tangan nya ke pipi halus 
milik aira sontak saja aira kaget atas perlakuan bella 


"Lo apa-apaan sih",- bentak aira 


"Itu pelajaran buat lo yang sudah berani melawan saya"-, 
ucap bella santai 


"Gue gak punya masalah apapun sama lo,dan gua juga gak 
ada urusan sama lo! "-,pentak aira 


"Lo punya banyak masalah sama gue pelacur! ",- bentak 
bella tak kalah tegas dari aira 


"Apa gue punya masalah apa sama lo! Hah!-, ucap aira 
dingin 


"Yang permata lo sok jadi pahlawan buat selina dan kedua lo 
ambil gara dari gue! anjing-,! Teriak bella 


"Gue gak pernah ngambil gara dari lo"-,jawab aira santai 


"Hah lo bilang lo gak ngambil gara dari gue? Bohong 
buktinya gara selalu peduli sama lo dia selalu melindungi lo 
dia selalu ada buat lo sementara gue apa? Ha 2 tahun gue 
suka sama gara tapi gak pernah di bales sama gara dan Io 
baru aja dateng di kehidupan gara gara langsung suka sama 
lo lo kasih apa gara! -, ucap bella panjang dengan nada yang 


tinggi 


"Gue gak tau soal itu lo tanya sendiri aja sama gara"-,ucap 
Aira santai 


"Hahaha gue tau loh pasti ngasih badan lo kan buat gara 
makanya gara suka sama lo"-,ucap bella 


Aira sangat marah karna ucapan bella "jaga ucapan lo! 
Bella! "-, bentak Aira 


"Kenapa emang fakta kan! "-, jawab bella 


"Cukup! "-, bentak aira saat ini ia tak tahan berurusan sama 
bella 


"Gue peringati jauhin gara atau lo!-, ucap bella terpotong 
oleh aira 


"Atau apa? Ha -, jawab aira lantang 
"Liat aja nanti pelacur "-,teriak bella 
"Lo yang pelacur bangsatt!! -, ucap Aira lantang 


Bella geram dengan perlakuan aira pasal nya aira selalu 
menjawab ucapan nya ia ingin menampar aira namun di 


tahan oleh seorang cewek bella marah karna berani- 
beraninya perempuan itu ikut campur urusan nya 


"Lo! Gak usah ikut campur -, bentak bella 


"Gue gak ikut campur'-, sahut cewek itu santai lalu menarik 
aira untuk keluar dari toilet 


"Makasih udah mau nolongin gue"-,ucap Aira lembut 


"Iya, sama-sama'-, jawab cewek itu lalu meninggalkan aira 
yang masih berdiri di depan toilet 


"Eh tunggu nama Io siapa'"-, tanya aira sambil belari kecil 
mengejar cewek itu dan menyamai langkah nya. 


"Nazwa marcellina"-, jawab santai nazwa 


"Gue aira tania ipa 2, lo kelas mana"-, sahut aira sambil 
bertanya 


" Gue bahasa 2", jawab nazwa lalu berpamitan untuk 
kekelas duluan "gue duluan ya by"ucap nazwa 


Aira mengaguk sebagai jawaban lalu berjalan menuju kelas 
nya karna bell pembelajaran sudah berbunyi 20 menit yang 
lalu yang arti nya aira telat untuk masuk 


Aira sudah berada di depan pintu kelas nya ia menghelai 
nafas ia baru sadar disudut bibir nya terdapat sedikit luka 
akibat tamparan bella yang terlalu kuat tanpa pikir pajang 
aira lalu mengetuk pintu tok tok tok dari dalam seorang 
wanita menyuruh untuk masuk aira masuk lalu di tanya. 


"Kenapa telat aira kamu sudah tau ini jam berapa'-, tegur 
buk jamila 


"Maaf buk tadi saya ke uks dulu soal nya kepala saya 
pusing”-, jawab aira bohong 


"Ya sudah kali ini ibu maklumi kamu silakan duduk-, sahut 
buk jamila sambil menyuruh aira duduk di bangku nya 


Lalu Aira berjalan menuju bangku nya sudah ada dira disana 
dari wajah dira aira sudah tau pasti dira khawatir dengan 
nya aira duduk di sebelah dira lalu tersenyum 
mengisyaratkan ia baik-baik saja 


Pembelajaran kembali di mulai setelah beberapa jam 
Pembelajaran buk Jamila akhirnya bell istirahat berbunyi 
bertanda bahwa pembelajaran selesai lalu seluruh siswa 
siswi berbondong-bondong menuju kantin 


Di perjalan menuju kantin dira bertanya kepada aira"/o 
serius ra lo cuman pusing tadi, terus luka di sudut bibir 
kamu luka kenapa? 


Aira memegang sudut bibir nya "gapapa"-, jawab aira santai 
karena akibat keasikan ngobrol ternyata mereka sudah 
sampai kantin lalu mencari keberadaan serina dan ayu 


Aira dan dira sudah duduk bersama serina dan ayu lalu 
serina pergi memesan pesan untuk mereka, tiba-tiba ayu 
sadar ada luka di sudut bibir aira 


"Sudut bibir lo luka Aira kenapa?"-, tanya dira khawatir 


Air memegang bibirnya dan berkata"o-oh gapapa ini luka 
kecil doang"serina sudah bergabung dengan mereka lalu 
ikut bertanya kepada aira 


"Pipi lu kayak bekas tamparan"-, tanya serina Dira kembali 
menatap aira dan memperhatikan setiap inci bagian muka 
aira 


"Lo serius gapapa? Cerita sama kita"-, ucap dira 


"Lo gak nganggep kita Sahabat lo apa? Gak mau cerita"-, 
tanya ayu 


"Hm jadi gini tadi gue di tarik sama bella ke toilet dia maki- 
maki gue dan nganjem gue lalu gue di tamparnya makanya 
luka nih terus dia mau nampar gue lagi eh tiba-tiba ada 
cewek yang nolongin gue'-, jelas aira panjang 


"Anjir emang si bella gak bisa didiemin ini harus di kasih 
pelajaran"-, sahut ayu emosi 


"Udah gue udah gapapa juga"-,sahut Aira 


"Eh btw lo tadi bilang lo di tolongin sama cewek siapa?"-, 
tanya dira penasaran 


"Hmmmm namanya nazwa marcellina kalau gak salah 
tadi"-, sahut aira 


"Nazwa?"-, selina memastikan 


Aira hanya mengangguk dan kembali memakan makanan 
nya tadi yang sempet tertunda Tiba-tiba gara dkk 
mendekati meja aira dkk lalu tanpa babibu gara langsung 
duduk di samping Aira dan tersenyum hangat untuk aira 


Gara memperhatikan setiap gerak aira dan mata nya 
berhenti di sudut bibir aira yang terluka kecil gara khawatir 
apa yang terjadi dengan wanita di hadapan nya lalu gara 
memegang dagu aira dan membuat aira menghadap ke arah 
nya 


Lalu bertanya"ini kenapa?-, tanya gara khawatir 


"Luka"-, sahut Aira 


"Iya tau luka karena apa?",- gara kembali bertanya dengan 
lembut 


"Jatuh"-,ucap aira 


"Gak mungkin jatuh luka nya di sudut bibir? Kenapa cerita 
sama aku"-, jawab gara lembut 


"Hm tadi"-, ucapan aira terpotong oleh pembicara dira " luka 
Aira karena ulah bella, bella tadi narik aira ke toilet lalu 
membully aira dan menampar aira, dan untuk ada nazwa 
yang nolongin aira"-, jelas dira 


Gara menggeram mendengar Aira terluka karena bella ini 
sudah kelewatan bella melukai bidadari milik gara, gara 
ingin bangkit untuk mencari bella namun di tahan oleh Aira 


"Mau kemana?"-, tanya aira lembut 
"Nyari bella"-, sahut gara dingin 
"Buat apa?"-, tanya aira 


"Mau ngasih pelajaran buat dia karena berani nya melukai 
kamu'"-, jawab gara dingin dengan aurah mematikan 


"Gak perlu,sini duduk"-,pinta aira 

Gara patuh lalu duduk di samping aira sambil mengelus 
kepala aira, ari yang tadi nya diam saja kini tersenyum 
senang melihat interaksi antara aira dan gara 

"Mulai bucin"-, ucap vigo jengah 

"Emang beda ya aura orang yang lagi kasmaran"-, ucap ari 


"Bucin banget sih"-, sahut selina 


"Dulu vigo juga bucin sama lo"-, sahut ari 
"Eh kenapa bawa-bawa vigo"-, jawab selina ngegas 
"Lh emang fakta ya kan"-, tanya ari 


" Berisik"-,pungkas gara mereka langsung diam dan Tama 
kembali bersuara " tadi kata nya Io di tolong sama nazwa?"-, 
tanya tama kepada aira, aira hanya mengangguk sebagai 
jawaban 


"Kok bisa biasa nya juga nazwa cuek sama urusan orang 
lain"-, sahut vigo 


"Dulu nazwa orangnya peduli, sekarang aja jadi lebih dingin 
dan diem dan gak peduli sama orang'"-, sahut ayu memang 
benar dulu nazwa sosok orang yang baik bahkan sangat 
baik dan periang tapi sekarang gak ada nazwa yang periang 
dan baik. Sekarang yang ada nazwa yang dingin dan gak 
peduli sekitar 


"Semenjak putra dan orang tua nya gak ada dia jadi dingin 
gitu kasian liat nya"-, ucap vigo 


"Tapi gue denger-denger si nazwa sekarang lumayan jago 
bela dirinya"-,ucap ari 


"Bagus dong kalau gitu dia bisa jaga diri dia baik-baik apa 
lagi sekarang putra udah gak ada di sisi dia"-, jawab vigo 


Tama dan yang lain hanya mengangguk saja sebagai 
jawaban lalu bell berbunyi bertanda bahwa jam istirahat 
sudah selesai aira dan yang lain begegas untuk masuk ke 
kelas. 


daaa 


Bell kembali berbunyi bertanda pembelajaran selesai 
selina,ayu dan tama dakk berjalan di koridor untuk menuju 
ke parkiran sedangkan gara berdiri di depan pintu kelas ipa 
2 untuk menjemput aira. 


"Ngapain disini"-,tanya aira 
"Nungguin kamu"-, sahut gara 


Aira menggandeng dira untuk pergi dari kelas gara 
mengekori dari belakang, di parkiran sudah ada selina ayu 
dan tama dkk dari jauh bisa di lihat jika selina sedang di 
gombali oleh vigo. 


"Hai"-,sapa aira dan dira 


Gara menggenggam tangan aira "pulang bareng aku ya"-, 
pinta gara 


"Aku bawa mobil gara", jawab aira lembut gara 
menghembuskan nafas kasar bertanda bahwa gara kecewa 
aira yang melihat raut wajah kecewa gara pun merasa 
bersalah 


"Sorry tapi kali ini aku bawa mobil gara, next aku bakal 
pulang bareng kamu ya'"-,ucap aira lembut gara tak 
menjawab lalu menjauh ke arah aira lalu menuju ke motor 
nya tanpa memperdulikan aira Aira merasa bersalah lalu 
mendekati gara dan memeluk nya gara kaget atas 
perlakuan aira. 


"Sorry gara aku bermaksud buat kamu kecewa tapi kali ini 
aku bawa mobil, dan ada urusan yang harus aku selesain 
pilss jangan marah ya"-, bujuk aira 


Gara mengaguk lalu membalas pelukan aira ia merasa 
nyaman sekali berada di pelukan aira baru kali ini gara 


merasakan kebahagiaan bersama wanita selain ibu dan 
adiknya dira dan yang lain ikut baper dengan adegan 
berpelukan itu ah sungguh romantis sekali. 


Haloo semua nya apa kabar? Semoga sehat selalu ya 


Ini certa pertama aku jadi mohon maaf banget ya 
jika banyak kurang nya 


Jika ada yang kurang tepat atau apa boleh komen 
dong di comentarr 


Salam sayang dari mumu 


Jangan lupa vote ya 


BAB 5 
Biar enak bacanya vote dulu ya! 


Permain akan segera di mulai bajingan nyawa di bayar 
nyawa! 


-Aira tania Zayndiningrat 


Saat ini aira sudah sampai di sebuah gedung tua yang 
sudah lama tak ia kunjungi. Aira masuk ke dalam gedung 
semua orang yang berada dalam gedung itu kaget melihat 
kedatangan ratunya yang sudah lama tak berkunjung ke 
markas mereka. 


Semua pria di dalam gedung menundukkan kepalanya 
seraya memberi salam ke pada aira " selamat datang 
kembali gueen"-,sapa dari salah satu pria yang di ketahui 
bernama rafa 


Senyum mengembang di wajah cantik aira ia sangat 
bahagia kedatangan nya kesini di sambut dengan baik. 


Lalu aira bertanya"apa kabar semua nya'"-,ucap aira 


"Baik Queen bagaimana mana dengan keadaan 
gueen?"-,sahut pria berbadan putih yang di ketahui 
bernama farel. 


"Am very good"-, sahut aira ramah 


"Dimana jack farel?dari tadi saya tidak melihat jack 
disini?"-,tanya aira 


"Jack ada di ruangan nya gueen,mari saya antar"-, jawab 
farel,aira dan farel menuju ke lentai tiga dimana terdapat 


ada tiga ruangan khusus dan salah satu dari tiga ruangan 
itu adalah ruangan jack. 


Farel mengetuk pintu yang terletak di sebelah kiri yang 
terdapat tulisan jack, 

Selang beberapa menit farel mengetuk pintu dari dalam 
jack menyuruh masuk. 


"Masuk"-, ucap jack tegas ferel dan aira masuk ke dalam 
ruangan sontak saja jack kaget saat tau siapa yang datang 


"Gueen"-, teriak jack histeris 

"Yes, jack"-, sahut aira tersenyum 

"How are you? Oueen"-, ucap jack sambil memeluk Aira 
"Am fine you?-", tanya balik aira 


Jack melepaskan pelukannya dari aira"I'm very good"-,sahut 
jack tak lama ia menyuruh farel meninggal ia dan gueen 
saja dan farel menurut patuh lalu pergi untuk bergabung 
dengan yang lain di bawah. 


Kini aira dan jack sudah berdua saja di ruangan jack untuk 
membahas persoalan penting 


"Queen apa yang akan kamu lakukan untuk kakakmu?"-, 
tanya jack pelan takut aira merasa tersinggung 


"Membalas perbuatan yang sudah mereka perbuat kepada 
kakakku jack "-,ucap aira dingin dan tegas 


" Lalu langkah apa yang akan kau ambil gueen, aku takut 
Jika terjadi apa-apa denganmu'-,ucap jack 


"Aku belum tau langkah apa yang akan aku ambil, tapi 
sekarang kau tak perlu khawatir dengan keadaan ku 


Jack,aku hanya perlu bantuan kau saja Jika kau tidak merasa 
keberatan"-, pinta aira 


"Apa yang kau mau dariku gueen'"-, tanya jack serius 


"Cari tau tentang penyebab kakaku tak berdaya jack"-, pinta 
aira 


"Jika aku sudah dapat semua penyebab kakakmu tak 
berdaya, apa yang akan kamu lakukan gueen"-, sahut jack 


"Aku akan membuat ia tak berdaya seperti apa yang kakaku 
rasakan jack"-, Ucap aira dengan aura mematikan 


"Baik lah aku akan mencari tau secepatnya"-, jawab jack 
tegas 


"Kabari aku jika kau sudah mendapatkan informasi tentang 
orang yang membuat kakaku tak berdaya"-, perintah aira 


"Oke siap gueen, kalau boleh saya tau Sekarang gueen 
tinggal dimana agar kita bisa melakukan pengamanan 
untuk gueen"-, tanya jack 


"Saya tinggal di apartemen di jI.kemayoran'"-, jawab aira 
Jack kembali bertanya" terus gueen sekolah Dimana" 
"Sma batavia school"-, sahut Aira 


" Disitu ada geng motor gueen saya takut jika nanti 
identitas queen akan terbongkar'"-, ucap jack khawatir 


"Tak perlu takut jack aku sudah memikirkan nya sebelum 
aku bersekolah di sana"-, ucap aira santai 


Jack menghelai nafas pasra pasalnya gueen nya tidak bisa 
di bantah ia hanya mengangguk sebagai jawaban. 


"Baiklh jack saya pamit pulang dulu, saya tungguh informasi 
nya secepatnya"-, ucap aira sambil tersenyum 


Jack bangkit dari duduk nya dan mengantarkan aira sampai 
bawah aira menaiki motor nya dan mengentin ke arah jack 
dan yang lain lalu melajukan motornya membelah kota 
Jakarta. 


daa 


Kini aira berada di cafe sengaja ia mampir ke cafe setelah 
dari markas Virgilio, aira duduk di pojok dinding cafe yang 
berhadapan langsung dengan pemandangan jalan raya ia 
memesan minuman coffie latte dan roti coklat lumer. 


Sambil menikmati suguhan yang tadi ia pesan Aira 
melamun memikirkan kakak dan kedua orang tua yang 
berada jauh dari dirinya, ia merindukan kakak nya namun 
saat ini kakak nya sedang berjuang untuk hidup sedang kan 
aira berjuang untuk membalas perbuatan orang yang telah 
melukai kakaknya. 


Hampir dua jam aira berdiam diri di cafe itu tak terasa langit 
sudah mulai gelap bertanda bahwa sudah malam lalu aira 
segera bangkit dan menuju ke kasir untuk membayar makan 
yang tadi ia pesan 


Saat aira ingin menaiki motor nya aira melihat ada seorang 
anak cewek yang umur nya kurang lebih 13 tahun 
menyebrang aira melihat dari sisi sebelah kanan terdapat 
mobil yang melaju sangat kencang yang nyaris menabrak 
anak cewek itu dengan sigap Aira langsung menarik cewek 
itu ke pinggir jalan, cewek itu terguling ke aspal sedangkan 
aira ia juga ikut terguling hingga kepalanya terbentur 
tempok lalu Aira tak sadarkan diri akibat benturan yang 
cukup keras. 


Cewek itu panik lalu menangis meminta bantuan ia sangat 
takut melihat keadaan aira saat ini 


"Tolong tolong plisss tolongin hiks hiks"-, ucap cewek itu 
sambil menangis 


Banyak warga mendekat ke arah mereka dan segera 
membawa aira dan anak cewek itu menuju rumah sakit 
terdekat, dalam perjalanan menuju kerumah sakit cewek itu 
di tanya dari salah satu bapak-bapak yang menolong nya 


"Nama kamu siapa dek,"-, tanya bapak itu 
"Amanda pak"-, sahut amanda di sela tangis nya. 


"Dek Amanda coba hubungi keluarga adek sekarang 
takutnya mereka mencari adek"-, perintah bapak itu 


Amanda mangagguk sebagai jawaban lalu ia menelpon 
abang nya tapi tak kunjung di Jawab amanda kesal kemana 
abang nya ini di saat ia butuh batuan Abang nya malah 
tidak ada 


"Gimana dek"-, tanya bapak itu lagi 
"Gak bisa di hubungi pak"-, jawab amanda senduh 


"Yasudah tidak apa-apa dek nanti saja setelah kita sampai di 
rumah sakit nanti coba kamu hubungi lagi"-, ucap bapak itu 
sambil menenangkan 


Hampir 15 menit perjalanan menuju ke rumah sakit saat ini 
aira sedang di periksa sama dokter sedang kan amanda 
sedang menunggu di depan ruangan aira di periksa tadi 
setelah sampai di rumah sakit amanda lebih dulu di obati 
karna lukanya tidak terlalu parah 


Amanda kembali menghubungi abang nya namun nihil dan 
akhirnya mau tak mau ia harus menghubungi papanya ia 
segera menelepon papa nya sudah dua kali Amanda 
berusaha menghubungi papanya namun tidak diangkat ia 
tak menyerah mencoba untuk ke tiga kalinya dan akhirnya 
diangkat. 


"Hallo pa'-sapa amanda gugup 


H H 
.... 


"Pa manda kecelakaan pa sekarang Manda lagi ada di 
rumah sakit" 


“Iya pa ie 


Sambungan telpon terputus tadi papa nya bilang akan pergi 
menjemput amanda saat ini kondisi amanda sangat kacau ia 
takut jika terjadi apa-apa sama orang yang menolong nya 
tadi. 


Setelah menunggu cukup lama akhirnya papa dan 
mamanya sampai di rumah sakit mamanya langsung 
menghampiri amanda dengan raut wajah cemas. 


"Sayang kamu gak kenapa-kenapa"-, tanya mama manda 
dengan nada khawatir 


"Manda gak kenapa-kenapa ma tapi orang itu masih di 
periksa dokter manda takut jika terjadi apa-apa sama cewek 
itu ma"-, jawab manda sambil menangis 


"Jangan khawatir sayang Gak akan terjadi apa-apa sama 
orang itu"-, jelas papa amanda sambil menenangkan 


Hampir 1 jam aira di periksa dokter dan akhirnya dokter 
keluar dari ruangan periksa aira amanda serta orang tua nya 
langsung bangkit mendekati dokter. 


"Bagaimana keadaannya dok?"-, tanya papa Amanda 
khawatir 


"Tidak terlalu parah pak, hanya terdapat beberapa luka di 
bagian tangan kaki dan kepalanya, dan kepalanya hanya di 
jahit beberapa jahitan, tinggal tungguh ia sadar saja, 
baiklah kalau begitu saya permisi dulu"-,jelas dokter 


Amanda menghelai nafas legah akhirnya tidak terjadi apa- 
apa pada perempuan itu lalu ia dan orang tuanya langsung 
memasuki ruangan aira dan melihat aira yang masih setia 
memejamkan matanya. 


" Cantik ya"-, ucap mama manda memecahkan keheningan 
"Iya"-, sahut amanda 


"Dia baik banget udah mau nolongin kamu,sampai ia rela 
terluka demi kamu manda'"-, ucap papa manda 


Tiba-tiba Aira membuka matanya perlahan ia mencoba 
menormalkan penglihatan nya ia kaget saat melihat tiga 
orang yang tidak di kenali dan ia memegang kepalanya 
yang terasa pusing 


"Awhh"-,ringis aira menahan sakit di kepala nya 
"Jangan banyak bergerak dulu kak"-, ucap manda lembut 


Aira menatap mereka bertiga dan bertanya" maaf kalian 
siapa? 


"Saya arga dan ini istri saya sinta dan itu amanda"-, ucap 
papa amanda sambil menjelaskan kan 


"Terimakasih telah menolong anak kami nak"-, ucap mama 
amanda 


Aira mengagukan kepalanya dan bertanya kepada Amanda" 
kamu gapapa" ?-, 


"Aku gak kenapa-kenapa kak, makasih ya udah mau nolongi 
aku'"-,sahut amanda 


Aira mengaguk dan tersenyum menambah kan kesan cantik 
yang luar biasa di wajah aira, setelah beberapa detik 
mereka hanya berdiam akhirnya mama manda membuka 
obrolan 


"Nama kamu siapa?"-,tanya mama manda 
"Aira tante”-,sahut aira sambil tersenyum 
"Kak aira cantik seperti bidadari"-,ujar manda. 


Aira tersenyum "Kamu juga cantik, seperti princess"-,sahut 
aira. 


"Ah makasih kak eh btw manda belum ngabarin keluarga 
kakak, Tadi manda sudah mencoba untuk bukak hp kakak 
tapi hp nya dikunci"-,jelas manda 


Aira mengaguk"iya gapapa nanti aja"-, sahut aira 


Amanda duduk di kursi sebelah kasur aira sedangkan mama 
dan papa nya duduk di sofa manda asik bercerita dengan 
aira saat ini ia merasa nyaman berada di dekat aira. 


"Dulu aku pengen banget punya kakak cewek,eh malah 
dapet kakak cowok mana nyebelin lagi"-,cerita manda 


kepada aira 
"Oh ya?"-,sahut aira 


Manda mengaguk kan kepalanya sebagai jawaban lalu 
Amanda menawarkan aira untuk menjadi kakak perempuan 
nya. 


"Kakak mau gak jadi kakak perempuan aku?"-, pinta 
amanda kepada aira 


"Emang kamu mau punya kakak kayak aku?"-, sahut aira 
"Mau banget lah"-, jawab amanda cepat 
"Ya udah iya"-, sahut aira 


Manda tersenyum senang sekarang ia punya kakak 
perempuan walaupun tak sedarah Amanda masih asik 
bercerita dengan aira dan akhirnya papa Amanda 
mengeluarkan suara " dek ini sudah larut malam, kamu 
pulang saja sama mama besok kamu akan sekolah biar 
papa aja yang menunggu kak aira di sini-, ujar papa manda 


Manda mengaguk sebagai Jawaban lalu berdiri dari kursinya 
dan berpamitan untuk pulang " kak manda pulang dulu ya 
besok pulang sekolah manda akan kesini lagi ya"-, pamit 
amanda sambil memeluk aira 


Aira membalas pelukan manda dan berujar" iya hati-hati 
dijalan, maaf kak aira bikin repot kamu dan keluarga kamu", 


Amanda melepaskan pelukannya dan menggeleng" kak aira 
gak ngerepotin kita kok, justru kita yang ngerepotin kak 
aira"-, Ucap manda. 


Mama aira ikut pamit pada aira "makasih ya aira sudah mau 
nolongin anak tante"-, ucap mama manda yang membuat 
aira tersebut lalu mengangguk. 


daaa 


Saat ini hanya ada Aira dan om arga papa manda mereka 
sibuk dengan kegiatan mereka masing-masing dan akhirnya 
om arga membuat obrolan. 


"Aira mana nomor telpon mama atau papa kamu biar om 
yang menghubungin mereka"-, ucap om arga 


"Aira sudah kasih kabar ke mereka om'"-, ujar aira 
"Terus mama dan papa kamu mau ke sini?"-,tanya om arga 


Aira tersenyum lalu menggeleng" mereka jauh om, aira di 
Indonesia sendirian"-, ujar aira sendu 


Arga kaget saat mendengar penuturan aira lalu dengan 
cepat arga menormalkan wajah nya. 


" Mama papa kamu dimana,kenapa kamu bisa sendiri di 
Indonesia Aira tidak ada kerabat atau siapa"-, tanya om arga 


"Tidak ada om semua orang tinggal di Australia hanya saya 
yang tinggal di Indonesia"-, sahut aira 


"Kenapa begitu aira"-, tanya om arga 
"Ini kemauan saya sendiri om"-, ujar aira 


"Mama dan papa kamu tak pernah berkunjung ke Indonesia 
untuk melihat mu?"-, tanya arga 


"Mama baru beberapa hari yang lalu berangkat ke Australia 
karna ada urusan yang penting"-, ucap aira 


"Urusan apa aira kalau om boleh tau,"- tanya arga hati-hati 


"Oma aira sakit, mau tak mau Mama harus pulang ke 
Australia"-, ujar aira om arga hanya menghelai nafas pelan 
ia bangga melihat sosok perempuan hebat seperti aira. 


"Ya sudah kalau begitu kamu istirahat om disini nungguin 
kamu'-, ujar arga 


"Makasih om'-,sahut aira lalu ia memejamkan mata. 


Hallo guys gimana ceritanya maaf banget kalau 
jelek. 


Aku mohon banget sama kalian jangan lupa vote ya! 


BAB 6 


Jangan lupa vote ya guys hihihi! 
Happy reading 


Sinar mata hari lolos masuk ke dalam ruangan membuat 
seorang laki-laki yang sedang tertidur pulas bangun dan 
melihat alaram yang sejak tadi berdering. 


Gara melihat alaram yang sejak tadi berbunyi menunjukkan 
pukul 6 pagi ia segera bangkit dari tempat tidur nya dan 
menuju ke kamar mandi untuk menyelesaikan ritual nya. 


Gara menuruni anak tangga menju ke arah dapur untuk 
bersarapan dari atas sudah terlihat ada mama dan adik nya 
yang sedang berada di meja makan. 


"Pagi ma"-, ucap gara 
"Pagi"-,sahut mama gara. 


Gara melihat ke arah tangan adik yang di perban lalu 
bertanya"tangan lo kenapa?"-, 


"Kecelakaan"-, sahut amanda iya memang Amanda adalah 
adik gara 


"Ko bisa?"-,tanya gara 
"Gak hati-hati"-, ujar Amanda cuek 
"Kebiasaan, nyusahin orang! "-,ujar gara dingin 


Amanda tak mempedulikan ucapan gara pasalnya jika 
dilihat hubungan gara dan Amanda tak bagus, gara dan 


manda selalu bertentangan sifat mereka yang sama-sama 
keras lah yang membuat mereka tak pernah akur. 


Flashback 


Gara tak tau apa yang sebenarnya terjadi antara dia manda 
dan papa nya, semua keluarga nya tak pernah menjelaskan 
apa yang sebenarnya terjadi. 


Makanya gara Amanda dan papa nya tak ada hubungan 
baik di antara mereka jika mereka bertemu akan terjadi 
pertengkaran, maka dari itu papa gara lebih memilih tinggal 
di apartemen sendirian dari pada harus pulang dan 
mengganggu ketenangan keluarga. 


Berbeda dengan amanda ia tinggal bersama mama dan 
gara itu atas kemauan mamanya. Hanya gara amanda dan 
papa nya yang tak ada hubungan baik berbeda dengan 
mama mereka 


Mama mereka menjalani hubungan baik antara ia suaminya 
dan anak-anak nya. 


Comeback to topik 
"Iya emang gue nyusahin",- sahut manda dingin 


"Bagus kalau lo tau, kenapa lo gak tinggal sama papa Io 
aja? Ngapain tinggal disini dulu aja lo pergi berdua sama 
papa lo tanpa mikirin gue dan mama dan Sekarang lo balik 
kesini lagi, gak tau malu banget"-, ujar gara yang mampu 
menusuk hati Amanda. 


Amanda yang sudah hampir sampai di depan pintu pun 
berbalik menatap senduh gara sambil tersenyum miris air 
mata nya sudah penuh di kelopak mata nya jika ia 


memejamkan mata nya air matanya akan turun membasahi 
pipi nya. 


"Gue gak tau kenapa Io segitu bencinya sama gue"-, ucap 
amanda menahan tangis nya. 


"Ternyata lo sama papa Io sama, sama-sama gak punya 
otak buat mikir atas perbuatan kalian berdua"-, ujar gara 
dingin sinta menahan sesak di dadanya melihat kedua anak 
yang ia sayangi bertengkar lagi. 


Kali ini air mata amanda lolos membasahi pipi manda ia tak 
bisa menahan air matanya untuk tidak jatuh di pipi nya saat 
ini hatinya sangat sakit seperti di timpah bebatuan. 


"Lo gak tau apa yang terjadi Antara gue dan papa,lo cuman 
menyimpulkan apa yang lo lihat tanpa lo tau alasan yang 
sebenarnya'"-, ujar Amanda dengan nada tinggi nya. 


"Gue gak perduli alasan apapun soal lo dan bokap lo, gue 
cuman berharap lo pergi dari rumah gue'"-, ujar gara 


Amanda tersenyum miris ia tak menyangka bahwa Kakak 
satu-satunya nya ini telah berubah 180 menakjubkan 
bukan? 


"Gue akan pergi dari sini kalau bisa buat lo bahagia"-, 
pungkas Amanda ia langsung menaiki tangga untuk 
membereskan barang-barang nya. 


Mama manda menangis saat melihat manda membawa 
kopernya turun dari tangga, manda mendekati mama nya 
sambil memeluk mamanya " ma manda tinggal sama papa 
aja, mama disini sama kakak manda yakin Kakak bisa jaga 
mama dengan baik, gak seperti manda yg bisanya cuman 
nyusahin'"-, ujar amanda di pelukan mamanya 


Beberapa menit mereka berpelukan amanda melepas kan 
pelukan nya lalu menjauh dari mamanya dan mentap sendu 
wajah kakaknya lalu pamit untuk pergi. 


Amanda berjalan membawa kopernya ia sudah di depan 
pintu selangkah lagi ia akan keluar dari rumah milik 
papanya yang di tempati mama dan kakaknya ia menoleh 
ke belakang ia melihat mama nya yang masih menangis di 
pelukan gara. 


" Ma jaga diri baik-baik disini, maaf kalau Amanda bikin 
susah mama terus'"-, ucap amanda dengan nada bergetar 
lalu ia melangkah kan kaki nya keluar rumah. 


daaa 


Amanda sudah sampai di apartemen yang di tempati oleh 
papa nya ia tak menemukan papanya berada di apartemen, 
ia baru ingat jika papa nya masih di rumah sakit untuk 
menunggu aira. 


Dan akhirnya manda berganti pakaian yang tadinya ia 
menggunakan pakaian sekolah nya kini sudah berganti 
dengan pakaian santai, ia tak niat untuk berangkat ke 
sekolah setelah pertengkaran ia dan kakak nya makanya 
aira memutuskan untuk tidak bersekolah hari ini. 


Maka dari itu Amanda memutuskan untuk kerumah sakit 
untuk menjenguk aira dan sekalian menyuruh papa nya 
untuk pulang dan beristirahat. 


Amanda sudah sampai di ruang rawat aira ia masuk ke 
dalam kamar rawat ia melihat aira sedang tertidur dengan 
pulas sedang kan papa nya sedang bermain ponsel. 


" Pagi pa"-, sapa manda berbisik sambil mencium papa nya 


Papa nya kaget melihat Amanda berada di rumah sakit 
pasalnya ini jam jam sekolah kenapa Amanda ada di rumah 
sakit arga melihat wajah putihnya mata putrinya terlihat 
bengkak arga yakin jika putrinya tadi habis menangis pasti 
terjadi sesuatu antara ia dan gara. 


" Hei kenapa di sini kan ini udah jam sekolah manda'"-, ucap 
arga 


" Manda lagi gak pengen sekolah apa"-,sahut manda 


" Kenapa kamu habis nangis ya mata kamu bengkak cerita 
sama Papa apa yang terjadi Kamu pasti berantem lagi kan 
sama kakak kamu"-,tanya papa nya 


Amanda mengangguk sebagai jawaban ia membenarkan 
Jika ia tadi sempat bertengkar dengan gara "kak gara ngusir 
aku dari rumah Pa makanya aku gak mau sekolah hari ini 
aku tadi udah bawak pakaian aku ke apartemen nya papa 
mulai sekarang Aku tinggal sama Papa ya aku enggak mau 
tinggal sama Mama sama kak gara. Aku juga gak mau buat 
kak gara makin benci sama aku"-, jelas amanda lirih 


" maafin Papa ya Manda gara-gara Papa sama Mama 
nyembunyiin ini semua dari kak gara makanya kak gara jadi 
benci banget sama kamu padahal ini bukan semua salah 
kamu ini salah mama sama papa."-, ujar arga lirih 


" enggak papa sekarang Papa pulang ya Papa istirahat 
Manda Nggak mau terjadi apa-apa sama Papa Papa pasti 
capek kan Papa nggak boleh capek Jadi papa pulang ya 
biarin Manda yang jagain Kak aira di sini percaya sama 
manda manda bisa jaga diri baik-baik"-, jelas amanda dan 
akhirnya Arga pamit pulang. 


Manda menatap Aira ia kagum dengan wajah cantik aira tak 
lama aira bangun dari tidur nya ia kaget saat melihat ada 


manda di samping nya. 
"Hai kok gak sekolah?"-, tanya aira 
"Gapapa kak"-, sahut Amanda dengan suara serak 


"Kamu habis nangis ya, mata kamu bengkak"-, tanya Aira 
khawatir 


Manda tersenyum miris melihat aira mata nya berkaca-kaca 
iya ingin cerita tapi tak tahu ia harus bercerita dengan siapa 
ia tak mempercayai teman-teman nya untuk menjadi teman 
cerita nya. 


Aira membangunkan tubuh nya dan bersender di brankar 
dan tangan kedua nya memegang pipi amanda "hai kenapa 
sini cerita sama kakak"-, ujar aira menenangkan 


Amanda mulai bercerita aira kaget saat tahu hubungan 
keluarga Amanda tak baik ia pikir keluarga aira adalah 
keluarga yang harmonis namun salah. 


Aira berusaha menenangkan manda, ia tak tega melihat 
manda menangis kejer seperti ini,ia tau hati manda sangat 
sakit saat orang yang ia sayang membencinya 


Amanda sudah tentang lalu mereka menonton drakor 
kesukaan amanda. 


Berbeda dengan gara ia sudah berada di sekolah namun 
saat ini mood nya tidak baik akibat pertengkaran ia dan 
adiknya tadi, dipikiran gara ia merasa bersalah atas ucapan 
ia kepada adik nya, dia yakin saat ini adik nya sangat sedih 
tapi bagaimana pun rasa benci gara jauh lebih besar dari 
rasa peduli gara untuk adik nya. 


Gara berniat menemui aira karna cuman aira yang bisa bikin 
gara tenang, gara menuju ke kelas aira saat ini di sekolah 
mereka sedang free class jadi dengan bebas gara bisa 
masuk kelas. 


Gara sudah sampai di kelas aira ia melihat kekanan kiri tapi 
tak kunjung melihat aira ia lalu ia bertanya dengan salah 
satu teman aira di kelas. 


"Eh liat aira gak"-, tanya gara dingin 


Yang di tanya pun hanya bengong pasalnya gara tipe orang 
yang tidak pernah mengajak sembarang orang mengobrol. 


"Woi"-, sentak gara yg di sentak pun kaget dan langsung 
menjawab "gak tau gar kayak nya gak masuk soal nya dari 
tadi gak ada", 


Gara khawatir dengan aira dipikirannya kenapa aira tidak 
masuk ke sekolah hari ini dan mengapa ia tak menghubungi 
dirinya" 


Gara berjalan di koridor sekolah ia ingin menuju kantin 
untuk bergabung dengan teman-teman nya. 


Sampai di kantin gara melihat dira, selina dan ayu tetapi 
tidak melihat keberadaan aira gara langsung mendekati 
meja dira teman-teman gara yang tadi nya asik dengan 
gorengan nya saat melihat gara dengan wajah khawatir gara 
mereka pun bangkit dari duduk nya dan mengekori gara 
kemana arah tujuan gara. 


Teman-teman gara sudah berada di samping gara mereka 
bingung mengapa gara menghampirin meja dira. 


"Aira dimana dir"-, tanya gara khawatir 


"Gak tau gar, aira dari tadi gak masuk kelas mungkin dia 
gak sekolah, tadi gue telpon dia tapi nomor nya gak aktif'-, 
jelas dira 


"Serius lo"-, tanya ari ikut khawatir 


"Gue malah mikir kalau aira pergi bareng sama lo gar"-, ujar 
ayu 


Gara menggeleng "dia gak bareng gue, tadi gue telat juga 
dateng kesekolah"-, jelas gara 


"Biar gue telpon dulu sapa tau sudah aktif'-, ujar selina 
yang lain hanya mengangguk 


"Gimana"-,tanya tama 

"Gak di angkat'-, sahut selina 

"Aira kemana sih bikin panik aja"-, ujar vigo 

"Lo gak chtan sama aira emang?"-, tanya tama kepada gara 
"Enggak semalam aja aku cht dia gak bales"-, ucap gara. 
"Terus gimana dong'-, tanya dira 


"Kita ke apartemen nya aira aja gue takut terjadi apa-apa 
apalagi Aira tinggal sendirian kan di apartemen?"-, saran 
ayu 


"Ya udah ayok"-, sahut ari 


Gara dkk dan dira ddk menuju ke apartemen Aira sampai di 
apartemen Aira mereka mengetok-ngetok pintu apartemen 
aira namun tak ada jawaban dan akhirnya tama 
memutuskan untuk bertanya kepada petugas pembersih 


"Permisi kak, mau nanya orang yang di kamar ini Kemana 
ya?"-, tanya tama. 


"Non aira tidak pulang semalam mas"-, ujar lelaki itu 
"Gak pulang, terus Kemana pak'"-, tanya ari 
"Saya kurang tau mas maaf saya permisi dulu'"-, 


Gara dan yang lain bingung harus mencari kemana lagi aira 
pasalnya mereka hanya tau apartemen aira saja. 


Dilain tempat aira mengambil hp nya ia meminjam charger 
milik Manda untuk mencharge hpnya karna dari semalam 
mati 


Sambil mencharge Aira menghidupkan hpnya banyak notif 
masuk dari hp nya ia membuka WhatsApp 


WhatsApp 


Dira: 
Lo dimana kok gk msk sklh? (5) 


Gara: 
Aira dimana? Aku khawatir (10) 


Selina: 
Aira lo gak kenapa kan? (3) 


Aira tersenyum melihat teman-teman nya mengkhawatirkan 
nya lalu ia membuka pesan dari dira. 


WhatsApp 
Dira Chiu 


15 panggilan tak terjawab 


Aira: 
Sorry dir gue gak ngasih tau loh 
Gue lagi di rawat di rumah sakit. 


Dira dan yang berniat pergi dari apartemen milik aira tiba- 
tiba ponsel milik dira berbunyi dan akhir nya dira memutus 
kan untuk membuka ponselnya 


"Bentar-bentar ponsel gue bunyi kaya ada pesan yang 
masuk"-, Ucap dira 


"Lebay banget sih kan bisa nanti bukanya"-, sahut vigo 
sewot 


"Siapa tau penting"-, ujar dira lalu ia membuka ponselnya 
dan melihat notif masuk dari aira. 


"Aira yang ngirim pesan'-, teriak dira heboh 
"Buka apa isi cht nya"-, ujar gara cepat 


Dira segera membuka chat nya ia membaca isi chat dari 
aira,ia kaget saat ia tahu bahwa aira sedang di rawat di 
rumah sakit. 


"Ya ampun", teriak dira panik 
"Apaan sih gak usah Teriak-teriak dira"-, peringat ari 
"Aira masuk rumah sakit guys"-, ucap dira memberitahu 


"Seriuss demi apa? Rumah sakit mana kita langsung kesana 
aja"-, ujar gara 


"Bentar gue tanya dulu aira di rawat dimana'"-, jelas dira 


Setelah beberapa menit menunggu akhirnya chat dira di 
balas oleh aira aira bilang ia masuk rumah sakit indah 


hospital segera dira memberitahu yang lain 
"Rumah sakit indah hospital guys"-, ucap dira 


Mereka semua langsung berangkat menuju kerumah sakit 
saat ini mereka sangat khawatir dengan kondisi aira setelah 
beberapa menit menempuh jarak kerumah sakit akhirnya 
mereka sampai. 


Mereka langsung nanya ke resepsionis" permisi sus ruang 
rawat atas nama aira dimana ya"-, tanya tama ramah 


"Sebelah kiri nomor 236"-, ucap suster 
Mereka langsung berjalan menuju keruangan aira 


Diruang aira saat ini manda aira sedang memakan makanan 
yang tadi Manda beli dan tak berapa lama manda permisi ke 
toilet dan teman-teman aira pun datang. 


"Aira lo gapapakan"-, tanya selina 
"Kok bisa masuk rumah sakit sih"-, tanya ayu 


Gara mendekati aira lalu mengelus pucuk kepala aira sambil 
berkata"kenapa bisa masuk rumah sakit? 


"Kecelakaan'"-, sahut Aira santai 
"Kok bisa, mana yang sakit"-,tanya gara lembut 
"Gak ada sih"-, sahut aira 


"Lo sama siapa di sini gue liat ini ada bekas kotak 
makanan"-, tanya ari 


"Sama temen aku'"-, ucap aira 
Tak lama pintu toilet terbuka menampilkan amanda yang 


baru saja keluar dari toilet semua orang kaget saat melihat 
orang yang baru saja keluar dari toilet. 


"Manda"-, tanya vigo memastikan 


Manda kaget kenapa bisa ada teman kakak nya disini 
"iya"-,sahut manda lalu ia mendekat kearah aira ia kaget 
saat melihat ada kakaknya di situ. 


"Lo"-, Ucap manda dan gara berbarengan 
"Kalian saling kenal"-, tanya aira heran 

"Dia adik gara"-,ujar ari yang sedari tadi diam 
"Adik kamu gar?"-,tanya Aira memastikan 


Gara mengaguk sedang kan manda menundukkan kepala 
nya pasti gara akan mencaci nya lagi. 


Lalu aira menyuruh manda untuk duduk sisi kiri 
kasurnya."sini duduk",-pinta aira 


Manda mendekati aira lalu duduk di sebelah kiri aira, aira 
langsung memeluk tubuh manda karena ia tau orang yang 
tadi ia cerita kan itu adalah gara. 


"Emang bisa nya cuman nyusahi orang'"-, ucap gara 
" Gara jangan gitu"-,peringati tama 


"Emang fakta kan tam,bisa nya cuman nyusahin gak bokap 
gak anak nya sama iya bukin orang ribett"-,ujar gara. 


Manda hanya menundukan kepala air matanya turun 
membuat sungai kecil di pipinya hatinya sangat sakit saat 
kakaknya berbicara begitu didepan orang banyak. 


"Jangan kelewat gar"-, ucap selina dengan nada tak suka 
"Dia adik kamu"-, ujar dira 

"Gue gak punya adik kaya dia"-, sahut gara enteng 
"Gara! Cukup jaga ucapan kamu'"-, bentak aira. 


"Kenapa?"-, tanya gara dengan nada dingin nya saat ini 
mood nya tidak bagus 


"Aku gak suka kamu bilang gitu ke manda'"-, ujar aira 


"Hebat ya lo! Lo ambil papa dari gue dan Io juga ngambil 
mama dari gue sekarang lo ambil cewek yang gue sayang! 
Lo hebat lo emang licik! Gue jijik liat lo"-, ujar gara dengan 
suara yang meninggi 


"Gara cukup! "-, bentak tama ia tak suka jika gara berbuat 
semuanya 


"Kenapa, pada kasian sama wajah polosnya dia?"-, tanya 
gara 


"Lo gak bisa kayak gini gar,lo belum denger penjelasan dari 
papa mama sama Amanda lo gak bisa menyimpulkan 
sendiri"-, Ucap tama menasehati 


"Gue gak peduli"-, sahut gala lalu meninggalkan ruang 
rawat aira. 


Manda menangis di pelukan aira hatinya sakit sesak di 
dadanya menimbulkan manda susah bernafas. 


"Jangan nangis kakak gak suka liat kamu nangis"-, ucap 
aira 


"Aku emang nyusahin kak, dan maaf kalau aku bikin kakak 
sma kak gara berantem'"-,ujar manda 


"Jangan ngomong gitu"-,ujar aira 


Tama dan yang lain hanya menyimak apa yang di ucapan 
aira dan manda tama sedikit merasa lega akhirnya manda 
orang bisa mensupport nya.Akhirnya tama dan lain permisi 
untuk pulang karena hari sudah mulai gelap 


"Kita pamit pulang dulu ya ra"-, ujar ayu 
Dan di angguki Aira lalu aira mengucapkan terimakasih 
"tencu ya sudah mau jengukin aku'"-, ujar aira 


"Santai sama kita kayak sama orang lain aja"-, ujar ari. Lalu 
mereka keluar dari ruangan aira. 


Setelah teman-teman aira pulang manda dan aira tidur 
berdua di kasur rumah sakit yang ditiduri Aira dengan posisi 
aira memeluk manda. 


Guys aku mohon banget buat kalian vote ya aku tau 
sebagian dari kalian males banget buat vote tapi 
tolong hargai penulis nya biar tambah semangat!!!! 


Salam sayang dari bubu 


Selamat membaca 


BAB 7 
Jangan lupa vote ya guys!!!! 


Pagi ini sinta dan Arga sudah berada di rumah sakit untuk 
menengok aira mereka sudah sampai depan ruang rawat 
aira. 


Ceklek.. suara knop pintu di buka. 

Terlihat ada dua gadis yang sedang tertidur pulas dengan 
posisi aira memeluk Amanda senyum bahagia terpancar di 
wajah sinta ia seneng melihat Amanda tidur pulas di 
pelukan aira. 


Arga juga bangga melihat aira, ia yakin jika aira orang yang 
penyayang lihat saja aira sekarang memeluk putrinya 
dengan tulus sungguh pemandangan yang indah di pagi 
hari. 


Arga dan sinta duduk di sofa tanpa minat untuk 
membangun kan Aira dan amanda, manda tidak sekolah 
hari ini tadi sebelum berangkat ke rumah sakit arga dan 
sinta menuju ke sekolah Amanda untuk meminta izin 
berbeda dengan aira ia sudah dari kemarin di izin kan oleh 
papa manda. 


perlahan aira membuka mata nya dan melihat sudah ada 
arga dan sinta, ia segera membangun tubuhnya perlahan 
takut jika amanda terganggu dengan gerak nya. 


"Pagi om Tante"-, sapa Aira dengan suara khas bangun tidur. 
"Pagi aira"-, sahut arga dan sinta bersamaan 


"Tante bawak makanan untuk kamu sarapan"-, ujar sinta 


"Makasih banyak tante,maaf aira ngerepotin"-, ujar aira 


Lalu manda bangun dari tidurnya ia melihat ada mama dan 
papa nya "good morning pa ma'-, Ucap manda dengan mata 
yang masih enggan untuk di buka. 


"Pagi princess nya mama dan papa-, sahut sinta dan arga 


"Manda mandi dulu ya"-, ucap manda sambil menuruni 
tempat tidur 


Setelah beberapa menit manda mandi ia sudah siap 
menyantap makan dari sang mama bersama aira. 


Setelah selesai makan manda bercerita jika gara dan aira 
berteman. 


"Kemarin kak gara ke sini ma"-, ujar manda 
"Kok bisa sayang"-, tanya Sinta 


"Kak gara sama kak aira temenan, makanya kak gara 
kesini"-, jelas manda 


"Dia marah lagi sama kamu sayang'-, tanya arga 


Manda mengaguk"iya, tapi untung ada kak aira dan kak 
tama yang bela aku"-, ujar manda sendu 


"Maafin kita ya sayang'"-, sahut sinta 


Manda mengaguk lalu dokter datang untuk memeriksa 
keadaan aira setelah dokter memeriksa keadaan aira dokter 
memastikan bahwa nanti siang aira sudah boleh pulang. 


"Keadaan nya sudah membaik,nanti siang sudah boleh 
pulang"-, ujar dokter 


"Baik dok terimakasih"-, ucap Aira ramah. 


Pokok kok 


Aira sudah berada di apartemen bersama manda tadi 
memang keluarga manda yang mengantar aira pulang ke 
rumah sakit dan manda meminta untuk menemani aira di 
apartemen nya sampai sore. 


"Apartemen nya bagus"-, ujar manda 

"Ah maksih"-, ucap Aira 

"Kak aira tinggal sendirian ya"-,tanya manda 
"Iya"-,sahut aira 


Manda mengaguk lalu mereka menuju ke dapur untuk 
membuat mie instan, setelah beberapa menit memasak mie 
instan mereka menyantap nya dengan lahap. 


"Kak jalan yuk, manda pengen banget pergi sama kk 
aira"-,ujar manda 


"Ayok"-,ucap aira yang berhasil membuat manda tersenyum 
lebar. 


Mereka sudah berada di mall saat ini mereka menuju ke 
tempat bermain Amanda merasa bahagia ia seperti memiliki 
kakak cewek yang ia inginkan. 


Setelah puas bermain aira mengajak amanda untuk makan 
lalu mereka berfoto-foto setelah selesai dengan sesi fotonya 
akhirnya manda dan aira memutuskan pulang karena hari 
sudah larut malam. 


Aira mengantarkan Amanda ke apartemen papanya "sudah 
sampai"-,ujar aira 


"Tencu kakak untuk hari ini manda bahagia banget"-, ucap 
manda lalu Aira memeluk nya dan mencium kening amanda 
setelah itu Amanda turun dari mobil aira segera aira 
melajukan mobilnya dengan kecepatan standar. 


Amanda sudah berada di dalam apartemen nya ia tak 
melihat papa nya mungkin papa nya masih berada di 
kantor, lalu ia membuka ponselnya nya dan memposting 
poto ia dan aira. 


Azaamanda. 


Disukai oleh tama wk, arison.utama dan 11.595 lainnya. 
Azaamanda.: sister lovely 
Komentar. 
Ayuarsinda: @airatania.z lupa sama kita guys dia udah 
ada temen baru @sicntk dira @selina 

airatania.z: @ayuarsinda gak gitu dong. 
Airatania.z: 
Arison.utama: sistur gols buangett sih 


Dilain tempat gara hanya memandangi foto amanda dan 
aira ia merasa jika Amanda lebih nyaman berada di dekat 
aira di bandingkan diri nya. 


Aira segera melihat foto ia dan Amanda ia merasa senang 
bisa kenal dengan amanda yang super ceria lalu aira 
membaringkan dirinya di kasurnya untuk beristirahat karna 
besok ia akan segera masuk kembali ke sekolah. 


aaa 


Aira sudah siap dengan seragam sekolah nya hari ini ia akan 
kembali ke sekeloh setelah tiga hari izin, sebelum berangkat 
amanda membuat sarapan tiba-tiba masuk notif dari 
ponselnya. 


WhatsApp 
Dira: hari ini sekolah kan ra? (3) 
Manda cimut: good morning kak aira 


Aira tersenyum melihat isi pesan masuk ke dalam WhatsApp 
nya ia bahagia memiliki teman yang super pengertian. 


Tanpa pikir panjang aira berangkat kesekolahnya membawa 
mobil sendiri, setelah menempuh jarak lumayan jauh aira 
akhirnya sampai di sekolah. 


Aira berjalan di koridor sekolah untuk menuju ke kelas tak 
sengaja ia bertemu dengan gara aira tersenyum menyapa 
gara namun di aibaikan gara. 


"Kayaknya masih marah deh'-monolog aira ia tak 
menghiraukan nya dengan cepat Aira sampai di kelas. 


Dira langsung memeluk aira saat aira tiba di 
kelas"Airaaaaaa Ii miss u tomat'-teriak dira heboh 


"To my dir dir ku"-,ujar aira sambil memeluk erat dira. 


"Akhirnya lo masuk juga gue bosen duduk sendirian gak ada 
lo"-, ujar dira 


"Oh maaf sayang "-,sahut aira. 


Pembelajaran dimulai mereka sibuk dengan kerjaan masing- 
masing tak terasa waktu istirahat tiba. 


"Skuyy kantin"-,ajak dira aira mengaguk dan mengikuti dira 
saja. 


Sampai di kanti dira dan aira mencari meja pasalnya selina 
dan ayu belum berada di kantin setelah mendapatkan meja 


aira dan dira duduk santai dan datang selina dan ayu 
Mereka memesen makanan. 


Pesanan datang mereka menyantap dengan nikmat dan 
masuk lah gara dkk Aira menoleh ke arah gara mata mereka 
bertemu namun sesaat lebih cepat gara memutuskan 
kontak mata nya dengan aira gara menuju ke meja biasa ia 
dan teman-temannya dudukin melihat tingkah gara yanga 
aneh membuat teman-teman nya bertanya. 


"Tumben duduk sini biasanya disana sama aira"-, tanya 
tama 


"Iya kenapa disini biasanya dimana aira duduk pasti lo 
ikutin"-, ujar air 


"Punya masalah apa lo"-, ujar vigo 
"Bacot! "sahut gara dingin 


Teman-teman nya hanya menggeleng melihat gara yang 
aneh berbeda dengan dira dkk justru mereka menebak jika 
gara menghindari aira karna amanda. 


"Gara masih marah sama lo"-,tanya dira 

"Menurut kalian"-,tanya balik aira 

"Marah kayak nya"-,sahut ayu 

"Ya udah sih ngapain di pikirin"-, sahut Aira. 

"Gak mau coba jelasin ke gara"-, kini Selina yang bertanya 


"Nanti deh"-, ujar aira lalu mereka melanjutkan makan yang 
sempat tertundah. 


daa 


Aira dan dira menuju ke kelas namun aira berhenti saat 
melihat gara kearah rooftop sekolah. 


"Kenapa berhenti"-, tanya dira penasaran 


"Gara"-, sahut aira singgal dira yang paham maksud aira 
pun mengangguk. 


"Samperin gih"-, pinta dira aira menole ke arah dira “gapapa 
gue tinggal sendirian"-,tanya aira 


"Gapapa"-, ujar dira lalu Aira mengejar gara ke rooftop 
sekolah sedangkan dira kembali berjalan menuju ke kelas. 


"Hai"-, sapa Aira pada gara,tak ada jawaban dari gara lalu 
Aira mengikuti duduk di kanan gara. 


"Masih marah ya sama aku'-, tanya aira lagi-lagi tak ada 
Jawaban 


Aira menghembus nafas kasar "gue tau lo masih marah 
sama gue soal amanda, gue gak tau masalah apa yang Io 
hadapain sama Amanda satu hal yang harus lo tau amanda 
orang yang baik, gue gak suka kalau lo ngelakuin hal yang 
semau lo ke amanda"-, jelas Aira 


"Gak usah ikut campur urusan keluarga gue, lo cuman orang 
baru yang gatau apa-apa"-,bentak gara 


"Gue tau gue bukan siapa-siapa lo, dan gue juga gak mau 
ikut campur urusan keluarga lo, gue cuman mau lo buka 
pikiran lo tentang papa sama adik lo, yang lo pikiran belum 
tentu benar"-, jelas aira dengan nada dingin 


Gara sempat kaget saat melihat aira berbicara dengan 
dingin ia tidak melihat sosok Aira yang ia kenal tapi dengan 
cepat gara menormalkan keadaan nya. 


"Gue bilang gak usah ikut campur! Pergi dari hadapan gue, 
gue gak mau lihat muka lo lagi di hadapan gue'-, pungkas 
gara dengan nada tinggi 


Aira tersenyum miris gara yang ia kenal telah berubah lalu 
tanpa pikir panjang aira bangkit dari duduk nya 
meninggalkan gara sendiri. 


Gara tersenyum miris kini orang yang ia harap bisa 
mengerti keadaan nya namun mengecewakan nya justru 
orang itu memihak ke keluarga nya. 


"Gue benci lo aira"-, teriak gara dan di dengar oleh aira, Aira 
tersenyum kecut. 


Aira kembali ke kelas dira yang sibuk dengan buku nya 
Menoleh ke arah aira dan seketika jiwa kepo dira muncul. 


"Gimana?'-, tanya dira antusias 

"Gimana apa"-, aira kembali bertanya 

“Itu si gara"-, ujar dira 

"Dia benci sama gue'"-, sahut Aira santai 

"Labil emang"-, ujar dira dan tak di perduli kan aira. 


Bell pulang sekolah berbunyi semua siswa siswi 
berhamburan keluar dari kelas untuk pulang gara dkk sudah 
berada di parkiran gara melihat aira berjalan menuju 
parkiran gara yakin aira pasti akan menyapa nya namun 
dugaan gara salah justru aira tak memperdulikan gara dan 
langsung masuk ke dalam mobilnya tanpa menyapa gara 
dkk jelas saja teman-teman gara merasa ada yang aneh. 


"Aira kenapa tumben-tumben gak nyapa biasa nya nyapa'"-, 
juar vigo 


"Jangankan nyapa dari jauh aja aira udah senyum lihat kita 
lah ini enggak"-, ujar ari 


"Berantem Io sama aira"-, tanya tama gara yang di tanya 
pun sadar ia pembicaraan ia dan aira di rooftop sekolah jika 
ia tak ingin melihat aira dk hadapan nya mungkin itu lah 
yang tadi aira lakukan. 


Sorry banget kalai cerita nya gak nyambung! 


Ini cerita pertama aku soal nya. 


BAB 8 
Jangan lupa vote! 
Typo berdebar 
Happy reading! 


Sudah satu bulan hibungan gara dan aira memburuk gara 
semakin dekat dengan bella sedangkan aira semakin dekat 
dengan amanda. 


Amanda dan aira sering hangout bareng dan sesekali 
amanda menginap di apartemen aira, aira tak merasa 
keberatan karena aira juga merasa kesepian. 


Seperti hari ini amanda di titipkan ke Aira karna mama dan 
papa Amanda ada urusan di luar kota tidak mungkin jika 
Amanda di titipkan ke gara bisa-bisa Amanda tersiksa 
bersama gara. 


"Om sama tante titip manda ya aira"-,ucap arga 


"Iya om, hati-hati ya"-, ujar aira lalu arga dan sinta 
meninggalkan apartemen Aira dan menuju ke luar kota. 


"Manda ngerepotin kak aira gak?"-, tanya manda 


"Gak lah justru kak amanda seneng karena ada temen 
nya'-, ujar aira 


Aira sudah seperti ibu amanda mengurus keperluan sekolah 
Amanda dan setiap hari aira harus mengantar jemput 
amanda tapi tak mebuat aira bosen justru aira happy 
menjalani nya. 


daaa 


"Manda ayoo bangunn udah siang nih"-, teriak aira dari 
dapur 


"Huahh lima menit lagi kak"-, sahut amanda 


"Gak sekarang atau... 
Dengan cepat amanda bangun bahaya jika aira sudah 
mengancam "iya kak" sahut amanda. 


Sekarang amanda dan aira sudah herada di meja makan 
pagi ini aira kan mengantarkan amanda ke sekolah nya dan 
baru ia akan menuju ke Sekolah nya. 


Diperjalanan ke sekolah Amanda bercerita jika hidupnya 
sekarang berwarna karena hadir sosok aira, Aira yang 
mendengar nya pun terharu karena ia tak menyangka jika 
kehadiran nya membuat amanda bahagia. 


Setelah menempuh jarak yang lumayan jauh amanda dan 
aira sudah sampai di sekolah amanda segera amanda keluar 
dari mobil aira sebelum keluar amanda mencium pipi 
aira,Aira sudah mengantarkan amanda sekarang ia yang 
akan pergi ke sekolahnya 


Aira sudah berada di sekolah ia melihat bella dan gara 
bergandeng tangan menuju ke kelas merak, aira tak 
menghiraukan nya ia berjalan santai melewati gara dan 
bella. 


Sampai di kelas aira sudah di serbu dengan beribu-ribu 
pertanyaan menyebalkan. 


"Lo tau gak gara dan bella pacaran?"-,tanya dira sewot 


"Jau"-, sahut aira cuek 


"Gila mimpi apa coba gara mau sama bella"-, tanya ayu 
heran 


"Kayaknya gara cuman pengen manas-manasi aira aja sih 
menurut gue'-, ujar selina 


"Nah bisa jadi tu"-, sahut dira dengan tangan di pipi nya 
seraya sambil memikir 


"Gak penting banget sih pagi-pagi bahas ini"-, ujar aira 


Bell pembelajaran berbunyi segera ayu dan selina pergi dari 
kelas dira karena memang selina dan ayu masuk kelas 
bahasa 2. 


Aira dkk sudah berada di kantin mereka bercanda aira 
tertawa dengan ceria mendengar cerita ayu dan dira ia 
bangga punya teman yang bisa menghibur seperti mereka 
tiba-tiba tawa mereka meredah saat melihat gara dkk 
memasuki kantin dengan posisi gara bergandeng dengan 
bella. 


"Lebay banget kayak mau nyebrang aja gandengan"-, julit 
ayu 


"Lebay gak suka"-, sambung dira. 


Aira tak memperdulikan gara dkk iya langsung mengajak 
teman-temannya untuk kembali bercerita. 


Hari ini pulang cepat karna ada rapat pejabat di sekolah aira 
dan aira memutuskan untuk pergi bersama teman- 
temannya karna amanda juga belum pulang sekolah. 


"Ke mall yuk"-, ajak dira dan di angguki oleh selina ayu dan 
aira. 


Selina dan ayu ke mall menggunakan mobil dira sedangkan 
aira membawa mobil nya sendiri. 


Sampai di mall tujuan pertama mereka ke studio bioskop 
untuk menonton, setelah menonton mereka bermain 
permainan tak lepas juga mereka berfoto-foto. 


Hari mulai sore aira harus segera menjemput amanda dan 
mereka memutuskan untuk pulang, aira menuju ke sekolah 
Amanda. 


da 


Aira dan amanda sudah berada di apartemen aira, amanda 
segera membuat buku pelajaran nya karna besok Amanda 
akan melakukan ulangan ia harus menjaga nilai nya dengan 
baik. 


Berbeda dengan aira ia memainkan ponsel nya dan 
membuka aplikasi Instagram dan ia mempost foto ia dan 
teman-temannya tadi di mall. 


Airatania.z 


Disukai oleh inivigo ganteng, tama wk, arison.utama 
dan 785,604 lainnya. 
Airatania.z: @sicntk dira @ayuarsinda @selina 


Komentar. 
Selina: 
S 


icntk_dira: cintanya akuu 
Ayuarsinda: cintakuu 
Arison.utama: cantik-cantik nya aku 


Aira hanya membaca komentar saja tanpa niat untuk 
membalas lalu ia mendekat amanda. 


"Mau makan apa dek'"-, tanya aira 
"Ngikut kakak aja"-, ujar Amanda 


Aira mengangguk lalu memesan makan dari gofood sambil 
menunggu pesenan mereka datang aira dan manda 
membuat video tiktok tak lama pesenan mereka datang dan 
segera menyantap nya. 


KKKKkKKkKKKK 


Hampir seminggu amanda tinggal bersama aira gara 
semakin membenci manda karna gara-gara amanda ia dan 
aira tak lagi dekat hari ini gara berniat untuk menemui 
amanda ia ingin berbicara serius dengan manda. 


Gara sudah sampai di sekolah amanda ia meminta izin ke 
satpam jika ia ada urusan penting dengan adik nya setelah 
menunggu lama akhirnya Amanda keluar untuk menemui 
gara. 


"Kenapa?"-, tanya amanda 
"Gue mau ngomong serius sama lo"-, ujar gara. 
"Apa"-, tanya Amanda 


"Gue mintak tolong banget sama Io lo jauhi aira, lo udah 
ambil semua orang yang gue sayang, kali ini aja lo jauhin 
aira demi gue'-, pinta gara 


"Gue gak bisa hidup gue cuman punya kak aira saat ini"-, 
tegas aira 


"Lo itu emang nyusahin ya anak gak tau diri, manjah, bikin 
susah kenapa Io gak mati aja"-, sarkas gara 


Amanda menangis mendengar makian dari kakaknya hati 
nya sakit,"terserah lo mau ngomong apa'"-, ucap amanda 
sambil menangis 


"Manjah lo anjing"-, teriak gara lalu gara meninggalkan 
amanda ia bener-bener membenci amanda 


Amanda menangis sesenggukan ia benci kakaknya, tiba-tiba 
tubuh amanda melemah ia tak bisa menompa tubuh nya 
dan akhirnya ia pingsan. 


Guru yang melihat amanda tergeletak di lantai pun panik ia 
segera meminta tolong untuk membawa amanda ke uks. 


Amanda sudah berada di uks namun tak kunjung sadar 
semua guru panik melihat Amanda tak kunjung sadar mau 
tak mau guru harus menghubungi keluarga Amanda. 


Dilain tempat aira sedang makan di kantin bersamaan 
teman-teman nya tiba-tiba ponsel Aira berdering tertera 
nomor tak di kenal Aira ragu untuk menjawab nya. 


"Ponsel lo bunyi ra"-, ujar dira 
"Iya nomor gak dikenal"-, sahut aira 


"Angkat aja siapa tau penting”-,saran ayu 
Aira mengaguk langsung mengangkat telpon nya. 


"Hallo" 


"Iya saya kakaknya" 


"Oke saya segera kesana" 


Aira segera mematikan panggilan telponnya dengan cepat 
Aira bangkit dari duduknya. 


"Sorry gue ada urusan"-,ujar aira 
"Mau kemana kita ikut"-, sahut dira 


"Terserah mau ikut apa enggak"-, ujar aira 
Dan aira buburu pergi dari kantin tak sengaja ia menabrak 
tama. 


"Aduh sorry tam gue buru-buru'"-, ujar aira 
"Mau kemana'-,tanya tama 
"Amanda pingsan tam'"-,ujar aira. 


Tama kaget mendengar manda pingsan "gue anterin ya'-, 
tawar tama 


Aira mengaguk"ayok"-, sahut tama 


Dari meja makan gara dan dira dkk bingung ada apa dengan 
tama dan aira kenapa mereka terlihat khawatir. 


Dengan cepat gara dan dira dkk mengikuti arah laju motor 
tama dan aira, gara cemburu melihat tama membonceng 
aira. 


Motor tama berhenti di gedung sekolah amanda sontak saja 
gara kaget untuk apa tama dan aira ke sekolah amanda. 


"Ngapain mereka ke sekolah amanda'"-, tanya ari penasaran 
"Ini sekolah manda"-,tanya ayu 
"Iya ini sekolah manda", ujar vigo 


"Tadi aira bilang ada yang seriusan tapi apa ya? Atau terjadi 
sesuatu sama manda"-, ujar dira. 


Tak lama aira keluar dari sekolah aira dengan menangis ia 
menuju ke gerbang dan melihat ada gara dan teman-teman 
nya aira hanya menatap sekilas mereka saat ini Amanda 
jauh lebih penting dari mereka. 


Aira memberhentikan taxsi, taxsi sudah berhenti di depan 
gerbang sekolah Amanda lalu aira segera belari menuju ke 
gedung untuk memanggil tama tak lama tama keluar 
dengan memapa amanda yang pingsan dengan wajah yang 
sangat pucat gara kaget melihat kondisi adik nya apa yang 
terjadi dengan adik nya. 


Aira mesuk bersama amanda tama dan yang lain mengikuti 
dari belakang untuk menuju ke rumah sakit. 


Mereka sudah sampai di rumah sakit Amanda di dorong 
dengan brankar rumah sakit. 


"Maaf mbak silakan urus administrasi nya dulu'"-, ujar suster 


"Biar gue aja yang ngurus administrasi nya rak'-, tawar 
tama dan diangguki oleh aira. 


Saat ini mereka sedang menunggu di depan ruang periksa 
amanda aira sangat khawatir dengan keadaan amanda. 


"Gara"-, panggil aira 


Gara menoleh kearah aira dan mendekatkan diri nya kearah 
aira 


"Kenapa"-,tanya gara dengan lembut 


"Kalau terjadi apa-apa sama amanda gue kecewa banget 
sama lo gar'-,ujar aira 


"Eh tunggu-tunggu kenapa nyalahin gara"-, tanya vigo 
heran 


"Karna dia yang penyebab amanda pingsan"-, teriak aira 
sarkas 


"Udah ra sabar kita doain Amanda gak kenapa-kenapa ya'"-, 
ayu menenangkan 


Sedangkan gara diam di tempat nya memang benar amanda 
seperti ini karena nya pasti manda kepikiran soal omongan 
ia tadi pagi. 


Aira berusaha menelpon arga dan sinta namun tak ada 
jawaban tak ada jalan lain aira harus mengirim pesan untuk 
sinta jika amanda berada di rumah sakit. 


Tak lama dokter keluar dari ruang periksa amanda dengan 
sigap aira dan gara mendekat ke arah dokter 


"Gimana dok"-, tanya aira 


" Pasien mengalami Gangguan psikosomatis"-, ujar dokter 
Aira dan gara kaget atas penjelasan dokter 


"Amanda mengalami Gangguan psikosomatis"-,tanya gara 
dengan lemas 


"Iya mas seperti penyakit nya sudah lama namun sempat di 
obatin namun kini kembali lagi"-, jelas dokter 


Seketika tubuh aira melemas mendengarkan jika amanda 
memiliki Gangguan psikosomatis hatinya hancur 
mendengar penjelasan dokter. 


"Saya permisi dulu"-, ujar dokter dan diangguki oleh yang 
lain. 


Gara diam dengan pikiran nya apa mungkin amanda sakit 
gara-gara dia, ia sungguh menyesal karna sudah berbuat 
tak baik kepada adiknya sendiri 


Tak lama arga dan sinta datang sinta sudah menangis aira 
memeluk erat sinta "Aira punya Gangguan psikosomatis ya 
tante"-, tanya aira sambil menangis 


Sinta semakin menangis penyakit amanda kembali kambuh 
sungguh ini menyiksa sinta arga diam di tempat ia kaget 
saat tau putrinya kembali mengidap Gangguan 
psikosomatis. 


"Sejak kapan manda punya Gangguan psikosomatis"-, tanya 
gara prustasi 


Sinta dan Arga masih terdiam mereka tak siap jika gara 
mengetahui keadaan sebenarnya tentang adiknya. 


"Jawab"-,tegas gara 


"Satu tahun lalu, tapat dimana manda dan papa pindah ke 
Inggris"-, jelas arga 


"Terus kenapa pergi ke Inggris, bukan malah ngasih tau 
aku'-,tanya gara lirih 


"Kita gak mau kami kepikiran tentang adik kamu gara saat 
itu juga kamj sedang sakit"-, jelas Sinta 


"Tapi ma, gara udah jahat sama manda gara udah nuduh 
manda yang tidak-tidak kakak macam apa aku ini ma", lirih 
gara 


Aira mendekati gara ia tahu jika gara merasa hancur saat 
tau adiknya punya Gangguan psikosomatis. 


"Gue tau lo terpukul tetap sabar"-, ucap aira 


"Gue gagal jadi kakak yang baik"-, ujar gara air mata nya 
lolos dari mata gara 


"Lo masih bisa merubah nya mulai sekarang Io bisa jadi 
abang yang baik buat manda"-, jelas aira 


Gara memeluk aira rasa nya sudah lama ia tak memeluk 
gadis mungil di hadapan nya ini. 


"Makasih ra lo udah baik banget sama keluarga gue, maaf 
kalau gue udah ngelakuin hati lo dengan kata-kata gue'-, 
ujae gara 


Aira mengaguk memberikan kenyamanan untuk gara 
bagaimana pun gara hanya manusia biasa yang tak luput 
dari kesalahan. 


Semenjak gara mengetahui yang sebenarnya terjadi gara 
sekarang jauh lebih sayang kepada manda ia sangat 
perhatian ke amanda, amanda legah saat kakaknya sudah 
kembali seperti dulu. 


"Mau makan apa adiknya kakak'"-, tanya gara pada manda 


"Manda gak laper kak'"-, ujar manda 


"Makan ya biar cepet sembuh"-, gara amanda hanya pasra 
saja lalu mengikuti kemauan kakak nya untuk makan. 


Sudah sebulan lebih amanda di rawat di rumah sakit untuk 
mengobati penyakit amanda, namun kini Amanda sudah di 
perbolehkan untuk pulang sekarang amanda dan gara 
tinggal serumah bersama mama dan papanya. 


Gara bahagia akhirnya keluarganya kembali utuh ia harus 
banyak berterima kasih kepada aira karena aira lah yang 
membuat keluarga nya kembali utuh. 


eka 


Hubungan gara dan aira juga sudah membaik gara sekarang 
menambah bucin kepada aira sungguh bucin sekali. 


Saat ini gara dan aira sedang hangout gara mengajak aira 
untuk pergi seharian bersamanya. 


"Mau kemana", tanya aira 
"Ikut aja jangan bawel"-, ujar gara 


Mereka sudah berada di mall gara mengajak aira untuk 
menonton setelah menonton mereka berkeliling mall hari 
mulai gelap akhirnya gara dan aira memutuskan untuk 
pulang. 


"Pulang ya udah malam'-, ujar gara aira mengaguk 


Sampai di parkiran gara meminta berfoto berdua "foto dulu 
yok ra"-, ajak gara 


"Ayokk"-, ujar aira. 


Setelah berfoto gara dan aira menuju ke mobil untuk pulang 
di perjalanan gara sangat bahagia bersama aira sungguh 


hidup gara berasa lebih berwarna karna kehadiran aira. 


Gara mengantarkan aira sampai depan pintu apartemen nya 
sebelum berpamitan pulang gara mencium kening Aira 
sontak saja aira kaget melihat perlakuan gara. 


"Tidur yang nyenyak sygku'"-, ucap gara. 

Aira hanya diam di tempat terpaku dengan ucapan gara 
sedangkan gara tersenyum bahagia lalu menuju ke mobil 
nya. 


Sampai dirumah gara tersenyum senang hari ini ia sangat 
bahagia bersama aira lalu ia menuju ke kamar dan 
mengecek ponselnya. 


Sampai di kamar gara ia iseng mempost poto nya bersama 
aira di Instagram nya. 


Garaibram m 


Disukai oleh sicntk dira, selina, ayuarsinda dan 889.675 
lainnya. 
Garaibram m: my firs love @airatania.z 


Komentar. 

Inivigo ganteng: anjim salpok sama caption-nya 
Jo arison.utama: bener banget breyy 
Tama wk emang udah bucin susah 

Bella.gg:dasar penggoda @airatania.z 

0... inivigo ganteng: iri bilang musuh 

Sicntk dira: @selina @ayuarsin ini fix resmi jadian. 
—  ayuarsinda: waduh kalah gercep gue. 

0... selina: @airatania.z resmi pacaran dengan 
@garaibram m 

0... Airatania.z: sembarangan 

Fans.gara: lebih cocok sama yang ini. 


Gara hanya membaca komentar saja tanpa minat untuk 
membalas tiba-tiba notif WhatsApp masuk di ponsel gara. 


WhatsApp 
Aira 


Aira : 
Gara caption di ig ganti aja ya gak enak sama temen-temen 


Gara: 
Ga mau 


Aira: 
Kenapa 


Gara: 
Gapapa kan emang kamu first love aku 


Pesan gara hanya di baca oleh aira lalu gara memutuskan 
untuk tidur karena seharian ini dia full kegiatan. 


Jangan lupa vote ya semua nya. 


Kasih kritikan dan saran ya jika ada yang kurang- 
kurang. 


Salam sayangg 


BAB 9 
Jangan lupa vote. 
Happy reading! 
Sorry masih banyak typo! 


Bella sudah menunggu aira di depan kelas aira ia sudah tak 
sabar ingin menghabisi Aira berani-beraninya aira kembali 
merebut gara dari nya. 


Aira baru saja sampai di kelas nya ia kaget saat melihat 
sudah ada bella di kelas nya, perasaan Aira tak enak pasti 
akan terjadi apa-apa. 


"Aduh masih pagi udah ketemu orang gila"-, gumam Aira 
dengan cepat aira bejalan ingin masuk kekelas nya namun 
lebih dulu di cekal oleh bella. 


"Apa sih"-,tanya aira 
"Ikut gue'"-, ujar bella sambil menseret aira ke gudang 
"Mau apa lo"-,tanya aira 


"Mau ngasih pelajaran buat lo"-,ucap bella 
Lalu ia mengeluarkan sebuah pisau yang terlihat sangat 
tajam 


Pisau di tujukan ke muka aira bella berharap jika aira akan 
takut dan memohon ampun pada nya namun salah justru 
aira tersenyum devil ke arah bella. 


"Kenapa lo pikir gue takut lihat pisau Io"-, tanya aira 
mengejek 


"Gue akan buat lo terakhir kali nya liat bumi"-,tutur bella 


Dengan cepat aira mengunci pergerakan tangan bella lalu 
mengambil ahli pisau di tangan bella dan ditujuke arah 
leher bella. 


"Lo atau gue yang akan terakhir kalinya melihat 
bumi"-,tanya Aira menyeram kan 


"Lepasin gue'"-, berontak bella 


"Gue akan lepasi loh kalau gue udah liat loh tak berdaya"-, 
ujar aira dingin 


"Siapa lo sebenarnya",- tanya bella 
"Lo gak perlu tau siapa gue'-, ujar aira santai 


Lalu aira mendorong tubuh bella hingga tersungkur di lantai 
"gue peringati ke lo jangan macem-macem sama gue, lo 
udah salah memilih lawan'"-, ujar aira misterius 

Dan segera meninggal kan bella di gudang sendirian tak 
lupa pisaunya aira patahkan. 


Aira berjalan di koridor sekolah untuk kekelas nya saat ini 
mood nya sedang tidak baik karena bella, aira 
mengeluarkan ponsel nya dan menelpon seseorang dari 
sebrang sana. 


"Hallo" 


H H 
.... 


"Cari tau soal bella Gabriel gibson" 


H H 
.... 


"Gue tunggu secepatnya" 


Lalu aira mematikan sambungan telpon nya batin aira bella 
telah salah memilih musuh. 


Aira sudah berada di kelas berasama dira hari akan ada 
praktek olahraga maka dari itu semua murid kelas ipa 2 
sedang berada di lapangan untuk melakukan pemanasan. 


Setelah hampir 1 jam kelas aira berolahraga kini sudah 
waktu nya istirahat dengan cepat aira dan dira menuju 
kantin untuk memesannya makanan pasalnya mereka sudah 
sangat kelelahan. 


Tak lama ponsel aira berdering tertera nama rafa di panggil 
masuk dengan cepat aira mengngkat telpon nya. 


"Hallo" 


H H 
.... 


"Siapa H 
"Oke" 


Aira mematikan telepon dan dira kepo aira sedang telponan 
dengan siapa. 


"Siapa yang telpon"-,tanya dira kepo 
"Temen"sahut aira 
"Okeh,btw selina sama ayu mana sih lama banget"-,ujar dira 


"Di telpon coba"-, saran aira 


Belum sempet dira menelpon selina ayu sudah tiba bersama 
dengan nazwa. 


"Nazwa gabung sama kita gak papa ya"-, tanya ayu 
"Ya gapapa kan ra"-, tanya dira 
"Iya gapapa'"-, ucap Aira 


Dan sekarang nazwa bergabung dengan aira dkk tak lama 
gara dkk datang menuju ke meja aira dkk. 


"Hai"-,sapa gara lembut sambil mengelus pucuk kepala aira. 
"Har" ujar aira 


"Eh ada wawa di sini"-, sahut ari yang di sapa pun hanya 
tersenyum 


"Wawa siapa'-, tanya aira bingung 

"Nazwa"-, ujar selina 

"Oh nazwa kenapa di panggil wawa-, ujar aira 
"Panggilan sayang dari mantan terindah"-, ujar vigo 
"Oooh okee"-, sahut aira sambil tersenyum 


Lalu gara dkk ikut bergabung dengan aira dkk tak lama ada 
anak kelas 11 menghampiri gara dengan raut wajah cemas. 


"Bangg..."-, lelaki itu yang bernama vito. 
"Kenapa woi ngomong yang jelas"-, tanya ari penasaran. 


Dengan nafas yang yang teratur vito menjelaskan" itu ada 
daaaaanna..... 


Omongan vito terpotong oleh pertanyaan vigo." woi apa sih" 


"Ada anak darjon di depan gerbang sekolah kita kak"-, jelas 
vito 


"What, ngomong dong dari tadi"-, ujar ari menggebu-gebu 


Tanpa sepatah kata gara berdiri dari duduk nya dengan 
wajah yang menyeramkan seperti iblis yang sedang menyari 
mangsa berjalan menuju ke gerbang sekolah yang di ikuti 
oleh tama di sebelah kanan dan sebelah kiri ada vigo dan 
ari. 


Dilain sisi aira dkk ikut bangkit ingin tau apa yang 
sebenarnya terjadi. 


"Ada apasih"-, tanya aira bingung 
"Kaya nya ada devan dkk"-, ujar nazwa 


"Siapa mereka"-,tanya aira sambil mengikuti gara dari 
belakang 


"Musuh besar leons king"sahut nazwa dengan wajah yang 
dingin 


Gara dkk sudah berada di hadapan devan gara tersenyum 
devil sepertinya devan dkk sudah bosan untuk hidup 
sedang kan aira dkk berada di koridor lantai 2 melihat apa 
yang akan terjadi. 


"Mau apa kalian"-,tanya gara dingin 
"Mau liat Io mati"-, ujar devan 


"Gak bosan-bosannya ngajak ributt"-, sahut ari 


Tanpa kata apapun devan menyuruh anak buah nya 
menyerang anak-anak leons king dari segi jumlah devan 
menang ia membawa 35 pasukan sedang kan anak-anak 
leons king hanya ada 15 orang. 


Nazwa melihat dari koridor lantai 2 dengan raut wajah 
memendam dendam aira yang menyadari raut wajah nazwa 
pun bingung ada hubungan apa antara gara devan dan 
nazwa. 


Aira sibuk dengan lamunannya sehingga ia tak sadar jika 
nazwa sudah berada di tengah-tengah orang berantem dira 
dan yang lain panik saat melihat nazwa ikut menyerang 
devan dkk. 


"Ternyata lo udah jadi jagoan ya"-, ujar devan ngejek nazwa. 
"Jangan banyak bacot lo"-, sahut nazwa dingin 


Dalam hitungan 15 menit musuh tumbang dan devan 
menyuruh anak buah nya untuk cabut, sebelum cahut 
devan melirik ke arah gara dan berkata" /o akan mati di 
tangan gue gara'-, 


Aira dan yang lain turun menghampiri gara dan nazwa aira 
khawatir melihat banyak luka lembab di wajah gara 
sedangkan dimuka nazwa juga terdapat beberap luka. 


"Bawak ke warjok aja"-, perintah tama dan yang lain 
mengikuti. 


Aira merangkul nazwa untuk menuju ke warjok sedangkan 
gara dan teman-teman nya masih bisa menahan sakit di 
tubuhnya sampai di warjok aira langsung mengobati luka 
yang terdapat di wajah gara. 


Sedangkan nazwa di obatin oleh dira dan yang lain. "Lo 
kenapa ikut berantem sih naz'tanya dira khawatir 


"Gapapa"-, sahut nazwa santai 


"Gue suka liat lo jago berantem wa gak kayak cewe-cewe 
yang pada umum nya manjah'-, ujar vigo 


"Eh lo menyinggung kita ya"-, tanya ayu sinis 
"Eh enggak kalau kalian ngerasa bagus deh"-, sahut vigo 


Aira hanya mendengar kan saja pasalnya bagi aira nazwa 
tak ada apa-apa nya di bandingkan dirinya. 


Gara mendekati nazwa dan menjauh dari aira "Io gapapa 
kan wa'"-, tanya gara dengan nada khawatir 


Nazwa mengaguk sedang kan aira terdiam di tempatnya 
kenapa gara begitu perhatian ke pada nazwa hati nya 
sangat sakit melihat interaksi antara nazwa dan gara. 


"Lain kali jangan ikut-ikutan ya wa gue gak mau Io kenapa- 
kenapa"-, ujar gara sontak saja membuat aira terpaku 
melihat nya. 


"Iya gara bawel banget sih"-, sahut nazwa. 

Tanpa pikir panjang aira bangkit dari duduknya dan 
meninggalkan warjok dan membuat yang lain bingung 
kenapa aira pergi gitu saja. 

"Aira kenapa'"-, tanya dira 


"Gak tau"-, sahut selina lalu selina menyusul aira. 


"Hei kenapa'-, tanya selina saat ia sudah menyamai langkah 
nya dengan aira. 


Aira menoleh lalu tersenyum" gapapa"-, sahut aira 
"Serius"-,tanya selina memastikan 

"Iya gue kebelet tau gak sih"-, ujar aira 

"Oke'"-, sahut selina 


Lalu aira dan selina berpisah aira menuju ke kelas nya 
sedangkan selina ke kelas nya. Aira sudah berada di kelas 
mood nya sedang tak baik, berbeda dengan dira saat ini ia 
tak ikut pembelajaran karna masih berada di warjok 
bersama gara dan yang lain. 


Bell pulang sekolah berbunyi aira berjalan sendirian di 
koridor untuk menuju ke parkiran di parkiran aira melihat 
sudah ada nazwa dira ayu dan gara dkk. 


Sampai di parkiran aira tersenyum lalu langsung menuju ke 
arah mobil nya namun langkah nya berhenti saat gara 
memanggil nya. 


"Aira pulang sama aku'"-, pinta gara, aira menoleh ke arah 
gara. 


"Bawa mobil"-,sahut aira cuek dengan cepat aira menaiki 
mobil nya dan melaju tanpa menyapa teman-teman nya. 


"Aira kenapa'"-, tanya vigo. 

"Jeles mungkin"-, ujar ari 

"Lebay bangett kaya anak kecil"-, sahut vigo 
"Sembarang lo ngomong"-, tegur tama 


Sedangkan gara juga berpikir ada apa dengan aira lalu dira 
ayu dan selina pamit untuk pulang duluan dan diangguki 


oleh gara dkk sedang kan nazwa hari ini pulang bersama 
gara ya gara akan mengantarkan nazwa. 


eka 


Gara sudah sampai di rumah dan baru selesai makan siang 
bareng keluarga nya, ia segera menuju kamar nya dan 
mengambil ponsel untuk mengabari aira. 


WhatsApp 
Aira 


Gara: 

Ra lagi apa? 
Kenapa sih 
Cemburu ya? 


Namun pesan nya hanya di baca oleh aira gara kesal ada 
apa sebenarnya dengan aira, tanpa pikir panjang gara 
melajukan motornya untuk menuju ke apartemen milik aira. 


Sedang kan aira saat ini berada di markas Virgilio untuk 
mecari tau soal bella, di markas Aira sudah duduk di 
singgasana nya setelah beberapa tahun tak di dudukin 
singgasana kini kembali di dudukin 


"Gimana rafa apa yang lo tau soal bella"-,tanya aira 


Lalu rafa menjelaskan dengan sangat detail aira mengaguk- 
angguk setelah rafa menjelaskan semua tentang bella, aira 
mulai menyusun rencana untuk menghindar dari Bella karna 
bella bukan orang yang biasa. 


Berbeda dengan gara ia sudah berada di depan pintu 
apartemen Aira sudah beberapa kali gara mengetuk pintu 


aira namun tak ada jawaban gara gelisa Kemana aira kenapa 
tak ada di apartemen. 


Gara menelpon aira ingin tahu saat ini aira berada dimana 
namun tak di jawab oleh Aira, gara yakin jika aira benar- 
benar marah. 


Jangan lupa vote 


Salam sayang 


BAB 10 


Jangan lupa vote! 


Happy reading! 


Aira berjalan dengan santai di koridor sekolah nya namun 
sedikit aneh banyak siswa dan siswi menatap Aira prihatin. 


Tak lama aira di sapa oleh yaya " pagi ra"-, sapa yaya teman 
sekelas aira. 


"Pagi"-,sahut aira 


"Lo udah tau belum soal berita gara dan nazwa?'"-, tanya 
yaya pelan takut jika aira merasa tak nyaman 


"Enggak ada apa emang"-,tanya aira santai lalu yaya 
menunjukkan sebuah foto gara dan nazwa dengan posisi 
nazwa memeluk gara di atas motor. 


Aira terdiam di tempatnya, hati nya seperti di silet dengan 
susah payah aira tersenyum menyembunyikan rasa sakit 
yang ia rasakan. 


"Lo gapapa ra"-,tanya yaya khawatir 


Aira tersenyum lalu menggeleng " gue gapapa santai aja"-, 
ujar aira 


"Lo marah"-, tanya yaya 


"Enggak buat apa? Aku sama gara itu cuman temanan'"-, 
jelas aira lalu aira pamit untuk kekelas "gue duluan ya ya"-, 


Aira berjalan dia memikirkan soal foto yang di kasih oleh 
yaya tadi dia pikir gara hanya suka sama ia namun salah 
gara juga suka sama nazwa kenapa tidak nazwa cewek yang 
baik dan juga jago beladiri. 


Namun aira kembali di hadang oleh bella 
"Aduh bella mau apa lagi sih"-,ujar aira hari ini mood nya 
benar-benar tidak bagus 


"Santai dong ra, gue cuman mau nawarin lo sesuatu"-, ucap 
bella tersenyum 


"Apa?"-, tanya aira 
"Lo tau kan soal foto gara dan nazwa?"-,tanya bella 
"Amm",aira hanya berdehem. 


"Gue mau ngajak lo buat nyingkirin nazwa dari gara 
gimana?"-, tawar bella 


"Gak sudi"-, ujar aira 
"Kenapa'-, tanya bella heran 
"Gapapa, by"-, ucap aira lalu pergi meninggalkan bella. 


"Songong banget, awas aja gue akan buat lo di benci sama 
semua orang Aira"-, batin bella 


eka 


Aira sudah berada di kelas ia memainkan ponsel nya dan 
mengirim pesan untuk mama nya karna sudah lama aira tak 
memberi kabar ke mana nya 


WhatsApp 
Mama 


Aira: 
Ma,how are u? 


Tak lama setelah aira mengirimkan pesan untuk mamanya 
dira datang membuat kelas heboh dengan suaranya. 


"Airaaaaaaaa"-, teriak dira heboh. 
"Apa sih"-, sahut aira dingin 


"Lo tau...,"ucapan dira terpotong " tau kenapa'-, tanya aira 
cepat 


"Lo cemburu ya"-, tanya dira memastikan 

"Enggak penting"-, ujar aira 

"Dih kenapa sih lo hari ini pms ya?"-, tanya dira 

"Gak'"-, ujar aira singgat 

Dira duduk di samping aira dan memperhatikan setiap inci 
wajah aira, Aira yang di perhatikan pun risih" kenapa sih"-, 
ucap aira 


"Eh santai dong"-,ucap dira 


Tak lama yaya menghampiri dira dan aira 
"Ra lo di tunggu gara di depan kelas sekarang"-, ujar yaya 


"Hah gue"tanya aira sambil menunjuk dirinya 


"Iya lo, cepatan ra gue takut nanti gara marah nya sama 
aku kalau kamu gak mau nemuin dia"-, jelas yaya mau tak 
mau aira harus menghampiri gara karna ia tak mau jika 
temannya kena imbasnya. 


Aira segera menemukan gara di depan kelas nya 
kenapa'"-,tanya aira tanpa menoleh ke arah gara 


Gara menggenggam lembut tangan aira lalu membawa aira 
menuju ke rooftop sekolah aira tak memberontak ia hanya 
mengikuti saja sampai di rooftop Aira menghempas tangan 
nya dari genggaman gara sontak saja membuat gara 
terkejut atas perlakuan aira. 


"Kemarin dari mana kok gak ada di apartemen'"-, tanya gara 
lembut 


"Bukan urusan lo"-, ujar aira 
"Kenapa sih marah soal gue deket sama nazwa'"-, tanya gara 
"Gak penting banget"-, ucap Aira sinis 


"Gue tau lo cemburu sama nazwa,gue sama nazwa itu....-, 
ujar gara terpotong 


"Pede boros, gini mau ngomong apa?kalau gak penting gue 
mau cabut buang-buang waktu gue aja"-, jelas Aira 


Gara masih diam tanpa menjawab pertanyaan aira tanpa 
pikir panjang aira meninggal kan gara sendirian di rooftop 
sekolah saat ini aira tak ingin dekat dengan gara. 


Aira kembali di kelas nya, ia mengikat pembelajaran dengan 
tenang dira yang sejak tadi mengajak aira mengobrol pun 


tak ada jawaban dari aira hingga bell istirahat berbunyi 


Aira berjalan didepan dira, dira hanya diam ia yakin jika 
mood aira saat ini sedang tak baik makanya aira sejak tadi 
diam saja. 


Aira tak ikut gabung dengan dira ayu selina dan nazwa, Aira 
hanya memesan roti dan minuman dingin lalu meninggal 
kantin ia malash jika harus bertemu dengan nazwa. 


Gara menuju ke kantin ia melihat ada dira ayu selina dan 
nazwa tetapi tak ada aira gara menghampirin dira dan 
bertanya " dir aira mana", 


"Ga tau dari tadi aira gak mau ngobrol sama gue, dan gak 
mau gabung juga'"-, beritahu dira 


"Kenapa sih tuh anak labil banget"-, ujar vigo 


Gara tak memperdulikan ucapan vigo ia kembali keluar 
kantin untuk mencari aira, gara sudah tiba di kelaa aira 
namun ia tak melihat aira gara sudah berusaha bertanya 
namun tak ada yang tau Aira dimana. 


Akhirnya gara memutuskan untuk kembali ke kantin "coba 
telpon Aira dia dimana"-, ucap gara kepada selina yang 
hanya di angguki selina. 


Selina berusaha menelpon aira namun tak ada jawaban" gak 
aktif nomor nya"-, ujar selina 


"Lo udah cari aira di seluruh kelas"-,tanya ari 


"Udah gue udah cari sampe ke taman dan gedung belakang 
sekolah juga masih gak ada", jelas gara. 


"Emang bisa nya nyusahin sih aira"-, ucap vigo 


"Lo kenapa sih go kayak gak suka banget sama aira"-, tanya 
tama heran 


"Gapapa gue gak suka aja liat Aira dia suka seenak nya 
aja"-, Ujar Vigo 


Gara masih diam ia khawatir dengan aira, ada apa dengan 
aira tak biasanya aira seperti ini. 


Bell berbunyi semua siswa masuk ke kelas masing-masing 
tiba di kelas dira tak melihat aira bahkan tas aira pun tidak 
ada, 


Dira bertanya kepada teman sekelas nya ada yang melihat 
aira gak." Ada yang tau aira di mana gak"-, tanya dira dan 
teman-teman nya menggeleng sebagai jawaban gak tau 


Tiba-tiba farus masuk kekelas dan menyuruh meli untuk 
mengizinkan aira di absen selama 5 hari, dira kaget kenapa 
aira diizinkan selama itu. 


"Aira kenapa kok izin"-, tanya dira kepada farus 


"Gak tau kata nya ada urusan keluarga"-, jawab farus dan di 
anggun oleh dira. 


Dia mengirim pesan untuk Aira. 
WhatsApp 
Aira mot. 


Anda: 
Ra ada masalah apa kok izin? 


Setelah mengirim pesan untuk aira dira kembali belajar 
sehingga bell pulang berbunyi dengan cepat dira menuju ke 
parkiran. 


Diparkiran sudah ada gara dkk dan ayu selina serta nazwa 
dira belari menghampiri mereka 


"Guys Aira izin 5 hari"-, di memberi tahu teman-temannya. 
"Hah serius lo"-, tanya ari 
"Kenapa"-, tanya nazwa 


"Serius sumpah gue gak bohong dia izin 5 hari katanya ada 
urusan keluarga tapi gue gak tau juga pesan gue juga 
belum di bales nya dari tadi"-, jelas dira 


Selina ayu dan tama hanya menyimak tanpa niat untuk ikut 
berbicara berbeda dengan vigo. 


"Ah palingan cari perhatian aja dia"-, ucap vigo entahlh apa 
yang membuat vigo tak suka pada aira. 


Di lain tempat aira sudah berada di bandara bersama jack 
farel dan rafa ia akan pulang ke Australia untuk menengok 
mama papa serta kakak nya. 


5 menit lagi pesawat check out aira berpamitan kepada jack 
farek dan rafa 


"Gue pulang ke Australia dulu, gue titip markas sama 
kalian"-, pamit Aira 


Jack dan yang lain mengangguk sambil memeluk aira 
bergantian setelah itu aira menuju pesawat yang akan ia 
tumpangin. 


daaa 
Aira sudah sampai di Australia di kediaman Zayndiningrat ia 


sangat bahagia bisa melepas rindu dengan kedua orang tua 
nya serta bisa mengunjungi makam oma dan opa nya. 


Aira berada di kamar ia sedang beristirahat 
la mengabil ponsel nya ia melihat ponsel dengan nomor 
Indonesia banyak notif yang masuk ia membuka nya 


WhatsApp 

Dira: ra ada masalah apa kok izin (12) 
Gara: kenala pergi gak bilang-bilang (20) 
Selima: panggilan tak terjawab (5) 


Aira hanya melihat nya saja tanpa minat untuk mebalas, ia 
membaringkan tubuh nya ia harus beristirahat karna besok 
iya akan menjaga kakak nya di rumah sakit. 


Sinar mata hari menerobos masuk ke dalam kamar Aira, ia 
segera bangkit untuk menuju ke kamar mandi hari ini dia 
akan kerumah sakit. 


"Good morning mom dad"-, sapa Aira sambil mencium 
mama dan papa nya bergantian. 


" Morning gueen"-, sahut morgan dan maya ( mama dan 
papa aira) 


"Today I will go to the hospital to take care of my brother 
mom and dad I can do a special job to day i will lool after 
you'"-, ucap Aira sambil mengunyah rotinya 


"Oke honey take care of yourself" ujar morgan 
"Your plan until when u will be here Aira"-, tanya Maya 
"Five days mom"-, sahut aira 


Setelah bersarapan aira segera menuju ke rumah sakit 
untuk menjenguk kakak tercintanya 


Aira sudah sampai di ruang rawat kakaknya ia sangat sedih 
melihat alat-alat infus terpasang di tubuh kakaknya 
berbulan-bulan. 


"Hai kak aira here to take care of you'"-, ucap Aira sambil 
mencium kening Abang nya. 


Sudah 3 hari aira berada di Australia, kakaknya masih sama 
belum ada perubahan apapun 


Saat ini aira sedang berada di kolam berenang ia menatap 
foto ia dan kakak nya dari ponsel aira inget mempost foto 
mereka. 


Airatania.z 


Disukai oleh Garaibrm m, inivigo ganteng, ayuarsinda 
dan 778.678 lainnya. 

Airatania.z: ten months 

I harbor a longing for you. 

hope there is a miracle come to you. 

back to like before with me. 

| don't know how much I begged you to come back but there 
was still no answer, 

half of my life lost come with you. 

expecting you to come back is only delusion to me. 

one thing you have to know I love you very much forever. 


Komentar: 

Sicntk_dira: kok sedih baca caption nya. 

Tama_wk: strong women 

Garaibram_m: cowok yang di foto siapa? 

Inivigo gntng: pantesan gak masuk sekolah ternyata lagi 
ketemuan sama gebetan. Gila sehhh 

J0 selina: lemes banget sih mulut! . 
Arison.utama: sadar gak sih yang cowok mirip aiden dari 
belakang? @tama wk @garaibram.m @inivigo ganteng 


Aira kaget saat membaca komentar dari ari ia menyebut 
nama aiden yang nembuat beribu-ribu pertanyaan di kepala 
aira aiden mana siapa yang di maksud air namun tak terlalu 
dihiraukan aira, ia berfikir bahwa orang yang bernama aiden 
banyak bukan hanya abang nya saja. 


Tiba-tiba dm Instagram masuk dari gara, aira membuka isi 
dm yang dikirim gara. 


Instagram 


Gara ibram M 
Hai apa kabar? Btw cowok yang di feed ig siapa aku 
cemburu tau 


Aira hanya membaca saja tanpa niat untuk membalas ia 
malas jika berurusan dengan gara ia di Australia untuk fokus 
ke kakaknya tanpa gamgguan dari siapapun. 


Take care buat semuanya! 
Jangan lupa vote 


Sorry bangett kalau ceritanya gak menarik!! 


Enjoy for comen! 


BAB 11 
Enjoy for reading 


Setelah hampir lima hari aira berada di Australia, kini aira 
sudah pulang ke indonesia untuk melanjutkan misinya yang 
sempat tertundah. 


Aira sudah siap dengan pakaian sekolah nya lalu menuju ke 
mobil nya untuk berangkat ke sekeloh. 


Kini aira sudah berada di sekolah ia berjalan menuju ke 
kantin untuk bersarapan karena di rumah tadi ia tak sempat 
untuk bersarapan. 


Aira duduk dengan santai sambik menikmati makanan yang 
ia pesan tak lama ada nazwa yang tiba-tiba duduk di 
hadapan aira sontak saja aira kaget. 


"Hai sendirian aja"-, sapa nazwa 


Aira hanya tersenyum tanpa menjawab jujur ia malas jika 
harus bertemu dengan nazwa, 

"Gue tau lo marah sama gue kan soal foto gue sama gara'"-, 
ucap nazwa 


"Gue lagi gak pengen bahas soal itu"-, sahut aira ketus 


"Gue minta maaf, udah bikin lo sama gara berantem"-, jelas 
nazwa 


"Gue gak berantem sama gara'"-, tegas aira 
Tak lama aira mendengar suara gara memanggil nama 
nazwa. 


"Nazwa"-, panggil gara 


"Ni gue bawah nasi goreng spesial buatan mama gue untuk 
kamu'"-, ucap gara yang mampu membuat aira menahan 
sesak didadanya. 


Aira bangkit dari duduk nya untuk meninggalkan kantin 
sontak saja gara kaget saat tau orang yang duduk bersama 
nazwa tadi aira. 


"Aira"-, Ucap gara kaget 

Aira hanya berjalan saja melewati gara, yang mampu 
membuat gara merasa bersalah pada hal gara ingin 
memperbaiki hubungan nya bersama aira setelah aira 
pulang ke Indonesia. 


Gara meletakkan kontak makan di hadapan nazwa dan 
meninggalkan teman-teman nya bersama nazwa ia berlari 
mengejar aira, ia perlu ngomong serius dengan aira. 


Gara berhasil memegang tangan aira yang mampu 
membuat aira berhenti dan menghadap ke arahnya. 


" Mau apa'"-, tanya aira dingin 

"Sorry"-, ujar gara 

Aira mengempeskan tangan gara yang sejak tadi 
memegang tangan nya " gue sibuk"-, ujar aira seraya 


memberi tahu jika ia tak ingin berbicara dengan gara. 


"Ikut bentar ra, aku pengen ngomong penting sama kamu'"-, 
ujar gara lembut 


Aira berjalan meninggalkan gara tanpa memperdulikan 
ucapan gara, gara yang merasa di abaikan pun marah. 


"Sok jual mahal lo"-, ucap gara yang mampu membuat 
langkah Aira berhenti. 


Aira berbalik kearah gara, ia melihat jika ada bella yang 
sejak tadi mendengar pembicaraan ia dan gara. 


Aira tak mengucapkan apapun ia hanya melirik ke arah gara 
lalu pergi meninggalkan gara yang sudah tersulut api 
kemarahan. 


Di lain tempat bella merasa menang ia melihat jika 
hubungan gara dan aira sedang tidak baik, ia bisa 
memanfaatkan situasi ini. 


da 


Di kantin gara hanya duduk diam sambil mengaduk-aduk es 
jeruk menggukan sedotan ia masih memikirkan ucapannya 
tadi kepada aira. 


Gara menoleh kearah pintu ia melihat ada aira dan dira 
yang menuju ke kantin, Aira dengan raut wajah yang datar 
tanpa ada senyuman yang manis di wajah nya. 


Semenjak gara dan nazwa dekat aira berubah menjadi sosok 
yang dingin tanpa senyum yang membuat semua siswa 
merasa jika aira sedang menunjukan sifat aslinya. 


"Aira dira gabung sini"-, tawar nazwa dengan ramah 


Dira menoleh kearah aira sambil mengangkat kedua alisnya 
seraya bertanya mau gabung apa enggak. 


Aira menatap dira dingin " kalau lo mau gabung gabung aja, 
gue cuman mau beli minuman terus mau masuk kelas lagi"-, 
ujar aira 


"Gak mau ikut gabung ra"-, tanya dira memastikan 


"Enggak"-, sahut aira singkat dan meninggalkan dira yang 
masih berdiri di pintu kantin 


Jujur dira merasa delima ia bingung harus gimana Aira yang 
tak mau gabung dan teman-teman lain nya makan di kantin 
dengan gembira. "Tuhan aku harus bagaimana ini"-, batin 
dira, dan akhirnya Dira memutuskan untuk gabung dengan 
nazwa dan anak-anak lainnya. 


"Kenapa gak mau gabung anak itu"-, tanya vigo sinis Dira 
menggelengkan memberi jawaban. 


Pokok kok 


Aira berada di markas hari ini ia akan mengadakan rapat 
bersama anak-anak Virgilio, semua anak-anak sudah 
berkumpul di ruang rapat segera aira memulai rapat nya. 


Hampir satu jam aira rapat akhirnya, selesai rapat aira 
meminta jack, rafa farel dan davi menuju keruang nya. 


Saat ini jack rafa farel serta davi sudah berada diruang aira. 
"Ada apa gueen,kau memanggil kita"-,tanya jack 


"Jack kurasa aku akan mengikuti MMA yang akan di gelar 
satu bulan lagi"-, jelas aira yang mampu membuat jack dan 
yang kaget 


"Queen serius dengan ucapan queen", tanya farel 
memastikan 


"Ya saya serius, lagi pula saya sudah lama tak ikut acara 
itu"-, jelas gueen 


"Kita hanya bisa mendukung keputusan gueen"-, ucap davi 


"Baik lah gueen kapan rencana Gueen untuk berlatih"-, 
tanya rafa 


"Nanti saya kabarin soal itu, dan gue minta banget sama 
kalian berbicara lah dengan santai kalian semua sudah ku 
anggap seperti keluarga ku"-, jelas aira 


"Baiklh Aira"-, sahut jack tersenyum 
"Yaa kak jack"-, ujar aira sambil tertawa puas 


Setelah membahas soal pertandingan MMA aira 
memutuskan untuk pulang ke apartemen nya. 


"Aira pamit pulang ya semua'-, ujar aira 
"Hati-hati queen aira"-, sahut davi 
"Mari saya antar gueen"-, tawar rafa 


Aira sudah menaiki motornya untuk pulang di perjalanan 
aira memikirkan soal hubungan nya dengan gara apa 
mungkin ia dan gara tak bisa bersatu. 


Tak terasa aira sudah sampai di loby apartemen nya ia 
masuk ke dalam, salah satu pegawai apartemen memanggil 
nya. 


" Maaf non aira saya mengganggu mu'-, ujar arini. 
"Iya ada apa arini"-,tanya aira 


"Ada dua orang yang ingin bertemu dengan non aira"-, ucap 
arini 


"Sjiapa"-, tanya aira penasaran 


"Saya tidak tahu namanya non'"-, ujar arini 


"Oh oke dimana mereka'"-,tanya aira 


"Mereka sudah berada di ruang tamu apartemen non Aira, 
saya sudah berusaha mencegah mereka namun mereka tak 
mau mendengarkan non"-, jelas arini ia sangat takut jika 
aira akan marah jika ada orang yang masuk ke apartemen 
nya sembarangan. 


"Oke tak masalah, aku keatas dulu"-sahut aira lalu 
meninggalkan arini di bawah 


Aira masuk ke dalam apartemen nya ia kaget melihat ada 
gara dan amanda di dalam apartemen nya, aira yakin yang 
tadi di bicara kan oleh arini itu adalah gara dan Amanda. 


"Kak aira"-,teriak amanda langsung memeluk Aira spontan 
aira membalas pelukan amanda sambil tersenyum lebar 
yang mampu membuat gara terpanah "senyum itu yang 
sudah lama tak aira tunjukan untuk nya "batin gara 


"Hai"-, sapa aira sambil melepaskan pelukan amanda. 


"Kak aira kemana aja aku sama kak gara udah lama 
nungguin kak aira Disni"-, aduh Amanda 


"Aduh maaf ya tadi kak aira ada urusan makanya kak aira 
gak ada di apartemen"-, ujar aira sambil mengajak amanda 
untuk duduk 


"Ya gapap, Amanda kangen banget sama kak aira"-, ucap 
manda 


"Kak aira juga kangen banget sama kamu'"-, sahut aira 


"Btw ada apa nih tumben banget ke apartemen nya kak 
aira"-,tanya aira 


"Amanda mau ngundang kak aira buat dateng ke ultah nya 
manda"-, ucap manda sambim tersenyum lebar. 


"Oh oke kapan acaranya'-, tanya aira 

"Hari Minggu,kak aira wajib dateng ya"-, pinta manda 
"Iya kak aira pasti dateng kok"-, ujar aira 

S 


etelah beberapa jam mengobrol dengan aira gara mengajak 
manda untuk pulang karna sejak tadi gara seperti tak 
dianggap keberadaan nya di situ. 


"Dek pulang yuk"-,ajak gara 
"Bentar lagi ya kak"-,pinta Manda 


"Udah mau ujan man"-, ujar gara mau tak mau manda 
hanya menurut saja 


"Manda pamit pulang dulu ya kak"-, pamit manda 


"Iya sayang hati-hati ya"-, ujar aira Sambil mengantarkan 
gara dan manda depan pintu. 


Setelah gara dan Amanda pulang aira menuju ke kamarnya 
untuk beristirahat karna hari ini tenaga nya Banyak 
terpakai. 


daaa 


Hari ini sabtu aira pikir setelah pulang sekolah aira akan 
membeli kado untuk amanda. 


"Ra di undang Amanda kan di ulang tahunnya nya"-,tanya 
dira 


"Iya di undang'-, sahut aira 
"Mau bareng gak beli kado nya"-,tawar ayu 
"Boleh"-,ucap aira. 


"Sama nazwa juga ya ra gapapa kan", tanya selina 
memastikan jika aira tak keberatan 


Aira menghelai nafas kasar "iya"-, ucap Aira 


Mobil dira sudah lebih dulu melaju baru di ikutin mobil milik 
aira, setelah perjalanan cukup lama mereka akhirnya sampai 
di mall 


Mereka berpencar untuk mencari kado yang istimewa untuk 
amanda, setelah hampir 15 menit mereka nencari hari nya 
dapat juga hadiah untuk manda tak mereka sadari jika hari 
sudah mulai gelap. 


Mereka memutuskan untuk makan malam dulu sebelum 
pulang di sela-sela mereka makan ayu membuka obrolan. 


"Kalian tau kalau bella juga di undang amanda'"-,tanya ayu 
"Serius"-, sahut nazwa 

"Iya, seriusan"-, jawab ayu 

"Kok bisa"-, tanya selina 


"Kan bella juga pernah deket sama gara mungkin karna itu 
bella di undang juga'"-, jelas dira sedang kan aira hanya 
menikmati makanannya. 


Selesai makan mereka pulang dengan berpisah karena arah 
rumah aira dan dira beda arah. 


Dira sudah sampai di rumah nya nazwa ayu dan selina 
memutuskan untuk menginap di rumah dira karna dira saat 
ini sedang sendirian di rumah mama dan papa nya sedang 
berada di Yogyakarta. 


Berbeda dengan aira ia sudah berada di kamarnya sambil 
menonton film hantu kesukaan nya. 


Jangan lupa vite dan rekomendasi kan ke teman- 
teman kalian. 


BAB 12 
Happy reading! 


Hari Minggu tiba hari dimana ulang tahun amanda saat ini 
dirumah amanda keluarga dan teman-teman gara sedang 
mendekorasi ruangan untuk acara amanda nanti sore. 


Di lain tempat aira masih sibuk dengan laptop nya, ia 
sedang mengecek satu persatu data yang baru saja di kirim 
oleh davi untuk nya. 


Data dari davi sangat penting dari apapun file yang davi 
kirim kan berisi tentang riwayat seorang devan sigama yang 
diketahui seorang yang ikut terlibat dalam pembunuhan 
berencana yang di lakukan untuk aiden kaka aira. 


Aira tersenyum senang saat tau tentang devan dengan 
mudah aira bisa menghancurkan seorang devan, namun 
masih ada beberapa hal yang belum Aira ketahui tentang 
devan 

Devan dan aira sama-sama menyimpan banyak rahasia di 
dalam hidup nya. 


Saat aira sedang serius membaca riwayat tentang devan 
tiba-tiba suara ketukan pintu terdengar dari dalam ruangan 
aira. 


Aira bangkit dari duduk lalu menuju ke pintu dan membuka 
nya, aira kaget saat melihat ayu dira selina serta nazwa 
berada di depan pintu apartemen nya. 


"Hai mau ngapain "-, tanya aira bingung 


"Mau pergi bareng ke pesta nya amanda"-, sahut dira heboh 


"Acaranya jam 3 ini baru jam 12"-, ujar aira 


"Ya gapapa kita juga belum siap-siap kok nih buktinya kita 
bawa baju ganti buat ke pesta Manda"-,jelas ayu 


"Emang gak boleh ya kita ke apartemen kamu"-,tanya selina 


"Oh boleh silakan masuk"-, ujar aira dan dengan cepat Aira 
membawa laptop nya ke kamarnya untuk ia simpan bahaya 
jika salah satu dari mereka melihat isi dalam laptop itu. 


Dira dan yang lain takjub saat melihat isi dalam apartemen 
aira. 
"Luar biasa"-, ujar dira sambil menggelengkan kepalanya 


"Gue betah nih tinggal di sini kalau tempat nya kaya ini'"-, 
seruuu ayu 


"Bikin nyaman tempat nya"-,ujar selina 


Berbeda dengan nazwa ia hanya memperhatikan satu 
persatu inci dari ruangan tersebut sambil meneteskan air 
mata yang mampu membuat semua nya heran. 


"Wa kenapa"-,tanya selina heran melihat nazwa meneteskan 
air mata 


Nazwa menggeleng "gapapa,gue cuman teringat sesuatu 
aja"-, sahut nazwa sambil tersenyum 


Lalu aira menyuruh mereka untuk duduk 
"Duduk'"-,ucap aira 


Mereka duduk dan dira mulai kepo kepada nazwa. 


"Cerita dong sama kita lo inget sama siapa?"-, tanya dira 
penasaran 


"Orang yang spesial"-, sahut nazwa 


"Jangan maksa kalau orang nya gak mau cerita"-, ujar aira 
memperingati dira 


"Iya kebiasaan maksa"-, sambung ayu 


Pukul menunjukan jam 14.00 mereka dengan cepat prepare 
untuk menuju ke pesta amanda. 


Dira heboh menyiapkan pakian yang akan ia pakai di acara 
amanda yang bertema hitam. 


"Gue cocok gak pake yang ini"-,tanya dira 

"Cocok udah cantik kok"-,sahut selina 

"Aduh terus gue pake baju yang mana?"-,tanya ayu 
"Yang lo pegang bagus kok"-, ujar nazwa 


Sedangkan aira ia sudah rapih dengan pakaian nya " masih 
lama apa enggak gue duluan nih"-, ujar aira yang sudah 
jengah melihat teman-teman yang ributt dengan pakaian 
nya. 


"Eh sabar dong"-, sahut dira heboh 
"Udah nih udah siap"-, teriak ayu. 
"Ya udah ayok berangkat"-, ajak aira 
"Naik mobil aku aja ya"-, seru dira 
"Yaa"-, sahut mereka ber 4 


Outfit aira 


Aira tania Zayndiningrat 
Outfit nazwa 

Nazwa marcellina 

Outfit dira 

Adira pitri yasmin 

Outfit Selina 

Selina armeva 

Outfit ayu 

Ayu arsinda 


Hampir setengah jam mereka menempuh jarak kerumah 
gara namun kini mereka sudah sampai. 


Aira mendaluhi turun dari mobil di susul oleh nazwa selina 
dan ayu terakhir dira gara dkk terpaku melihat penampilan 
aira dkk sungguh cantik. 


"Aduh mamae syantik bangett sih mereka"-, ujar vigo 
"Aira vibesnya positif banget"-, ujar ari 


Sedang kan tama dan gara hanya diam memandang aira 
dkk yang menuju kearah mereka. 


"Hai"-, sapa dira kepada gara dkk 
"Ha...ii"-, sahut ari sambil melongo 


"Kalian cantik banget"-,ujar vigo 


"Kalian juga ganteng banget"-, ujar nazwa 
"Perfack banget"-, ucap ayu 


Sedangkan selina dan aira hanya diam menyimak dua orang 
saling memuji. 


Outfit gara 

Gara Ibram Mahendra 
Outfit tama 

Tama Wijaya Kusuma 
Outfit Arison 

Arison utama 

Outfit vigo 

Vigo lasmana. 


Gara mengajak aira dkk untuk masuk tiba didalam Aira 
melihat ada bella dengan menggunakan gaun jujur aira 
mengakui jika malam ini bella terlihat seperti bidadari. 


Outfit bella 
Bella Gabriel Gibson 
"Ada bella tuh"-,ujar nazwa 


"Cantik"-, ujar aira yang mampu membuat dira menoleh "/o 
bilang apa bella cantik"-, tanya dira dan diangguki oleh Aira. 


Acara segera di mulai amanda menuruni anak tangga 
dengan anggun semua orang terpaku melihat amanda yang 


begitu cantik. 


Acara di dimulai dari meniup lilin hingga potong kue tiba- 
tiba lampu di rumah amanda mati membuat semua orang 
panik dan tiba-tiba aira di pukul dari belakang yang 
membuat aira pingsan. 


Semua orang berusaha menyahkan senter di ponsel masing- 
masing Amanda bertindak jika mama nya tak ada di 
samping nya " kak gara mama gak ada di samping manda", 


"Manda tenang mungkin mama lagi nyari sesuatu buat di 
nyalain"-, ujar gara 


Hampir 10 menit lampu mati dan akhirnya hidup kembali 
semua orang legah akhirnya lampu hidup saat lampu hidup 
orang berusaha mencari keberadaan tante sinta dan aira. 


Amanda panik melihat mama nya tak ada di seluruh 
ruangan begitu yang lain, tiba-tiba bella berteriak mintak 
tolong sontak membuat gara ddk dan dira ddk belari 
menuju ke arah suara bella 


Semua orang kaget saat melihat tante sinta tak sadar kan 
diri dengan banyak lumaran darah manda berteriak histeris 
melihat kondisi mamanya dan gara menatap tajam aira 
yang sedang memegang pisau. 


"Lo apain mama gue anjing "-,teriak gara dingin 


Semua orang menole ke arah Aira mereka tak menyangka 
jika aira berbuat keji seperti itu. 


"Bukan gue gar yang buat mama Io kaya gini"-, ujar aira 
sambil menangis 


"Tadi gue liat aira nusuk tante sinta dengan brutal gar'-, ujar 
bella menangis 


"Bawa ke rumah sakit gar'-, teriak ari panik 
Dengan cepat arga menggendong sinta untuk dibawa ke 
rumah sakit 


"Gue gak nyangka Io sejahat ini ra gue kecewa'"-, ucap dira 
lirih 

"Bukan gue yang ngelakuin nya"-, ujar aira membela diri 
"Maling mana ada yang ngaku"-, ucap vigo 


Lalu mereka meninggalkan aira sendirian aira menangis 
histeris saat semua orang tak mempercayai nya. 


Aira pusing ia tak bisa menompa tubuh nya darah segar 
terus mengalir di perut aira ia tak sanggup jika harus 
berjalan sendirian. 


Aira mengambil ponsel dan menghubungi seseorang. 
"Hallo jack" 


H H 
.... 


"Tolong aku Jack"-, 


H H 
... 


Aira mematikan telepon nya dan mengirim sharelock ke 
jack. 


Jack yang melihat sharelock dari aira segera mengajak rafa 
dan davi menuju ke sharelok aira setelah hampir 15 menit 
jack diperjalanan jack tiba di tempat sharelock yang aira 
berikan jack kaget saat tau itu rumah milik gara ada apa 
dengan aira di rumah gara 


Dengan cepat jack mesuk kedalam rumah gara ia tak 
melihat keberadaan aira. 
"Queen dimana"-,terkak jack 


"Gueen'"-,teriak davi 
"Queen kau dengar kami'"-,teriak rafa 
"Jack disini"-, teriak aira lemas 


Jack dengan cepat menuju kearah suara ia kaget saat 
melihat kondisi gueen nya yang berantakan serta darah 
segara mengalir di tubuhnya. 


"Oueen"-, teriak jack davi dan rafa bersama-sama dengan 
histeris 


"Siapa yang melakukan ini gueen"-, murka jack 
"Bella jack bella"-, ucap aira lalu aira tak sadarkan diri. 


Dengan cepat jack menggendong aira untuk menuju 
kerumah sakit, di perjalanan jack mengirimkan pesan untuk 
farel agar segera pulang ke Jakarta. 


Jack sudah sampai di rumah sakit aira di dorong 
menggunakan brankar tak lupa wajah aira ditutupi agar tak 
ada yang tau. 


Mereka mendorong aira ke ruangan ugd untuk di periksa 
mereka melewati gara dkk gara kaget saat melihat ada jack 
sini 


Ruangan aira bersebelahan dengan ruangan sinta jack 
menunggu di depan ruangan aira dengan panik, lalu tak 
sengaja rafa menoleh ke arah bella ia ingat jika perempuan 
yang sedang duduk bersebelahan dengan gara itu Bella 


"Jack lo liat itu yang duduk di sebelah gara itu namanya 
bella"-, bisik rafa takut jika terdengar oleh gara dkk 


"Lo yakin itu orang nya'-, tanya jack memastikan 


"Ya gue yakin dia yang waktu itu gue cari informasi nya 
untuk gueen'"-, jelas rafa 


"Apa yang lo tau"-, tanya jack 

"Gue cuman tahu sedikit tentang dia"-, ujar rafa 

"Sekarang cari tau lebih dalam soal perempuan itu'"-, ujar 
jack dingin 


"Baiklh"-,ujar rafa lalu meninggalkan jack dan Davi di rumah 
sakit sambil berjalan melewati gara dkk rafa menatap 
kearah bella dengan tatapan intens ayu yang sadar dengan 
tatapan rafa pun bingung 


"Tadi cowok itu natap bella sinis banget kenapa ya'-, tanya 
ayu heran 


"Perasaan Io aja"-, sahut ari 


Gara yang sedari tadi hanya diam kini bangkit mendekati 
jack dan diikuti oleh teman-temannya "hai jack, senang bisa 
kembali bertemu dengan mu'-, ujar gara 


Jack hanya menatap sekilas tanpa membalas ucapan dari 
gara, gara yang dicueki pun bingung ada apa dengan jack, 
tidak biasa nya jack mengabaikan orang yang mengajaknya 
Ngobrol. 


"Siapa yang sakit jack"-,tanya vigo penasaran 


"Orang penting di hidup kami'-, kini davi yang menjawab 
bukan jack 


"Apa itu gueen"-,tanya ari memastikan 
"Ya itu gueen'"-, ujar jack dingin 
"Kami turut prihatin jack"-,ujar gara 


Tak lama arga datang dari arah rumah sakit dengan cepat 
gara mendekat ke arah Arga 


"Dari mana aja pa"-,tanya gara 
"Kantor polisi"-, ujar arga 
"Papa ngelaporin aira"-, tanya gara 


"Iya ini sudah kelewatan gara"-, ujar arga jack yang 
mendengar jika aira di laporkan polisi dengan cepat ia 
menyuruh davi untuk menutup berkas yang ada di polisi 


"Davi ke kantor polisi, tutup berkas soal gueen'"-, perintah 
jack 


"Baik jack"-, ucap davi lalu pergi meninggalkan jack 
sendirian. 


Arga memeluk erat putri nya, menurut manda ini hari 
ulangtahun yang menyakitkan buat Amanda. 


"Manda benci banget sama kak aira"-, ujar aira di sela 
tangisnya 


"Tenanglah sayang tidak akan terjadi apa-apa sama 
mama '-, jelas arga mencoba menenangkan manda 


"Aira harus mendapatkan balasan yang setimpal pa"-, ujar 
manda 


"Iya papa akan terus menuntut aira agar dapat balasan 
yang setimpal"-, jelas arga 


Jack melirik sinis kearah arga, lalu tersenyum devil "tak 
semuda itu lo mau membuat aira menerkam di penjara 
arga'"-, batin jack. 


Dokter keluar dari ruang periksa Sinta gara dan arga dengan 
cepat mendekat ke arah dokter "gimana dong keadaan istri 
saya"-, tanya arga panik 


"Tidak terlalu parah pak tusukan nya hanya sedikit tidak 
mendalam, kondisi nya sudah membaik,kita tinggal 
menunggu buk sinta sadar"-, jelas dokter 


"Apa sudah boleh di jenguk dok"-,tanya gara 


"Nanti setelah sadar saja, kalau begitu saya permisi"-, ujar 
dokter dan diangguki oleh mereka 


Arga mengajak manda untuk kekantin karena sejak tadi 
Amanda belum memasukan apa pun ke mulut nya. 


Sedangkan gara duduk mendekati jack yang sedang 
menatap keruang rawat gueen. 

"Jack jangan khawatir queen pasti baik-baik saja"-, ujar gara 
seraya menenangkan. 


Jack hanya diam tak memperdulikan ucapan gara saat ini ia 
sangat malas untuk berbicara apapun dan dengan siapa 
pun. 


Dokter keluar dari ruang gueen jack segera mendekat ke 
arah dokter "Gimana dok keadaan nya'"-,tanya jack 


"Maaf pak pasien banyak kehilangan darah akibat tusukan 
yang dalam, dan paru-paru nya sedikit tergores pisau, saat 


ini pasien butuh banyak darah'-, jelas dokter 


Jack panik mendengar penjelasan dokter" gilongan darah 
apa dok"-, tanya jack 


"AB negatif, dan kebetulan darah ab negatif sedang kosong 
di rumah sakit ini"-, jelas dokter 


"Dirumah sakit lain dok"-, tanya jack 


"Saya sudah berusaha mencari di rumah sakit lain pak 
namun nihil, karna golongan ab negatif sangat langkah'-, 
jelas dokter 


"Jadi apa yang harus saya lakukan dok"-, tanya jack 


"Sebaiknya pasien di bawake luar negeri pak untuk 
pengobatan lebih intensif'-, ujar dokter 


"Okeh saat ini lakukan yang terbaik untuk pasien saya akan 
mengurus kepindahan nya ke luar negeri"-, final jack 


"Baiklah pak"-, ujar dokter. 


Jack mengambil ponsel nya dan menghubungi papa Aira 
karna hanya papa aira yang mempunyai darah ab negatif 
sambungan telpon terhubung dengan cepat jack menjauh 
dari gara takut jika gara mendengar obrolan nya dengan om 
Morgan. 


"Hallo om 
"Hallo jack ada apa?" 
"Om aira masuk rumah sakit" 


"Kok bisa Jack"-, 


"Cerita nya panjang om saat ini aira butuh darah ab negatif 
karna aira kehilangan banyak darah" 


"Darah om ab negatif jack om akan terbang ke Indonesia 
untuk mendonorkan darah om untuk putri om" 


"Tak usah repot om aira akan di bawa ke Australia untuk 
pengobatan yang lebih intensif" 


"Okeh baiklh jack om tunggu kamu dan aira di Australia ya" 
"Ya om jack tutup dulu telpon nya" 


Jack mematikan sambungan telepon nya dengan morgan, 
dan jack kembali menghadirkan farel. 


"Hallo" 


H H 
.... 


"Lo sekarang dimana'-, 


H H 
.... 


"Kurang baik, gue minta tolong urus paspor untuk 
keberangkatan queen ke Australia'"-, 


Jack mematikan Telepon nya dengan farel, ia kembali 
mendekat ke arah gara. 


Gara dan arga sudah boleh masuk ke dalam ruang sinta 
sementara jack hanya bisa menunggu Aira di luar 


Lalu teman-teman gara berpamitan untuk pulang karna 
besok meraka akan kembali bersekolah. 


Jack membuka aplikasi WhatsApp untuk mengirim pesan 
kepada anak-anak Virgilio. 


WhatsApp 
Virgilio extended family 


Jack: 
Gimana keadaan markas aman? 


Jojo: 
Aman bos 


Liko: 
Gimana keadaan gueen jack? 


Oori: 
Iya Gimana jack? 


Jack: 
Luka di tubuh gueen cukup parah 


Farel: 
Jack semua surat-surat perpindahan queen sudah selesai lo 
dan gueen besok sudah bisa berangkat 


Jack: 

Oke baiklah farel terima kasih. 

Dan bagaimana rafa apa yang sudah kau dapat tentang 
bella. 


Rafa: 
Belum jack identitas nya tertutup rapat seperti identitas 
gueen jadi cukup sulit untuk ku di cari tau 


Jack: 
Oke tetap pantau terus soal bella 
Dan Davi bagaimana soal kasus gueen di kantor polisi. 


Rafa: 
Baik jack 


Davi: 
Sudah aman jack, besok aku kan kembali untuk mengecek 
kembali kasus gueen 


Jack: 
Farel aku punya tugas satu lagi untuk mu. 


Farel: 
Apa jack? 


Jack: 

Mulai besok kau sekolah di tempat yang sama dengan 
gueen, kau nyari tau tentang bella dengan kau bersekolah 
di tempat yang sama. 


Farel: 
Baik jack kapan aku bisa langsung bersekolah disana 


Jack: 
Selasa besok aku akan menyuruh davi untuk mengurus 
surat-surat sekokah mu. 


D 


avi: 
Oke 


Farel: 
Iya jack. 


Setelah menghubungi teman-teman nya jack menaruh 
telpon nya di saku celana, ia akan menunggu gueen sampai 
besok dan akan ia juga akan mengantarkan gueen untuk 
berobat ke luar negeri. 


Semoga suka sama cerita nya. 


Jangan lupa vote. 


BAB 13 
Happy reading! 


Pagi ini semua murid akan kembli bersekolah, saat ini davi 
sedang berada di ruang kepala sekolah untuk mendaftar 
kan farel, kenapa harus farel karena diantara anak Virgilio 
cuman farel yang tidak pernah menunjukkan wajah aslinya. 


Farel saat bertarung menggunakan masker hanya bagian 
dahi dan mata yang terlihat hampir sama dengan aira, Aira 
juga saat bertarung menggunakan masker hanya bagian 
mata saja yang terlihat. 


Maka dari itu keputusan yang tepat untuk mengutus farel 
yang akan bersekolah di sekolah yang sama dengan aira 
dan bella. 


Farel sudah resmi menjadi siswa Batavia internasional 
school mulai besok ia sudah boleh untuk sekolah. 


Berita tentang murid baru sudah tersebar luas di BIS, tak 
hanya berita tentang siswa baru berita tentang aira yang 
menusuk mama gara pun sudah menyebar banyak siswa- 
siswi yang membicarakan aira. 


"Gue gak nyangka Aira sejahat itu'"-, 
"Tampang nya aja baik tapi sifat nya kaya iblis"-, 


Masih banyak caci makian untuk aira semua murid berniat 
mengusir aira dari sekolah mereka namun gagal karna saat 
ini aira tidak masuk sekolah. 


Dira dkk sedang berada di kantin bella dan nazwa sekarang 
sudah ikut gabung di dira dkk, saat ini bella merasa menang 


karna semua orang berpihak ke dia. 


Mereka berenam berencana untuk ke rumah sakit setelah 
pulang sekolah untuk menjenguk mama gara. 


eka 


Dira dan yang lain sudah berada di rumah sakit mereka 
menunggu di depan ruangan sinta, tiba-tiba ayu mendekat 
Ke arah jack yang sedang sibuk dengan ponsel nya. 


"Hai kak"-, sapa ayu kepada jack 


Jack menole sambil menautkan kedua alisnya yang hampir 
menyatu mengisyaratkan bertanya kenapa. 


"Ini aku bawa makanan buat kaka, kaka pasti belum makan 
kan"-,tanya ayu sambil menyodorkan kotak nasi yang tadi ia 
beli sebelum ke rumah sakit 


Jack menggeleng saat ini ia tak lapar," gak usah gue gak 
laper"-, ujar jack cuek 


"Ambil dong kak gak baik di kasih rezeki ditolak"-, jelas ayu 


Jack mengambil nya ia tak enak juga untuk menolak lalu 
ayu berjalan ingin meninggalkannya jack tak sengaja ayu 
menoleh ke arah ruang rawat aira, ayu tak melihat dengan 
jelas wajah orang di penuhi alat medis itu, ia penasaran 
siapa orang yang berada di dalam kenapa ayu merasa jika ia 
kenal dengan wanita yang di panggil gueen itu, ayu berniat 
untuk melihat dari dekat namun langkah nya berhenti saat 
jack berdiri tepat di depan pintu ruangan 


Dengan sigap ayu menormalkan pandangan nya ia takut 
saat melihat wajah jack tak bersahabat dengan nya dengan 


cepat ayu pergi untuk bergabung dengan teman-teman 
yang lain. 


Ayu sudah duduk di samping selina iya masih berfikir siapa 
orang di sebut dengan gueen itu mengapa wanita itu sangat 
mirip dengan aira, saat asik dengan lamunannya dira 
menghampirin ayu. 


"Woi bengong aja lagi mikirin apa"-, tanya dira 
"Oh gak"-,ujar ayu. 


Dilain sisi jack mengangkat telpon dari farel. 
"Ya hallo" 


"Oke H 


Saat jack mematikan Telepon dari farel jack melihat sudah 
ada rafa berada di sisi kanannya. 


"Sejak kapan"-,tanya jack 
"Barusan"-,ujar rafa, 


Jack menyuruh rafa untuk menjaga queen," jaga queen 
sebentar gue mau nemuin dokter untuk membawa queen ke 
luar negri"-, ujar jack 


"Baik jack",-sahut Rafa 


Jack meninggalkan rafa ia segera menuju keruang dokter 
yang menangani aira, setelah hampir 15 menit jack di 


ruangan dokter, kini Jack sudah kembali keruangan Aira 
bersama dokter. 


Semua suster sudah siap untuk mendorong aira ke 
ambulans karna aira akan segera di pindah kan ke luar 
negeri. 


Suster mulai mendorong brankar aira rafa dan Jack berusaha 
untuk menutupi wajah aira takut jika teman-teman aira 
melihat nya. 


Ayu menatap wanita yang sedang di dorong oleh suster dan 
jack ia melihat tangan wanita itu menggunakan gelang 
yang sama dengan aira. 


Setelah brankar aira sudah jauh dari pendangan gara dkk 
ayu mulai bersuara. 


"Aira"-, Ujar ayu yang masih diam memandang brankar yang 
sudah masuk ke dalam mobil ambulans 


"Aira?"-,tanya selina memastikan 


"Iya Aira wanita itu yang didorong oleh jack dan temannya 
itu adalah aira"-, ujar ayu mencoba menjelaskan 


"Yang bener lo"-,tanya vigo 
"Iya yaa itu Aira gue yakin banget itu aira"-, ujar ayu 


"Kenapa lo mikir aira"-,tanya gara yang tak mengerti 
mengapa ayu menyangka itu aira 


"Dia pake gelang yang sama saat aira datang ke pesta 
ulangtahun manda'-, jelas ayu sambil mengingat-ingat 


"Aelah gelang gitu doang kan banyak yang jual"-, ujar vigo 


"Gak gelang itu limited edition, cuman aira yang punya'-, 
jelas ayu 


"Siapa tau itu kw udahla gak usah di bahas'"-, ujar dira 


Sedangkan tama hanya menyimak apa yang ayu bicarakan, 
sejujurnya tama juga menyangka jika itu adalah aira karna 
semalam ia tak sengaja melihat dari kaca kecil didepan 
pintu. 


Namun tama hanya diam ia tak niat untuk membuka suara, 
ia akan mencari tau dulu yang sebenarnya jika sudah tau 
yang sebenarnya barulah ia akan menceritakan semua nya. 


Setelah itu mereka diajak masuk untuk melihat keadaan 
mama gara, saat mereka masuk mama gara takut saat 
melihat ada bella bersama teman-teman anak nya, ia 
bingung kemana aira kenapa tidak ada aira disini. 


"Aira mana gara'"-, tanya sinta 


"Ngapain sih nanyain orang yang udah buat mana terluka"-, 
ujar gara 


"Aira ga...."-, ucap Sinta terpotong, "tante gimana keadaan 
nya'-, tanya bella 


"Ba..ik"-, ujar sinta 


Tak lama berada di ruang rawat Sinta mereka memutuskan 
untuk keluar takut jika mereka mengganggu sinta 
beristirahat. 


Sebelum keluar bella membisikan sesuatu ke sinta yang 
mampu membuat sinta turut patuh atas perintah bella. 


Disisi lain mobil ambulans sudah sampai di bandara Sukarno 
Hatta farel dan davi sudah menunggu sejak 1 jam yang lalu 
di bandara. 


Aira di dorong menuju jat pribadi nya yang diiringi oleh jack 
davi farel dan rafa, aira sudah berada di jat pribadi tinggal 
jack yang belum masuk, jack berpamitan kepada teman- 
teman nya ia minta doa agar aira segera pulih. 


"Gue pergi dulu, gue titip markas kalau ada apa-apa kabar 
gue"-, ucap jack lalu jack menaikki jat. 


eka 


Australia 


Jack dan aira sudah mendarat di bandara Australia, mama 
dan papa Aira sudah menunggu kedatangan mereka, saat 
aira di dorong untuk menuju kerumah sakit mama aira 
menangis histeris melihat anak perempuan nya di penuhi 
alat medis 


Morgan memeluk Maya berusaha menenangkan istrinya lalu 
mereka mengikuti mobil ambulans dari belakang 


Aira di rawat di rumah sakit yang sama dengan aiden saat 
ini dokter sedang memeriksa aira, setelah beberapa menit 
memeriksa aira dokter keluar dari ruang rawat aira. 


"Permisi dengan keluarga pasien"-, ujar dokter (anggap saja 
dalam bahasa Inggris) 


"Ya dok saya papa nya"-,ujar morgan 


"Paisen butuh donor darah golongan Ab negatif'-, jelas 
dokter 


"Ambil darah saya dok saya ab negatif'-, ujar morga 


Dan akhirnya morgan dibawa keruangan untuk 
mendonorkan darah nya untuk putri nya. Aira melakukan 
operasi pembenahan paru-paru, karna akibat tusukan yang 
terlalu dalam membuat paru-paru aira sedikit tergores. 


Hampir dua jam operasi dilakukan akhirnya berhasil juga 
tinggal menunggu aira untuk sadar. 


eka 
Indonesia 


Hari ini farel menjalankan tugas nya ia sudah berangkat ke 
sekolah nya, sampai di sekolah farel di pandang kaum hawa 
dengan tatapan memuja. 


"Itu yang murid baru ya"-, 
"Busen cakep banget"-, 
"Hilang nya aira teribit lah farel"-, 


Dan masih banyak lagi farel tak menghiraukan ia berjalan 
menuju keruang kapsek untuk mengetahui ia di kelas mana. 


Setelah dari ruang kapsek farel di antara di kelas ipas 1 
kelas gara dkk, farel sekelas dengan gara dkk 


"Bagus"-, batin farel 


Farek masuk kekelas dan memperkenalkan dirinya lalu ia 
duduk di sebelah beben ketua kelas mereka. 


Farel duduk tepat di sebelah meja gara dkk dengan mudah 
gara bisa mendengar perbincangan mereka. 


Saat jam pelajaran kosong semua murid melakukan 
kegiatan mereka masing-masing begitu juga dengan gara 
dkk. 


"Gimana kabar nyokap lo"-,tanya tama 
"Baik hari ini juga udah boleh pulang"-, ujar gara 


"Terus soal kasus aira di kantor polisi'-, tanya vigo yang 
sudah menghadap ke arah meja gara dan tama. 


"Berkas laporan nya ditutup sama polisi, kaya ada orang 
yang menyuruh nutup nya deh"-, ujar gara 


"Kok bisa, kan gak gampang nutup kasus gituan'"-, tanya ari 
heran 


"Ya gue juga bingung kenapa dengan gampang nya di 
tutup", jelas gara sedang kan farel masih setia 
mendengarkan mereka mengobrol 


"Kaya nya dia orang penting soal nya gak sembarangan 
orang yang bisa nutup kasus ini"-, jelas tama 


"Gue juga mikir gituu"-, ujae gara 


Tiba-tiba bella datang ke kelas gara untuk mengajak gara 
kekantin bareng karena bel istirahat sudah berbunyi sejak 
lima menit lalu bella masuk kedalam kelas gara sedangkan 
dira dkk hanya menunjukkan di depan pintu. 


"Gara kantin bareng yuk"-, ajak bella manja 
Dan diangguki oleh gara serta di ikutin teman-teman gara. 


Farel bertanya kepada beben" cewek tadi siapa"-, tanya 
farel 


"Yang tadi yang ngajak gara kekantin"-, tanya beben 
memastikan 


"Iya"-, ujar farel 


"Oh itu bella anak pengusaha sukses di Jakarta"-, jelas 
beben 


"Oh terus yang didepan pintu tadi siapa"-, tanya farel 


"Hmm yang di tegah namanya dira yang diri nama selina 
nah di kanan namanya ayu terus yang duduk tadi namanya 
nazwa"-, jelas beben 


"Mereka geng nya bella"-, tanya farel 


"Hmm gatau sih dulu mereka tu musuhan dan sekarang 
baikan semenjak gak ada aira"-, jelas beben 


"Aira siapa"-, tanya farel yang pura-pura tidak kenal aira. 


"Aira itu temen nya dira dkk nah kemarin ada gosip katanya 
aira nusuk mamanya gara terus yang nolongin mamanya 
gara itu bella nah dari situ mereka teman dan aira sekarang 
gatau Kemana'-, jelas beben 


"Oh gitu yayay'-, ujar farel 


"Gue duluan ya mau ke perpustakaan"-, ucap beben yang 
meninggal kan farel 


Farel berjalan menuju ke kantin tak sengaja ia menabrak 
seseorang "eh sorrry gak sengaja"-, ucap farel 


Cewek yang di tambrak farel mengaguk" ya gapap"-, ujar 
nya 


"Nama Io siapa"-,tanya farel 


"Nazwa"-,ucap nazwa seketika farel ingat sesuatu. 


"Oh ya sorry ya sekali lagi'-, ucap jack sambil 
mengembalikan ponsel yang tadi jatuh 


Farel melihat foto cowok di ponsel nazwa iya sangat kenal 
cowok yang ada dalam ponsel nazwa dari pada penasaran 
farel pun bertanya. 


“Itu siapa yang di lock screen hp lo"-, tanya farel hati-hati 


Sebelum menjawab nazwa mengajak farel untuk duduk, 
memang nazwa saat ini tak ikut gabung dengan gara dkk 
dan dira dkk mereka sedang berada di rooftop sekokah. 


"Duduk dulu'"-,tawar nazwa dan diangguki farel 
"Mantan gue'"-, ucap nazwa. 


"Mantan lo kenapa masih lo jadiin lock screen hp lo kan 
sudah manat"-, tanya farel 


"Gue sama dia belum putus, kita hanya terpisah oleh waktu 
dan tempat"- jelas nazwa 


"Maksudnya'"-,tanya farel tak mengerti 


"Gue sama dia gak putus, saat ini gue gak tau dia ada 
dimana masih hidup atau udah gak ada tapi gue berharap 
dia masih hidup"-, tutur nazwa 


"Kok lo ngomong gitu'"-, tanya farel 


"Gue terakhir ketemu dia di rumah sakit 1 tahun lalu, dia di 
rawat di rumah sakit karena ia sakit"-, jelas nazwa 


"Sakit apa"-, tanya farel 


"Dia adalah korban pembunuhan berencana yang dj 
rencana oleh geng motor, dia juga langganan keluar masuk 
rumah sakit akibat berantem"-, ujar nazwa yang sudah 
meneteskan air mata nya. 


"Dia banyak musuh?"-, tanya farel memastikan 


"Iya dia banyak musuh, semua orang gak suka sama dia 
karna dia punya segalanya'-, jelas nazwa 


"Nama dia siapa kalau boleh tau"-, tanya farel, ia penasaran 
nama laki-laki itu karna diotak sudah ada nama yang dia 
yakin itu adalah lelaki yang ada di hp nazwa. 


"Aiden"-, jawab nazwa farel kaget saat satu nama yang 
keluar dari mulut nazwa, tepat sasaran di otak farel nama 
aiden lah yang ada. 


"Aiden"-, farel memastikan. 


"Iya aiden putra Zayndiningrat"-, ucap nazwa yang mampu 
membuat farel terdiam seribu bahasa. 


Nazwa pun heran dengan farel yang sejak dia menyebutkan 
nama lengkap aiden farel jadi diam "hai kenapa Io kenal 
sama aiden"- tanya nazwa 


"Gue tau aja kan dia anak kolongmerat masa gue gak tau'-, 
ucap farel bohong padahal dia tau Siapa aiden sebenarnya. 


"Ya dia anak kolongmerat dan saat ini gue gak tau keadaan 
nya, karna keluarga nya menutup rapat informasi soal 
mereka"-, jelas nazwa 


"Lo tau aiden punya adik cewek?"-, tanya farel memastikan 


"Gue cuman tau dia punya adik tapi gatau cowok apa 
cewek"-, ucap nazwa. 


Dan diangguki oleh farel dia sedikit legah saat nazwa tidak 
tahu jika aiden punya adik cewek jika nazwa tahu dengan 
mudah identitas aira akan terbongkar. 


Farel berpamitan untuk masuk kekelas duluan dan di 
angguki oleh nazwa saat ini farel sudah berada di kelas, ia 
masih shock saat tau nazwa adalah mantan aiden kakak aira 
farel berfikir apakah aira tau soal ini. 


Maaf banget kalau ceritanya gak menarik. 


Typo! 


BAB 14 
Happy reading! 


Sudah seminggu aira di rawat di Australia tepat hari ke 
delapan aira membuka mata nya dengan perlahan aira 
membuka matanya ia mencoba menyesuaikan cahaya yang 
masuk ke dalam penglihatan nya. 


la melihat ada jack yang sedang duduk santai di sofa sambil 
memainkan handphone nya. 


"Jack"-, panggil aira lirih 


Jack yang mendengar namanya di panggil pun spontan 
mendekat ia bahagia melihat gueen nya sudah sadar dari 
koma nya. 


"Gueen"-, panggil jack sambil mengelus rambut Aira 
"Jack aku dimana'"-, tanya aira 
"Rumah sakit Australia aira"-, jawab jack 


"Australia"-, tanya aira memastikan jika pendengaran nya 
tak salah 


"Iya gueen"-, ucap jack 


"Lo bawa gue ke Australia, emang separah itu luka gue'-, 
tanya aira 


"Iya queen luka lo Sangat parah"-, ujar jack 


Tak lama mama dan papa aira datang mereka bahagia 
melihat putri mereka sudah sadar. 


"Hai queen nya papa'"-, ujar morgan sambil mencium kening 
aira 


"Haii sayang -, sapa maya 

"Hai mom dad"-, ujar aira 

"Gimana sayang ada yang sakit"-, tanya maya khawatir 
"Gak ada kok ma'"-, ucap aira. 


Lalu jack keluar dari ruangan rawat aira ia ingin menemui 
dokter. Agar kembali memeriksa aira. 


Setelah sepuluh menit di periksa dokter akhirnya dokter 
sudah memperoleh kan aira untuk pulang, sebelum pulang 
aira mengunjungi ruang rawat kakaknya, 


la melihat kaka nya masih sama dengan keadaan kemarin- 
kemarin terbaring lemah tak berdaya. 


Setelah mengunjungi kakaknya aira pulang ke rumah nya 
bersama jack, jack akan tinggal di rumah aira selama di 
Australia. 


KKK KkKKKKKKKK 


Jakarta 


Farel sedang duduk di taman sekolah ia sudah mendapatkan 
kabar jika aira sudah siuman ia bahagia mendengar jika 
queen nya sudah kembali sehat. 


Hampir seminggu ini farel bersekolah di BIS ia sudah banyak 
mendapat kan informasi tentang bella, tak hanya tentang 
bella tentang gara dan teman-teman nya pun ia tau 
sungguh luar biasa si farel ini. 


Semenjak disekolah vigo dan farel terlihat tidak bersahabat 
seperti biasa si vigo selalu mencari kesalahan farel, bukan 
hanya itu vigo juga sering berbicara buruk tentang aira 
yang semakin membuat farel muak dengan tingkah vigo. 


Farel juga sedang dekat dengan selina entah selina beneran 
suka kepada farel atau hanya penasaran saja, karna farel 
seperti cowok misterius yang mempunyai sejutah rahasia. 


Lihat saja saat ini selina sudah menunggu farel di kantin 
untuk makan bareng, sebucin itu kah selina namun farel 
terlihat biasa saja karna memang farel tipe orang yang tak 
pernah dekat cewek selain aira. 


"Farel sini"-, panggil selina 


Farel mendekat ke arah selina sambil tersenyum yang 
mampu membuat selina salah tingkah. 


"Mau makan apa rel"-, tanya selina lembut 
"Samain aja kaya kamu'-, ucap farel 


Setelah makan dikantin farel dan selina menuju ke kelas 
masing-masing selina sangat bahagia bisa kenal dengan 
farel. 


Bell pulang sekolah berbunyi bertanda jika pembelajaran 
berakhir farel dengan cepat keluar dari kelas karna hari ini 
ia mendapat kabar jika aira akan kembali pulang ke 
Indonesia. 


Sampai di parkiran farel di sapa oleh selina ia mengajak 
farel untuk gabung bersama gara dkk 


"Farel sini gabung"-, ajak selina 


Farel tak enak jika harus menolak karna selina selama ini 
begitu baik dengan nya. 
Farel mendekat ke arah selina dan gara dkk, 


"Kenapa"-, tanya farel yang sudah berada di hadapan selina 
yang mampu membuat selina tak bernafas karna terlalu 
dekat dengan farel 


"Mau gabung gak kita mau main hari ini"-, tawar nazwa 
karna sejak tadi selina hanya diam memandang wajah farel 


"Am gu..." Terpotong ucapannya "ikut aja yaaa rel 
ayolah"-,pinta dira 


Belum sempet farel menjawab tiba-tiba ponsel farel 
berdering dengan cepat ia langsung mengangkat panggilan 
nya dan agak menjauh dari gara dkk 


"Hallo" 


H H 
.... 


"Oke gue kesana" 
"Oke " 


Farel mematikan sambungan telpon nya dan mendekat ke 
arah gara dkk " sorry gue gak bisa ikut, karna ada urusan 
yang penting"-, ujar farel 


“Sok sibuk banget Io najis"-, ujar vigo 
"Eh kebiasaan lo"-, tegur tama 


"Oh yaudah kalo gitu"-, ujar selina dengan raut wajah 
kecewa 


"Sorry banget ya,gue duluan ya'"-, ujar farel lalu melajukan 
motornya dengan kecepatan yang tinggi. 


Farel berada di markas Virgilio saat ini mereka akan 
mengadakan rapat untuk menyambut aira saat tiba di 
Indonesia. 


Rapat hampir 2jam berlangsung kini tiba farel untuk 
beristirahat ia berniat untuk tidur di markas saja karna jika 
ia pulang ke apartemen nya tidak mungkin karna sudah 
larut malam dan juga farel merasa kelelahan. 


ea 


Hari ini aira dan jack akan kembali ke Indonesia mereka 
sudah berada di jat pribadi milik aira 


Dilain tempat farel davi dan rafa sudah menunggu di 
bandara untuk menjemput queen mereka, hari ini farel tidak 
masuk ke sekolah karna ingin menjemput aira 


Setelah beberapa jam diperjalanan akhirnya jat aira landing 
di bandara Soekarno-Hatta dengan sigap farel, davi dan rafa 
langsung mencari keberadaan aira dan jack. 


Mereka melihat dua orang yang tak asing bagi mereka ya itu 
queen dan jack mereka dengan cepat menghampiri jack dan 
queen 


"Hai queen apa kabar"-, ujar davi 
"Fine", sahut aira. 


Mereka berpelukan tak lama mereka segera pergi 
meninggalkan bandara untuk menuju ke markas mereka. 


Sampai di markas Aira kaget saat pertama kali masuk ia 
melihat semua anak-anak Virgilio mendekorasi ruangan 
mereka dengan secantik mungkin serta ada tulisan 
"welcome back to gueen aira"! Aira meneteskan air mata 
nya ia terharu melihat antusias dari anak-anak Virgilio. 


"Thanks you semuanya,"-, Ucap aira sambil tersenyum 
hangat. 


Aira memasuki markas sudah banyak makanan yang tersaji 
diatas meja makan aira tersenyum sungguh aira beruntung 
dikelilingi orang-orang baik. 


Setelah mereka menikmati makanan yang tadi mereka siapa 
kini aira sudah berada di ruangan khusus nya bersama jack 
davi rafa dan farel. 


Jack berusaha menjelas tentang rencana nya dan tentang 
farel yang bersekolah di sekolah yang sama dengan nya aira 
mengerti dan menyetujui nya saja. 


Banyak yang mereka cerita selama aira dan jack di Australia 
soal farel dan selina dekat pun diceritakan oleh farel. 


"Lo serius dekat dengan selina"-, tanya aira memastikan 
"Iya, dia deketin gue terus di sekolah"-, jelas farel 
"Terus lo suka"-,tanya davi 

"Biasa aja sih"-, ujar farel 

"Yakin biasa aja"-, ledek rafa lalu mereka semua tertawa 
"Ra lo jadi ikut mma'-, tanya jack di sela tawanya 


"Hmm iya jadi 2 Minggu lagi jadwalnya" ujar aira 


"Lo belum terlalu pulih ra"-, ujar rafa 
"Tak perlu khawatir rafa"-, ujar aira 


Dan dianggukin dengan semua orang lalu mereka keluar 
dari ruangan aira membiarkan Aira beristirahat karna besok 
aira akan kembali bersekolah. 


ea 


Hari ini aira sudah siap untuk kesekolahnya, dia sudah siap 
fisik, hati dan batin untuk menghadapi semua caci maki dari 
semua murid BIS Aira akan pergi di antar oleh jack 


"Jadi hari ini gue di anter nih ceritanya"-, ejek aira 
"Iya lo harus di Anter"-,ujar jack sinis 


"Oke oh ya jadi gue sama farel pura-pura gak kenal nih di 
sekolah'"-, ucap aira 


"Ya demi misikita okeh"-,ucap farel 


Setelah berbincang-bincang mereka segera pergi ke sekolah 
sementara farel mengikuti dari belakang karena tidak 
mungkin untuk mereka berangkat bareng. 


Mobil honda Mobilio memasuki kawasan Batavia 
Internasional school tak lama motor milik farel juga 
memasuki kawasan sekolah 


Banyak pasang mata menatap kearah mobil semua 
penasaran siapa yang akan turun dari mobil merah itu, tak 
lama perlahan kaki aira turun dari mobil semua siswa 
menatap intens siapa pemilik kaki putih mulus itu. 


Aira sudah keluar dari mobil semua kaget saat tau yang 
keluar dari mobil itu adalah aira semua orang menatap 


intens kearah aira tak heran jika banyak siswa yang 
menghujat aira. 


"Masih berani ternyata pembunuh itu sekolah di tempat 
ini"-, 


"Woii pembunuh ngapain masih sekolah disini" 
"Dasar pembunuh gak tau malu" 


Dan masih banyak lagi makian yang aira terimah, ia 
berusaha tenang karna bagaimanapun aira tak salah justru 
ia juga korban dari penusukan itu. 


Banyak yang melempari aira kertas dan ada juga yang 
terang-terangan mempotret poto Aira yang sedang di 
lempari kertas, dari jauh farel melihat semua orang 
menghakimi aira, farel sudah tidak tahan melihat kondisi 
aira seperti ini. 


Farel mendekat kearah aira ia berusia melindungi tubuh aira 
dari lemparan kertas, aira yang merasa tubuhnya di lindungi 
pun menoleh ia melihat orang itu adalah farel. 


"Farel-, ucapa aira pelan 
"Iya ayo jalan queen", ajak farel 
"Jangan panggil aku queen farel"-, peringati aira 


"Oh ya lupa"-, ujar farel lalu mereka pergi meninggalkan 
kerumunan siswa-siswi tadi. 


Aira sudah sampai di kelas ia di antar oleh farel sampai ke 
kelas, di kelas sudah ada dira selina dan ayu mereka 
menatap Aira tajam karna mereka melihat aira bersama 
farel. 


Farel yang di tatap oleh dira ddk pun sadar ia segera 
mengulurkan tangan nya seraya mengajak kenalan ke aira 
agar dira dkk tidak curiga jika farel dan aira memang kenal 


"Gue farel"-, ucap farel sambil mengulurkan tangan nya. 


Aira bingung ada apa dengan farel, farel yang sadar dengan 
raut wajah aira yang bungung pun mengangkat kedua 
alisnya sambil menunjuk wajah nya ke arah dira ddk 


Aira yang melihat gerak gerik farel pun menoleh ke arah 
dira dia baru sadar sedari tadi ada dira "oh. Iya gue aira 
thanks udah bantuin gue"-, ujar aira sambil tersenyum 


"Iyaa gue ke kelas dulu sampai ketemu di kantin ya"-, ucap 
farel dan langsung meninggalkan Aira. 


Aira segera menuju ke tempat duduk nya, ia melihat dira tak 
suka saat aira duduk di sebelah nya namun aira tak 
memperdulikan nya. 


Tak lama bell berbunyi selina dan ayu pamit untuk pergi 
kekelas nya,dira bangkit dari duduk nya dan mengambil tas 
nya lalu ia memanggil yaya. 


"Yaya lo pindah deh duduk nya lo duduk sama pembunuh ini 
biar gue duduk sama siti aja deh gapapa"-, teriak dira yang 
membuat semua orang menatap kearah aira, aira yang di 
tatapan pun tak peduli iya mengacuhkan pundak nya tak 
peduli. 


Yaya pun bangkit dari duduk nya dan mendekat kearah aira 
sambil tersenyum sontak saja aira kaget saat yaya ingin 
senyum dengan nya padahal semua orang menatap aira 
benci. 


"Gue duduk di sebelah lo ya ra"-, ujar yaya 

Aira hanya mengaguk sebagai jawaban lalu tak lama teman 
sekelas aira berteriak " hati-hati ya ntar lo juga lagi yang di 
bunuh nya'-, ujar priska namun aira lagi-lagi tak peduli 


Buk janet pun datang dan semua murid duduk dengan 
tenang pembelajaran dimulai semua fokus pada urusan 
mereka masing-masing tiba-tiba yaya mengajak aira 
mengobrol. 


"Ra gue yakin soal penusuk mama nya gara itu bukan Io 
pelakunya'"-, ujar yaya tiba-tiba yang mampu membuat aira 
menoleh kearah nya. 


"Kenapa lo yakin banget dengan pikiran lo"-, tanya aira 
sambil menulis. 


"Gak tau gue juga heran kenapa gue yakin bangit kalau 
penusuk itu bukan lo yang melakuin nya gue yakin lo orang 
yang baik"-, ujar yaya membuat aira tersentuh karna 
penjelasan yaya jujur aira tak menyangka jika masih ada 
orang seperti yaya yang begitu baik. 


"Lo udah liat video tentang gue dan mama gara'-, tanya 
aira 


"Udah"-, ujar yaya 


"Dan lo masih percaya kalau itu bukan perbuatan 
gue'-,tanya aira memastikan 


"Ya gue yakin yang nusuk mama gara bukan lo"-, ujar yaya 
yakin 


Aira terpaku mendengar ucapan yaya kenapa yaya begitu 
yakin dengan ucapannya. 


"Kasih tau satu alasan yang buat lo yakin kalau bukan gue 
yang nusuk tante sinta"-, ujar aira. 


"Lo baik ra, lo juga punya jiwa yang peduli tinggi, lo orang 
yang sangat baik gue gak yakin kalau lo tega ngelakuin hal 
keji kaya gitu"-, jelas yaya, aira menatap mata yaya 
mencoba mencari kebohongan dalam diri yaya namun nihil. 


"Ya lo bahkan udah liat buktinya kalau saat itu ada gue yang 
melihat Tante sinta tak berdaya dan Io masih bilang bukan 
gue pelaku nya, kalau lo cuman kasian sama gue karna 
semua orang ngejauhim gue itu gak perlu ya"-, jelas aira 


"Gue gak pernah kasian sama lo ra, lo orang yang kuat buat 
apa gue kasihan sama lo, dan terserah lo mau percaya atau 
gak intinya gue percaya kalau lo bukan pelaku nya.-, jelas 


yaya 


Aira tersenyum menatap kearah yaya setidaknya aira masih 
punya orang yang percaya sama aira selain farel dan anak- 
anak Virgilio. 


Bell istirahat berbunyi semua orang berhamburan menuju 
ke kantin yaya mengajak aira untuk kekantin bareng. 


"Ra ayo kekantin"-, ajak yaya 


"Hah, lo ngajak gue'"-, tanya aira memastikan jika ia tak 
salah 


"Iya ngajak siapa lagi kan cuman lo yang ada di sini"-,ujar 
yaya 


"Gak usah deh lo aja duluan, gue gak enak nanti lo ikut di 
bully karna gue'-, ujar aira 


"Gapapa ra lo itu teman gue, gue akan berusaha ada buat 
lo"-, Ujar yaya yang membuat aira tersenyum 


"Thanks ya lo baik banget"-, ucap aira. 


Lalu aira dan yaya menuju ke kantin banyak pasang mata 
menatap tak suka ke arah aira dan yaya, namun mereka 
berdua tak menghiraukan nya. 


"Duduk situ aja ya"-,ajak yaya sambil menuju ke arah meja 
yang kosong 


"Boleh"-, ujar aira 


Mereka duduk sambik menyantap makanan yang tadi 
mereka pesan sekali-kali banyak orang yang menyinggung 
aira tak heran juga dengan vigo. 


"Yaya gak usah Deket-dekat sama pembunuh itu ntar lo 
mati gara-gara dia"-, teriak vigo sambil tertawa ia 
menganggap sebagai lolucon 


Farel datang mendekat kearah aira, dan yaya lalu duduk 
sambil menatap aira, "gue gabung ya disini"-,ujar farel 


"Ya"-, Ucap aira 


"Lah itu juga si banci ikut gabung ke pembunuh itu'"-, ujar 
vigo menunjuk ke arah farel. 


"Jaga ucapan lo Vigo"-, teriak farel memperingati. 
"Apa gak suka lo"-, tariak vigo menantang 
"Vigo cukup jangan cari ribut."-, peringat tama 


Vigo langsung diam saat tama mulai membentak vigo tau 
jika tama marah ia akan sama seperti gara. 


Dilain tempat aira berusaha menenangkan farel agar tidak 
terpancing emosi 
"Udah-udah jangan terpancing emosi"-, peringati aira 


Farel menghembuskan nafas kasar dan menatap ke arah 
yaya ia bingung siapa cewek di samping Aira itu. 


"Sjiapa"-,tanya farel sambil menunjuk ke arah yaya 
"Oh ya kenali yaya namanya temen gue di kelas"-, ujar aira 
"Oh ya kenalin gue farel"-, ujar farel dan diangguki yaya. 


Setelah selesai makan aira yaya dan farel bangkit untuk 
segera menuju ke kelas nya saat ingin keluar kantin Aira 
bertatap dengan bella, aira memasang wajah tak 
bersahabat seperti juga yang di lakukan oleh bella. 


"Santai saja dong natap nya'"-,ujar dira dingin 


"Nyenyeneyee"-, enjek aira sambil memutar mata nya 
jengah. 


"Farel pulang bareng bisa"-, tanya selina 


Farel mentap kearah aira meminta jawaban iya atau tidak 
tapi aira membuang wajah nya dan membuat farel menolak 
nya. 


"Sorry sel gue udah janji pulang sama aira"-, ujar farel tak 
enak aira yang di sebut namanya kaget "apaan sih 
enggak"-, ucap aira cepat namun mulut nya dengan cepat di 
bekap oleh farel. 


"Kita duluan ya by'-, ujar farel dan langsung menarik tangan 
aira untuk menjauh dari gara dan dira dkk yang diikuti oleh 
yaya dari belakang. 


"Apa-apaan sih farel kenapa Io gak mau pulang bareng 
selina"-, ujar aira 


"Gue gak mau ngasih harapan ke selina ra gue gak mau 
nyakitin dia lo tau kan gue gak pernah dekat sama cewek 
selain lo ra, gue gak mau selina kecewakan-, ujar farel 


"Gue tau rel tapi lo belom coba, untuk membuka hatinya 
untuk cewek"-, jelas aira mencoba memberi saran ke farel 


"Nanti gue pikir-pikir lagi ra"-, ujar farel dan meninggal aira, 
sedang kan yaya sudah masuk ke dalam kelas lebih duluan 


Aira kembali ke kelas untuk melanjutkan ke pembelajaran 
setelah hampir 2 jam pembelajaran selesai lalu aira keluar 
kelas untuk menuju ke parkiran. 


Di parkiran sudah ada farel menunggu aira untuk pulang 
bareng aira mendekat kearah farel. 


"Ayok pulang"-, tawar farel dan di angguki oleh Aira. 


Jangan lupa vote. 


Stay safe semua nya! 


Salam sayang semua nya 


BAB 15 
Happy reading! 
Jangan lupa vote dan komen! 


Sudah seminggu aira kembali ke sekolah dan seminggu itu 
pula aira semakin dekat dengan farel yang orang tau 
padahal aira dan farel memang sudah deket sejak lama 


Saat ini aira sedang berjalan menuju kelas nya belum tiba di 
kelas nya aira sudah di hadang dira dan nazwa, dengan 
kasar dira menseret Aira menuju taman belakang sekolah. 


"Eh apa-apa sih"-, teriak aira sambil memberontak 
"Diem bisa gak sih"-, ujar nazwa 


Sampai di taman belakang dira melepaskan tangannya dari 
tangan aira dengan kasir. 


"Mau apa kalian"-,tanya aira sinis 
"Gue mau lo jauhi farel"-, ucap dira to the poin 


"Lo gak kasian liat selina ra dia suka sama farel dan lo deket 
juga sama farel"-, ujar nazwa lembut 


"Gue cuman temanan sama farel gak lebih"-, ujar aira santai 


"Gue gak peduli lo cuman temen atau apa yang penting lo 
harus jauhi farel"-, bentak dira 


"Terserah kalian"-, ujar aira lalu meninggalkan dira dan 
nazwa 


"Lo tungguh pembalasan gue ra lo akan nyesel telah 
berurusan sama gue, inget itu"-, teriak dira sarkas 


"Gue tunggu'"-, ujar aira menantang 


Aira berjalan menuju kelas nya ia masih gak nyangka jika 
dira akan berbuat gila seperti tadi, tiba di kelas aira sudah 
di tatap sinis sama teman sekelas nya kecuali yaya. 


"Lo tu emang gak tau malu ya ra'-, ujar intan teman sekelas 
aira 


"Udah ngerebut gara dari bella, terus nusuk mama gara dan 
ini lo rebut farel dari selina emang gak tau malu lo"-, ujar 
via 

Aira yang di di bicarakan pun bingung apa yang sebenernya 
terjadi sehingga semua orang berbicara seperti itu. 


Aira langsung mendekat ke arah yaya lalu bertany" ada apa 
sih ya gue gak ngerti"-, ujar aira bingung 


"Lo liat poto ini"-, ujar yaya sambil menunjukkan beberapa 
foto yang tersebar sesentro sekolah. 


Aira melihat beberapa foto ia dan aiden sedang berpelukan 
namun wajah aiden tak terlalu kelihatan aira kaget siapa 
yang menyebarkan foto itu dan mengapa semua orang 
marah padanya karena foto itu, orang foto itu adalah foto ia 
dan abang nya. 


"Apa masalah sama foto ini ya"-, tanya Aira bingung 


"Masalah nya mereka gak suka kalau lo peluk-pulukan sama 
farel"-, jelas yaya 


"Hah farel"-, tanya aira bingung 


"Iya itu foto lo dan farel kan"-, tanya yaya memastikan 


Dan ya aira baru mengerti semua orang berfikir jika foto ia 
dan aiden itu adalah ia dan farel aira tersenyum aneh 
kenapa semua orang memikir kalau itu farel 


Aira segera bangkit dari duduknya dan meninggal yaya 
sendiri hari ini ia tak niat untuk ikut belajar. 


"Ra mau kemana'-,tanya yaya 


"Ada urusan, izinin gue ya bilang gue lagi apa kek"-, teriak 
aira 


"Oh iya hati-hati ya"-, ujar yaya. 


Lalu aira belari menuju ke kelas farel ia ingin mengajak farel 
ngobrol sampai di kelas farel aira melihat sekeliling mencari 
farel, setelah ia sudah melihat farel ia mendekati 


Saat aira masuk ke kelas farel suara vigo berteriak 
menggema di kelas nya " wah ada wanita murah yang sana 
sini peluk"-, teriakk vigo dan di tertawakan sama semua 
siswa disana 


Namun aira tak menghiraukan nya ia berjalan melewati gara 
dan mendekat ke farel, farel tersenyum hangat ke arah aira 
dan langsung berdiri menatap aira. 


" Kenapa ra"-, tanya farel lembut 


"Gue pengen ngomong sama Io bisa"-, tanya aira dan di 
angguki farel lalu mereka segera pergi meninggalkan kelas 
farel. 


Mereka sudah berada di rooftop sekolah dan aira yang 
membuka obrolan " rel lo liat foto yang ada di lambe 


sekolah kita"-, tanya aira 
"Iya gue liat, itu foto lo dan aiden kan ra"-, tanya farel 


"Iya itu foto gue dan aiden, tapi semua orang menganggap 
itu foto gue dan lo"-,. Tutur aira 


"Hah serius lo"-, tanya farel shock 
"Kok bisa"-, tanya farel lagi 


"Ya tapi gue sedikit legah karna mereka menganggap itu lo 
bukan aiden berarti indentitas gue masih aman'-, tutur aira 


"Ya lo bener ra terus apa rencana lo"-, tanya farel 
"Kita ikutin aja alur main nya'-, ujar aira 


"Okeh, tapi bingung siapa yang nyebarin foto itu",- tanya 
farel 


"Dira ya dira yang nyebarin foto itu"-, tutur aira 
"Kenapa Io yakin itu dira"-, tanya farel 

"Apa yang gak gue tau farel"-, ujar aira 

"Emang skill lo gak perlu diragukan lagi"-, ujar farel 


"Besok gue gak masuk karna gue mau mempersiapkan diri 
buat MMA'"- jelas Aira 


"Oke gue akan terus pantau dari sini ra"-, jelas farel Lalu 
mereka kembali ke kelas masing-masing, 


aaa 


Dikantin sudah ada farel dan yaya sedangkan aira masih 
ada di toilet karna ia tadi kebelet. 


"Farel semalem berapa rounde main sama aira"-,. Teriak 
vigo di selingin tawa 


"Maksud lo apa"-,tanya farel sinis 


"Gak usah sok polos gitu dong rel gue juga mau kali nyobain 
aira"-, ujar Vigo 


"Vigo jangan kelewatan'"-, peringati ari 


"Lo kenapa emang fakta kan kalau aira itu pelacur, sudah 
ada bukti nya kok farel sama aira di kamar hotel"-, teriak 
vigo 


"Bangsatt"-,teriak farel lalu mendekat ke arah Vigo tanpa 
aba-aba farel menonjok muka Vigo tepat di hidung nya 
sehingga keluar darah dari hidung vigo 


Tak hanya itu farel juga menduduki tubuh vigo yang 
terguling di lantai dengan brutal farel menghajar vigo tanpa 
ampun, tama dan yang lain berusaha melerai keributan itu. 


Saat vigo sudah berhasil di selamat kan namun kini gara 
yang menghabisi farel, gara berusaha membuat farel 
tumbang namun gagal farel sama kuat dengan gara, semua 
orang berteriak memanggil nama gara untuk 
menyemangati. 


Vigo sudah duduk lemas di bangku kantin bersama cewek- 
cewek sedangkan gara dan farel masih setia baku hantam, 
tama berusaha menahan fatel dan begitu juga dengan ari 
berusaha menahan gara namun gagal. 


Di lain tempat aira baru saja keluar dari kamar mandi untuk 
menuju ke kantin namun dari jauh aira melihat kantin 
begitu ramai ia bingung ada sebenarnya. 


Akhirnya aira memutuskan untuk bertanya dengan salah 
satu teman nya yang baru saja dari kantin " eh ada apa itu 
ramai-ramai'"-,tanya Aira 


"Eh itu lo gara sama farel lagi berantakan"ujar cewek itu 
aira kaget saat mendengar gara dan farel berantem dengan 
cepat Aira berlari ke arah kantin 


Dan benar saja saat aira sampai kantin ia melihat gara 
sedang memukuli farel dengan brutal sedang kan farel 
berusaha mengelak. 


"Cukup", teriak aira berada di tengah-tengah gara dan farel 
dan berhasil membuat gara dan farel berhenti dengan aksi 
baku hantam nya. 


"Lo gapapa rel"-, tanya aira saat melihat kondisi farel babak 
belur. 


"Gue gapapa'"-, ujar farel lalu aira menoleh kearah gara aira 
wajah gara juga terlihat babak belur. 


"Apa-apaan sih kalian ini berantem kaya anak kecil tau 
gak"-, ucap aira 


"Kasih tau temen Io jangan suka sembarangan mukul 
orang'-, jelas gara dengan nada dingin nya. 


Aira menatap ke arah farel ia yakin farel tak akan menduluhi 
kalau tidak ada yang mendaluhi. 


"Temen gue gak akan mulai duluan kalau gak ada yang 
mulai"-, ujar aira 


"Hah lo salah temen Io itu pengecut"-, jelas gara dingin 
"Sama pengecutnya sama lo"-, ujar aira. 


"Lebih pengecut temen Io anjing"-, teriak vigo lalu aira 
menatap Vigo, ia melihat dihidung Vigo banyak darah segar 
yang keluar, aira yakin jika gara dan farel berantem gara- 
gara vigo 


"Sama kaya lo vigo bukan begitu"-, tanya aira 
"Maksud lo apa'"-, tanya vigo 


"Gue yakin mereka berantem gara-gara lo, yakan Io itu 
cuman biang kerok"-,jelas aira 


"Disini ni lo yang biang kerok aira"-, jelas dira aira menatap 
dira sinis. 


"Gini buat lo vigo jangan ikut campur urusan gue selagi 
bukan keluarga lo yang gue rugiin, dan lo bella selamat 
bersenang-senang dengan peran baru lo saat ini, dan buat 
lo gara hati-hati dengan pertemanan Io ini, dan lo dira gue 
tau lo yang nyebarin foto gue dan farel di sekolah ini,gue 
gak marah kalau itu bisa buat lo bahagia oke-oke aja"-, jelas 
aira dingin 


"Maksud lo apa ha'-, tanya vigo 


"Gue tau vigo lo lagi butuh uang buat biaya rumah sakit 
untuk adik lo kan, dan perusahaan papa Io di ambang 
kebangkrutan bukan begitu"-, tanya aira dengan nada 
dingin 


"Lo tau dari mana'-, tanya vigo sinis 


"Apa yang gue tau soal kalian haha? Bahkan gue tau kalau 
lo bekerja untuk bella, lo disuruh bella buat ngahasut semua 
orang agar benci sama gue, dan itu sudah berhasil dan lo 
sudah di bayar 20 juta yakan"-, tanya aira dengan nada 
mengejek 


"Ga itu bohong"-, elak vigo tegas 


"Seharusnya lo itu gak perlu susah payah kaya gitu, gue 
ngasih lo uang lebih dari yang bella kasih"-,jelas Aira. 


"Jangan kelewat aira"-, bentak gara 
"Kelewat apa gara"-, tanya aira lembut 
"Cukup aira lo udah kelewatan kali ini"-, ucap bella 


"Gue peringati buat kalian semua jangan pernah ikut 
campur urusan gue, paham"-, ujar aira lalu pergi 
meninggalkan gara dkk. 


Aira yaya serta farel berada di rooftop sekolah tadi aira 
menyuruh yaya untuk mengambil kotak p3k untuk 
mengobati farel. 


"Kenapa bisa gini sih rel"-, tanya aira namun farel masih 
beridiam 


"Vigo yang mulai duluan ra"-, ujar yaya 
"Vigo?"-,tanya aira 
"Iya vigo yang mulai duluan"-,jawab yaya 


Aira hanya menghelai nafas kasar memang Vigo selalu 
mencari kesalahan aira dan farel tak ada henti-hentinya. 


Pokok kok 


Jam menunjukkan pukul 2 siang waktu pembelajaran 
berakhir farel dan aira sudah lebih dulu meninggalkan 
sekolah mereka tak suka berlama-lama di sekolah apa lagi 
jika harus bertemu dengak gara dkk dan dira dkk. 


Saat ini aira dan farel sedang di markas mereka 
merencanakan sesuatu dan aira akan berlatih di markas 
bersama jack untuk mempersiapkan MMA. 


"Jadi mulai besok lo gak masuk sekolah dulu ya ra"-, ujar 
jack 


"Iya"-, sahut aira lalu aira menuju ke ruangan nya untuk 
beristirahat. 
Semoga suka sama ceritanya 


Jangan lupa vote dan komen ya. 


Salam sayang dari aku. 


BAB 16 
Happy reading! 


Hari ini aira sudah siap dengan pakaian tinju nya ia akan 
berlatih bersama jack berbeda dengan farel ia sudah siap 
untuk pergi ke sekolah. 


Farel sudah berada di sekolah saat ini ia sedang berjalan 
menuju ke kantin namun langkah nya berhenti saat selina 
memanggil nya. 


"Farel"-, teriak selina farel menoleh kearah selina lalu selina 
mendekat ke arah farel. 


"Bisa Ngobrol sebentar"-, tanya selina saat sudah berada 
dekat dengan farel 


"Ngomong aja"-, ucap farel cuek 


"Bisa ngomong di rooftop aja ga"-, tanya selina dan hanya di 
angguki oleh farel lalu mereka berdua menuju ke rooftop. 


Saat tiba rooftop farel kaget saat semua teman-teman selina 
berkumpul di rooftop apa yang sebenarnya di rencanakan 
oleh selina pikir farel. 


"Katanya mau ngobrol berdua aja kenapa ada temen-temen 
kamu'"-,tanya farel sini. 


"Siapa bilang mau ngobrol berdua aja aku gak bilang gitu, 
kan aku cuman bilang bisa ngobrol sebentar bukan 
berdua'"-, jelas selina yang membuat farel diam 


"Ok mau ngomong apa"-, to the poin farel karna ia sudah 
males untuk bertemu dengan gara dkk 


"Lo sama aira pacaran'-, tanya dira to the poin 
"Urusan nya sama lo apa'"-, tanya farel sinis 

"Lo tinggal jawab iya atau enggak'"-, imbuh gara 
"Enggak kenapa'"-, jawab farel tegas 


"Kalau enggak kenapa kamu gak mau pacaran sama aku'-, 
tanya selina to the poin 


"Karena aku gak suka sama kamu"-, jelas farel yang mampu 
membuat selina diam di tempat. 


"Karna lo suka sama aira makanya lo gak mau sama 
selina"-, jelas ayu 


"Gak gak suka sama aira, gue sama Aira cuman teman gak 
lebih"-, jelas farel santai 


"Kalau temen kenapa gak coba buat pacaran sama selina'"-, 
tanya nazwa 


"Gue gak mau buat selina kecewa sama gue dan gue juga 
gak mau ngasih harapan lebih ke selina"-, jelas farel 


"Lo tau selina suka sama lo"-, tanya bella 
"Ya gue tau"-, jawab farel santai 


"Dan lo manfaat kan itu buat bantu aira bales dendam sama 
kita karna kita telah jauhin aira yakan'"-, tanya vigo 


"Gak lo salah, aira gak pernah punya pikiran kaya yang lo 
pikir aira orang baik dia peduli sama orang beda sama apa 
yang kalian pikirin soal aira"-, tegas farel 


"Lo di kasih apa sama dia sampe Io segitunya ngebela dia"-, 
tanya gara 


"Gue gak di kasih apa-apa sama Aira, gue ngebela aira 
karna yang emang Aira pantas untuk di bela"-, ujar farel 


"Dia tu jahat dia yang udah nusuk mama nya gara dan Io 
masih mau temenan sama dia"-, ujar dira 


"Gini kenapa kalian cuman nuduh nya keaira bukan saat 
kejadian itu ada orang lain juga selain aira"-,ujar farel 


"Ya ada bella saat itu juga"-, jawab ayu 


"Terus kenapa kalian cuman nuduh nya ke aira kenapa gak 
ke bella juga"-, tanya farel yang mampu mebuat bella diam 
seribu bahasa saat ini posisinya tidak aman 


"Karna bukti cctv itu jelas kalau aira yang nusuk tante 
sinta'-, jelas vigo 


"Ya disitu itu aira yang tersangka, bisa jadi kan itu di 
rekayasa'-, jelas farel 


"Di rekayasa atau tidak buktinya, itu gak penting orang 
korban nya aja membenarkan kalau aira yang nusuk"-, jelas 
nazwa 


"Ternyata keluarga lo juga pinter memanipulasi ya"-, jelas 
farel 


"Maksud lo apa"-, tanya gara sinis 
"Pikir aja sendiri"-, imbuh farel 


"Aira itu hanya pura-pura baik doang muka nya aja baik 
hatinya iblis"-, imbuh vigo 


"Terserah kalian mau nganggep aira baik apa buruk terserah 
gue gak pedul'"-, jelas farel lalu pergi meninggalkan mereka 
semua. 


Setelah kepergian farel mereka semua memutuskan untuk 
kembali kelas masing-masing. 


Farel sedang dusuk di taman iya memikirkan ucapan nya 
tadi kepada selina apa itu akan membuat selina tersinggung 
tetapi farel juga tidak bisa berpura-pura cinta untuk selina. 


Saat farel asik dengan lamunannya pundak farel di sentuh 
seseorang dengan spontan farel menoleh ke pada orang 
yang menyentuh nya tadi. 


"Gara"-, Ucap farel 

"Ya ngapain disini"-, tanya gara sinis 

"Suka-suka gue dong mau ngapain"-, ujar farel. 

"Gue tau lo suka kan sama Aira"- , tanya gara tiba-tiba 


Farel menoleh kearah gara" gak gue itu sama Aira cuman 
temenan dan gue juga cuman nganggep Aira kaya adek gue 
sendiri"-, jelas farel 


"Lo yakin dengan ucapan lo"-, tanya gara 
"Iya kenapa lo cemburu'"-, tanya farel 
"Gak'"-, jawab gara cepat 


"Gue tau kalau lo cinta banget sama aira tapi lo juga 
kecewa banget sama aira makanya lo lebih milih buat jauhi 
Aira"-, jelas farel 


Gara hanya diam ia tak tahu harus menjawab apa memang 
benar yang di bilang farel jika ia sangat mencintai aira 
namun rasa kecewanya juga sama besar sama rasa cinta 
nya untuk aira 


"Lo akan tau apa yang sebenarnya terjadi saat waktu nya 
sudah tepat"-, ucap farel sambil menempuk pundah gara 
dan meninggalkan nya. 


Gara hanya diam di tempat nya mencoba mencerna apa 
yang barusan tadi farel ucapkan. 


eka 


Saat ini farel dan yaya sedang di kantin semenjak yaya 
berteman dengan aira yaya jadi akrab juga dengan farel. 


Yaya beruntung bisa kenal aira dan farel mereka orang yang 
baik kenapa semua orang menganggap jika aira itu orang 
jahat pikir yaya. 


Gara dkk sudah berada di meja biasa nya, bersama ciwi-ciwi 
mereka bercanda riang berbeda dengan gara ia hanya diam 
memandang ponsel nya. 


Gara tidak tertarik dengan cerita teman-teman nya ia lebih 
tertarik dengan foto-foto ia dan aira waktu masih bersama. 


Tiba-tiba ada anak buah leons king yang berlari 
menghampiri gara "gar ada anak-anak darjon"-, ucap cowok 
itu 


"Apa kurang ajar'"-, ucap gara tegas lalu bangkit dari duduk 
nya untuk menuju ke arah gerbang sekolah 


Saat gara sudah ada di hadapan devan, devan tersenyum 
licik karna sebagian rencananya berhasil tanpa kata apapun 


devan menyuruh anak buah nya menyerang leons king 


Gara dan teman-teman nya bersiap untuk menyerang kali 
ini entah apa anak-anak leons king sudah banyak yang 
tumbang tinggal anggota intinya saja yang masih bertahan. 


Dari jauh farel melihat gara sudah kwalahan untuk melawan 
anak-anak darjon yang bertambah banyak, sedang kan Vigo 
juga sudah tumbang tinggal ari tama dan gara yang masih 
bertahan untuk melawan 120 pasukan 


Farel tak bisa melihat gara kalah ia berlari menuju ke 
lapangan untuk membantu melawan darjon. 


Farel sudah berada di tengah-tengah ia mengambil ahli 
untuk memukul devan hanya perlu 20 menit untuk 
membuat lawan tumbang. 


Farel berhasil membantu anak-anak leons king dari 
kekalahan dengan cepat devan menyuruh anak buah nya 
cabut. 


Saat Devan sudah cabut gara mendekat kearah farel "thanks 
udah bantuin'"-, ujar gara sambil menahan sakitnya 


"Ya sama-sama"-, ujar farel lalu meninggalkan gara dan 
yang lain 


“Dia jago juga bela diri"-,ujar ari 


"Ya gue akui kalau farel jauh lebih hebat dari gue'"-, ucap 
vigo 


"Kayanya dia buka orang sembarangan"-, ujar tama dan 
langsung menuju ke warjok untuk mengobati luka-luka 
mereka. 


Jangan lupa vote! 


BAB 17 
Jangan lupa vote teman-teman! 
Happy reading 


Saat ini gara sedang berada di taman sekolah sudah tiga 
hari ini sikap gara berubah ia lebih banyak bengong dari 
biasanya perubahan sikap gara tepat saat farel mengobrol 
dengan nya. 


Gara selalu memikirkan ucap farel dua hari yang lalu ia 
bingung harus apa maksud ucapan farel saat itu, saat 
sedang asik melamun gara di hampir teman-teman nya. 


"Woi kenapa sih akhir-akhir ini lo banyak bengong"-, tanya 
ari 


"Iya kenapa cerita dong sama kita"-, ucap tama 
"Lo mikirin soal cewek gila itu"-,tanya vigo 


Namun masih tak ada jawaban dari gara jengah dengan 
sikap gara yang lebih sering melamun akhirnya tama 
menoyor kepala gara yang mampu membuat gara bersuara. 


"Apa si"-, ujar gara dingin 
"Lo kenapa"-, tanya tama 
"Gapapa"-, ujar gara 


"Eh malem ini ada acara MMA nih gue denger kata nya ada 
salah satu anak Virgilio yang ikut nonton yuk"-, ujar vigo 


"Serius lo"-, tanya ari 


"Iya seriusan nih liat poster nya anak Virgilio yang akan ikut 
bertanding"-,ujar vigo 


"Kita nonton"-, final gara dan di angguki oleh teman- 
temannya. 


Disisi lain dira dkk sedang berada di kantin mereka sedang 
bergosip soal aira, mereka menganggap jika aira sudah 
resmi di keluarkan dari sekolah. 


"Kaya nya iya deh aira udah di keluarin dari sekolah soal 
nya tiga hari ini dia gak masuk'-, ujar dira di sela makannya 


"Bagus deh kalau dia udah di keluarin dari sekolah'"-, 
sambung Bella 


Sedang kan ayu selina dan nazwa hanya menyimak obrolan 
dira dan bella tiba-tiba gara dkk menghampiri mereka. 


"Boleh gabung gak nih"-, tanya vigo 

"Boleh dong"-, ujar nazwa 

"Lagi ngomongin apa sih serius banget'"-, tanya ari 

"Itu soal aira yang resmi di keluari dari sekolah"-, ucap dira 


"Lo serius aira di keluarkan dari sekolah"-, tanya gara 
memastikan 


"Iya emang kenapa"-, tanya dira 


"Bukannya bagus kalau aira gak sekolah lagi disini"-, 
sambung Bella gara hanya diam di hati nya ia gelisah 
memikirkan aira. 


"Ntar malem mau ikut kita gak nonton MMA'"-,tawar Vigo 


"Boleh jam berapa"-, tanya ayu antusias 


Jam 7 kumpul di rumah tama aja karna lebih deket dari 
lokasih nya"-, ujar ari dan di angguki semua orang. 


Dilain tempat aira sudah bersiap untuk bertanding nanti 
malam sedang kan jack mengurus keperluan aira untuk 
nanti malam berbeda dengan rafa ia di tugas kan untuk 
memperkuat keamanan aira dan farel menemani aira 
sedang kan davi memantau suasana. 


eka 


Hari sudah malam Aira sudah siap dengan pakaian nya tak 
lupa dengan maskernya ia akan bertanding menggunakan 
masker agar identitas nya tetap aman. 


Sedangkan anak-anak leons king sudah siap untuk menuju 
ke pertandingan bersama dira dkk gara lebih dulu 
melajukan motornya sambil mengibarkan bendera 
kebanggaan mereka leons king dan di ikuti oleh tama vigo 
serta ari di belakang gara sedangkan dira dkk 
menggunakan mobil bella dengan posisi di belakang 
pasukan inti Leons king dan di belakang mobil bella ada 
anak-anak leons king lain nya. 


Hampir 30 menit mereka menuju ke tempat pertandingan 
kini mereka sudah sampai di depan gedung yang di pakai 
untuk pertandingan. 


Mereka bertemu dengan anak-anak Virgilio yang di pimpin 
oleh davi ya memang davi yang bertugas untuk menjaga 
keamanan aira dari luar, Davi memasang wajah tak 
bersahabat berbeda dengan gara ia sempat tersenyum 
melihat davi namun senyumnya hilang saat davi mentap 
gara tak bersahabat. 


Jujur saja anak-anak leons king bingung atas tatapan yang 
di berikan davi untuk mereka pasalnya mereka tak pernah 
membuat salah kepada anak-anak Virgilio kenapa sekarang 
anak-anak Virgilio mengibarkan bendera Perang untuk 
mereka. 


"Jangan di tanggepin kan emang muka nya si davi serem'-, 
ujar ari sambil mendorong gara untuk masuk 


"Anak-anak Virgilio kenapa si kaya gak suka sama kita'-, 
tanya vigo heran 


"Udah gak usah di pikirin"-, ujar tama lalu mereka masuk ke 
dalam suasana di dalem sangat ramai banyak orang-orang 
membawa poster kebanggaan mereka. 


Gara dan yang lain mengambil posisi di sebelah kanan 
mereka kaget saat melihat ada rafa dan anak-anak Virgilio 
lain nya di sebelah mereka. 


Gara mendekat kearah rafa lalu tersenyum namun tak di 
balas senyum dengan rafa justru rafa memasang wajah tak 
suka menatap ke arah gara tapi lebih tepatnya ke arah bella 
karna posisi bella sekarang sedang menggandeng tangan 
gara sambil tersenyum puas. 


"Hai raf seneng bisa ketemu sama Io disini"-, ujar gara 
berusaha mencair kan suasana 
Rafa hanya berdegem saja tanpa mau menjawab. 


"Oh ya rafa siapa yang akan bertanding”-, tanya vigo 
penasaran 


"Lo liat aja nanti"-, ujar rafa dingin dan di angguki Vigo. 


Pertandingan akan di mulaii petarung sudah siap di posisi 
masing-masing, petarung pertama bernama GODRAS juara 


bertahan MMA 2 tahun terkahir di Indonesia namun nyali 
aira tak menciut saat ia melihat musuhnya yang berbadan 
besar berbeda dengan aira yang kecil namun aira hanya 
tersenyum devil. 


"Mari kita sambut petarung kita juara bertahan MMA dua 
tahun lalu GODRAS apa kah ia akan kembali menjadi juara 
bertahan tahun ini, karna kalian pasti sudah tau yang akan 
melawan GODRAS bukan orang biasa melainkan Anggota 
gangster Virgilio kalian pasti tau sebesar apa kekuatan 
mereka'"-, Ujar pembawa acara sedang kan GODRAS sudah 
masuk ke dalam ring menunggu sang lawan. 


"Oke tanpa nunggu lama-lama kita panggil kan Lawan dari 
GODRAS ini dia Anggota dari Virgilio"-, ucap pembawa 
acara 


Aira melangkah kan kaki nya menuju ke ring pertandingan 
dengan di kawal oleh Jack dan farel namun orang tak tau 
jika di sebelah kiri aira adalah farel karna farel 
menggunakan masker, semua orang kaget saat melihat 
orang yang menuju kering itu adalah @UEEN VIRGILIO 
semua orang mentap kagum melihat gueen dari Virgilio itu. 


"Wow wow Sangat mengejutkan ternyata yang akan 
melawan GODRAS bukan anggota Virgilio melainkan GUEEN 
nya yang akan turun tangan wah menakjubkan"-, ucap 
pembawa acara antusias. 


Aira sudah berda di ring berhadapan dengan GODRAS aira 
berusaha mencari tau kelemahan dari godras sebelum 
pertandingan di mulai. 


Di lain tempat anak-anak Leons king kaget saat tau gueen 
Virgilio yang akan bertanding. 


"Gue pikir jack atau karen yang akan bertanding, ternyata 
queen omg pasti ini seru banget"-, ujar vigo heboh 


Wasit meniup peluit menandakan pertandingan di mulai 
Jack dan farel turun dari ring dan mendekat ke arah rafa 
sedangkan aira sudah siap untuk bertanding. 


Bruk..brukk beberapakali aira kena pukulan di bagian wajah 
nya namun aira tak membalas ia membiarkan Godras untuk 
menang di rounde pertama, peluit kembali di tiup bertanda 
rounde pertama selesai dan di menangkan oleh godras, Jack 
dan farel mendekat ke arah Aira memberikan minum dan 
handuk untuk mengelap keringat aira dan sesekali Jack 
memberikan beberapa tips untuk Aira dan hanya di angguki 
aira. 


"Gila godras kuat juga sampe queen gak bisa ngalawan'-, 
ujar Vigo 


"Gak sebanding gak sih queen ngelawan godras"-, protes ari 
sedangkan gara hanya menatap punggung gueen dari jauh 
ia seperti kenal dengan orang yang di sebut gueen tapi 
siapa pikir gara. 

"Postur tubuh queen tu mirip aira gak si"-, tanya ayu tiba- 
tiba karna ia yakin jika orang yang di panggil gueen itu 
adalah aira. 


"Iya dari postur tubuhnya mirip aira"-, sahut tama yang 
sejak tadi diam 


"Apa mungkin itu aira"-, tanya nazwa 


"Gak mungkin lah cewek lemah itu disitu, apa lagi jadi 
queen gak bangett"-, sahut vigo sewot 


"Tapi bisa jadi sih soal nya dari belakang mirip aira banget 
sih"-, Ujar ari yang ikut mengamati queen dari belakang. 


"Gak bukan gue gak yakin itu aira, orang aira itu lemah gak 
kaya nazwa gue masih bisa percaya kalau nazwa yang di 
Situ"-, Ujar Vigo 


Lalu pertandingan kembali di mulai kali ini aira tak memberi 
cela untuk godras melawan nya aira melakukan beberapa 
pukulan yang jarang di miliki semua orang. 


Godras ilang keseimbangan akibat aira memukul nya 
dengan brutal godras tumbang dan wasit menghitung 3.2.1 
namun godras tak kunjung sadar dan yaa aira yang 
memenangkan pertandingan nya. 


"Waw QUEEN VIRGILIO yang memenangkan pertandingan 
luar biasa selamat gueen"-, ucap pebawa acara. 


Jack dan farel naik ke atas ring dan memeluk Aira setelah itu 
aira ikut turun dan mendekat kearah rafa sambil memeluk 
rafa. 


"Selamat queen akhirnya kau yang memenangkan 
pertandingan ini"-, ujar vigo sambil mengulurkan tangan 
nya mengajak bersalaman jujur saja jika vigo sangat 
mengidolakan gueen. 


Aira tak menanggapi nya ia hanya menatap sekilas lalu 
pergi meninggalkan gara dkk dan diikuti oleh farel di 
Belakang nya. 


"Rafa jaga keamanan untuk queen pulang"-, perintah jack 
dan di angguki rafa lalu jack meninggal rafa dan gara dkk 
untuk menyusul aira. 


Rafa menyuruh anak Virgilio yang lain untun menyiapkan 
mobil untuk aira pulang lalu menatap kearah gara sambil 
tersenyum tipis tak lama rafa meninggalkan gara dkk. 


Gara dkk masih berdiam di tempat sambil menatap kearah 
anak-anak Virgilio yang sedang berjalan ke arah yang telah 
di tugaskan. 


Tak lama aira keluar dari ruang ganti nya ia sudah kembali 
menggunakan baju santainya dan rambut nya masih setia di 
ikat. 


Gara menatap kearah gueen Virgilio itu gara melihat ada 
tato bergambar mahkota di leher belakang milik gueen gara 
yakin jika tato itu sebagai tanda pengenal dari seorang 
gueen. 


Lalu gara dan yang lain menuju ke luar untuk pulang hari ini 
hari sejarah mereka karna bisa menyaksikan gueen Virgilio 
bertanding secara langsung. 


"Si queen itu sombong banget ya tadi di ajak salaman sama 
Vigo gak mau'-, ujar bella 


"Gak kok dia itu baik aslinya mungkin tadi lagi capek aja 
makanya gak mau di ajak selaman"-, ujar vigo membela 
gueen andai saja vigo tau jika gueen itu adalah aira. 


Di lain tempat aira sudah sampai di markas nya ada 
beberapa luka di bagian wajahnya dengan cepat davi 
mengambil kotak p3k untuk mengobati aira. 


Saat ini aira sedang di obati oleh farel semua orang khawatir 
melihat wajah aira yang banyak lebab yang membuat 
wajahnya semakin cantik. 


"Wajah lo lebab gini aja masih cantik ra"-, ujar jack tiba-tiba 


Aira menoleh kearah jack sambil tersenyum"emang gue 
cantik kali"-, ujar aira sombong 


"Udah selesai lo harus istirahat"-, ujar farel 


"Oke tencu farel unyu-unyu'"-, ujar aira sambil mencubit pipi 
farel gemas 


"Dih apaan si"-, ujar farel 


"Queen apakah besok queen akan kembali sekolah"-, tanya 
rafa 


"Ammmm seperti nya iya aku sudah kangen banget dengan 
suasana sekolahku yang super menyebalkan"-, ujar aira 


"Lo yakin ra mau sekolah besok"-, tanya davi 


"Iya Davi sayang ku"-, ujar aira lalu meninggalkan mereka 
semua untuk menuju ke kamar nya. 


kaa 


Hari ini aira sudah kembali ke sekolah ia berjalan di koridor 
sekolah dengan santai banyak pasang mata menatap kearah 
wajah aira yang banyak lebab semua orang bingung apa 
yang terjadi dengan aira. 


"Itu sih aira kok dia masih sekolah sih bukan nya udah di 
keluarin dari sekolah ya"-, ujar salah satu siswi 


"Muka nya kenapa banyak luka-luka sih'"-, 
"Di abis berantem apa Gimana kok mukanya lebab gitu"-, 


Dan masih banyak lagi tanggepan dari siswa siswi soal aira 
namun aira tak memperdulikan nya dia masih setia berjalan 
menuju ke kelas nya. 


Sampai di kelas aira melihat ada dira dkk namun aira tak 
memperdulikan nya ia melewati ayu dan selina yang sedang 
duduk di salah satu meja. 


Selina dan ayu menatap ke arah wajah aira mereka khawatir 
melihat banyak luka di muka aira. 


"Muka lo kenapa ra'-, tanya selina khawatir 

Aira yang di tanya selina pun menoleh kaget karna selina 
pertama kalinya mengajak aira ngobrol setelah kejadian 
tante sinta 


"Nanya karena peduli apa cuman kepo aja"-, sahut aira cuek 
sambil duduk membuka handphone nya 


"Kita perduli kok sama lo"-, ujar ayu 
"Oh mksih atas keperdulian nya"-, ujar aira santai 


"Belagu banget sih'-, ujar dira 
Lalu dira mengajak selina dan ayu keluar kelas nya. 


Yaya dateng dengan senyum lebar nya ia bahagia melihat 
aira sudah kembali masuk ke sekolah yaya memeluk erat 
Aira ia sangat merindukan aira, yaya belum sadar dengan 
luka di bagian wajah aira. 


Setelah berpelukan yaya memperhatikan wajah aira ia 
melihat ada yang beda dengan wajah aira, aira yang di 
tatap pun bingung. 


"Aduh kenapa sih"-,ujar aira karna yaya membelok kan 
kepala aira ke kanan dan kiri 


"Muka lo kenapa kaya gini airaaaaaaaa'-, ujar yaya histeris 


"Sssuutsz berisik banget sih"-, ujar aira 


"Ya gapapa ini lo kenapa muka Io'-, ujar yaya sambil 
menyilang kan tangan nya di dada 


"Luka"-, ujar aira santai sambil menarik yaya untuk duduk 
"Ya tau luka karna apa"-, tanya yaya 


"Duh gak penting banget deh udah gak usah di pikirin ya 
udah ye"-,ujar aira. 


Bell berbunyi dira kembali masuk karna ia tadi sempat 
keluar kelas sebelum bell pembelajaran berlangsung. 


Tiba-tiba bunyi mic kepala sekolah mengumumkan jika 
semua guru harap kembali ke kantor karna akan ada rapat 
jadi semua siswa akan free class untuk hari ini. Semua murid 
bersorak gembira, guru sudah kembali menuju ke kantor 
dan siswa siswi melakukan kegiatan masing-masing. 


"Kantin yuk"-, ajak yaya 
"Ayokkkkk"-, ujar aira 


Lalu yaya dan aira menuju ke kanti di perjalanan mereka 
bertemu dengan farel dan farel ikut bergabung dengan 
mereka. 


Sampai di kantin farel mencari tempat untun mereka 
tempati dan akhirnya farel berhasil mencari tempat. 


Mereka duduk di meja yang farel tempati tepat di sebelah 
meja leons king dan dira dkk namun mereka bertiga tidak 
peduli dengan meja di samping nya mereka menyantap 
makanan mereka sambil bercerita. 


Dilain tempat gara memperhatikan meja di sebelah nya 
yang di duduki oleh aira dkk gara melihat wajah aira ada 


banyak luka di wajah nya ia sangat khawatir dengan kondisi 
aira ia ingin sekali mendekati aira ia ingin bertanya apa 
yang terjadi dengan cewek yang dulu pernah ia cintai. 


"Muka aira kenapa ya"-, tanya ari yang sedari tadi ikut 
memperhatikan aira 


"Eh iya banyak lebab gitu"-, ujar tama ikut menoleh kearah 
aira 


"Paling caper dia mah'"-, ujar vigo acuh 
"Caper gimana'"-, tanya selina sinis 


"Ya caper paling itu bedak ditempel biar kaya luka"-, ujar 
vigo 


"Gar samperin gih tanya kenapa"-, ujar ari 


"Eh enggak apa-apaan sih ari kok nyuruh gara nyamperin 
aira lo gak inget kejadian sebulan lalu"-, ujar bella 


Ari hanya melirik sekilas kearah bella jujur saja jika ari dan 
tama tak menyukai bella dekat dengan gara namun 
bagaimana lagi itu sudah menjadi keputusan gara untuk 
belajar mencintai bella karna gara merasa berhutang nyawa 
dengan bella. 


Aira yaya dan farel bangkit dari duduknya untuk kembali ke 
kelas mereka sama dengan gara dkk mereka juga sudah 
bangkit dari duduk nya untuk menuju kelas. 


Farel dan aira sudah berpisah Aira menurut ke kelasnya 
bersama yaya sedangkan farel sendirian, farel sudah sampai 
di kelas ia duduk sambil memainkan ponselnya tiba-tiba 
gara mendekat kearahnya farel menoleh menatap gara 
sambil mengangkat alisnya mengisyaratkan kenapa? 


"Muka aira kenapa'"-, tanya gara sedang kan ari dan Tama 
tersenyum melihat gara yang masih peduli dengan aira 
berbeda dengan vigo ia menatap tak suka saat gara 
menyebutkan nama aira 


"Luka"-, ujar farel santai dan masih santai memainkan 
ponselnya 


Lalu gara menarik ponsel di tangan farel gara memberikan 
ponsel milik farel ke tama untuk tama pegang karna gara 
ingin berbicara serius dengan farel 


"Eh ponsel gue"-, ujar farel panik karna di ponselnya banyak 
rahasia yang ia simpan di ponsel nya. 


"Aira kenapa'-, tanya gara yang tidak memperdulikan 
ucapan farel tadi. 


"Luka berantem sama preman'-, ujar farel berbohong 
"Kok bisa"-, tanya ari yang ikut penasaran 
"Ya bisa lah udah sini mana ponsel gue-, ujar farel jengah 


"Bentar dulu, lo harus cerita sama kita kok bisa Aira 
berantem sama preman'-, ujar ari sambil menarik kursi 
untuk mendekat kearah farel dan diikuti oleh gara dan tama 
sedangkan vigo hanya berdiri tanpa minat obrolan gara dan 
farel. 


"Gimana ceritain"-, ujar tama 


"Gue gak tau kejadian pastinya yang gue tau semalam aira 
itu di hadang sama preman-preman tuh terus aira berusaha 
melawan makannya mukanya babak belur"-, jelas farel asal 


"Berarti aira jago berantem dong"-, ujar ari 


"Aeh gak kan gue tolongin terus premannya cabut'-, ujar 
farel mengada-ngada 


"Tuhkan aira tuh lemah bisanya nyusahin orang"-, ujar vigo 
"Bacot lo"-, ujar farel 
"Terus keadaan nya sekarang gimana'"-,tanya gara 


"Seperti yang lo lihat gara, mending lo tanya langsung aja 
sama aira."-, ujar farel lalu merampas kasar ponsel nya di 
tangan tama 


Lalu gara dkk kembali kebangku mereka masing-masing 
Dimeja tama dan ari tama tak mempercayai penjelasan yang 
di berikan oleh farel dan Tama memutus kan untuk mencari 
tau soal farel dan aira. 


Bell pulang sekolah berbunyi gara dkk berkumpul di 
parkiran bersama ciwi-ciwi aira berjalan dengan santai 
menuju ke parkiran aira hari ini membawa motor sports nya 
berwarna merah. 


Aira dan farel menaiki motor mereka masing-masing 
rencana nya aira dan farel akan menuju ke markas mereka 
tama melihat aira dan farel sudah melajukan motor mereka 
tama berpamitan ke teman-teman nya untuk pulang duluan 
ari yang sadar atas keanehan dari tama ia pun memutuskan 
untuk ikut pulang duluan. 


"Guys gue duluan ya ada urusan'"-, ujar tama dan diangguki 
oleh yang lain 


"Gue juga ya'-, ujar ari dan mengikuti tama dari belakang. 


Ari menyamakan posisi motornya dengan tama, Tama 
menoleh kearah ari Heran ngapain ari mengikuti nya. 


"Ngapain ngikutin gue'"-, ujar tama 


"Lo mau Kemana sih kok lo kaya ngikuti farel sama Aira'"-, 
ujar ari 


"Gue penasaran sama mereka berdua"-, jelas tama agak 
sedikit berteriak 


"Gue ikut lo ya"-,ujar ari dan di angguki oleh tama 


Dilain tempat aira dan farel mengendarai motor mereka 
dengan santai aira melihat dari kaca spion nya di belakang 
ada motor yang mengikuti mereka berdua aira masih 
mengamati motor itu ia seperti kenal dengan dua motor 
yang sedang mengikuti ia dan farel, setelah beberapa menit 
berfikir Aira ingat dengan orang yang memiliki motor itu. 


"Farel kita pisah jalan ya"-, ujar aira sedikit berteriak agar 
farel dengar 


"Lo kenapa ra,bukanya kita mau ke markas'-, ujar farel yang 
sedikit berteriak 


"Jangan sekarang deh rel soalnya tama sama ari lagi 
ngikutin kita dari belakang nih"-, ujar aira lalu farel melihat 
dari kaca spion nya ya benar ada dua motor yang sedang 
mengikuti mereka. 


"Oke ra lo pulang ke apartemen lo ya gue juga pulang ke 
apartemen gue"-, ujar farel dan di angguki oleh aira lalu 
mereka berpisah arah farel ke kiri dan aira ke kanan 


"Mereka pisah tam'"-, ujar ari yang melihat aira dan farel 
berpisah arah 


"Iya kita juga pisah ya, lo ikuti farel gue ikuti Aira"-, ujar 
tama dan di angguki oleh ari. 


Aira berhenti di sebuah penjual telur gulung ia sengaja 
berhenti di dekat penjual telur gulung itu karna aira melihat 
ada bella dan devan yang sedang mengobrol lalu Aira 
memarkirkan motornya dan bersembunyi di balik pohon 
besar yang tepat di belakang bella dan devan yang sedang 
ngobrol. 


Tama pun bingung kenapa aira berhenti di sini dan tama tak 
melihat aira berada di situ di pikiran tama jika aira tau kalau 
ia sedang mengikuti nya namun Tama kaget saat melihat 
ada bella bersama devan. 


"Kenapa Bella akrab banget sama devan"-, batin tama ia 
masih setia berdiri di dekat penjual telur gulung. 


Aira yang melihat tama yang masih berdiri di tepat itu 
dengan cepat Aira menarik tangan tama untuk ikut 
bersembunyi dengan nya tama yang di tarik pun kaget 
namun menuruti nya. 


"Aira"-, ujar tama 


"Sutttss diem nanti ketawan"-,ujar aira berbisik dan di 
angguki oleh tama. 


"Gue udah berhasil membuat gara jatuh di tangan gue 
van'-, ujar bella 


"Baguss buat gara jatuh cinta sama lo"-, ujar devan 


"Iya pasti itu, btw bukti cctv yang gue nusuk mama nya 
gara udah lo lenyapin belum'-, ujar bella di lain sisi Tama 
kaget saat mendengar ucapan bella ia menatap kearah aira 
meminta penjelasan namun aira menyuruh tama untuk 
Diem mendengar kan obrolan devan dan bella. 


"Lo tenang aja gak ada yang bisa nemuin bukti itu, dan 
cewek yang bernama aira itulah yang selamanya akan dicap 
sebagai pembunuh mamanya gara'"-, ujar devan sambil 
tersenyum devil 


"Bagus, tapi gue curiga jika farel temannya aira mengetahui 
rahasia ku'"-, ujar bella 


"Kenapa emang, tanya devan bingung 


"Gak tau kenapa perasaan gue yakin kalau farel tau soal 
penusukan itu"-, jelas Bella 


"Lo gak perlu khawatir gue akan menyuruh anak buah gue 
buat habisin cowok itu"-, ujar devan tersenyum devil 


"Baik lah lo jaga papa baik-baik gue akan bales dendam 
keluarga kita ke gara dan keluarga nya'-, ujar bella 


"Ya Io emang kembaran gue yang terbaik"-, ujar devan 


"Gue cabut duluan takut nanti ada orang yang melihat kita 
berdua'"-, ujar bella lalu pergi meninggalkan devan tak lama 
devan juga ikut pergi dari tempat itu. 


Setelah devan dan bella pergi aira dan tama keluar dari 
tempat persembunyian mereka, tama masih shock dengan 
fakta yang barusan ia dengar. 


"Lo tau semua ini ra"-, tanya tama serius menatap ke arah 
aira 


"Ya gue tau soal ini"-, ujar aira 
"Dari kapan"-, tanya tama 


"Dari kejadian penusukan itu"-, jelas aira lalu mengajak 
tama untuk pergi dari tempat penjual telur gulung itu. 


"Tam nanti gue jelasin di apartemen gue aja ya"-, ujar aira 
dan di angguki Tama 
Mereka melaju kan motornya menuju ke apartemen aira. 


Aira dan tama sudah sampai di apartemen aira tama duduk 
di sofa ruang tamu aira. 
"Ra kenapa lo gak coba jelasin ke kita soal ini"-, tanya tama 


"Kalian gak akan pernah percaya tam, sekuat apapun gue 
jelasin kalian gak akan percaya'"-, ujar aira 


"Lo punya bukti soal penusukan itu"-, tanya tama 
"Ya gue punya bukti nya"-, ujar aira 
"Kenapa gak lo kasih tunjuk ke kita semua'"-, ujar tama 


"Belum waktunya tam, gue pasti bongkar kelakuan bella 
tunggu waktu yang pas, gue mohon sama lo cukup lo aja 
yang tau soal ini"-, ujar aira 


"Kenapa"-,tanya tama 


"Gue sama farel punya rencana untuk ngebongkar semua 
nya'-, ujar aira 


“Jadi farel juga tau soal ini"-, tanya tama 
"Iya farel tau soal ini"-, ujar aira 
"Gue gak bisa diem aja kaya gini ra"-, ujar tama 


"Gue tau tam tapi tolong jangan kasih tau yang lain cukup lo 
aja yang tau, nanti kalau gue perlu bantuan gue akan 
hubungin lo"-, ujar aira 


"Oke kalau gitu, sorry kalau gue sama temen-temen gue 
udah bikin lo dijauhin banyak orang"-, ujar tama 


"Gapapa tam" ,- ujar aira 


"Gue permisi pulang lo jaga diri baik-baik"-, ujar tama lalu 
pergi meninggalkan aira. 


Di lain tempat farel di hadang oleh anak-anak darjon farel 
berhentikan motor nya dan turun menghadapi jegan, 
sedang kan ari hanya mengamati dari jauh karna ari ingin 
tau apa yang mereka obrolin 


"Mau apa kalian"-, ujar farel 


"Mau kita lo mati karna lo udah ikut campur urusan kita'"-, 
ujar jegan sombong 


Farel memasang aba-aba untuk menyerang jegan menyuruh 
anak-anak darjon menyerang farel, farel mulai beraksi 
melewan anak-anak darjon yang kurang lebih 15 orang 
tidak adil bukan satu melawan 15 orang. 


Ari yang melihat farel di serang pun turun dari motornya 
dan ingin menolong farel namun gagal karna farel berhasil 
melumpuhkan musuh hanya butuh waktu singkat hebat 
bukan. 


"Wow'"-,ujar ari yang masih diam di samping motor nya. 


Anak-anak darjon meninggal kan farel sendirian lalu farel 
kembali melajukan motornya, namun kini ari tak mengikuti 
nya lagi karna ari pikir tak ada yang aneh dari farel. Ari 
memutuskan untuk pulang karna sudah malam. 


Guys plis banget vote!. 


Selamat menjalankan ibadah puasa ya guys! 


Semangat puasa nya! 


BAB 18 
Jangan lupa vote ya guys! 
Happy reading! 


Saat ini gara dkk sedang berada di kantin bersama dengan 
dira dkk saat ini sekolah mereka masih free class jadi semua 
siswa memutus kan untuk melakukan kegiatan masing- 
masing. 


Ari membuka obrolan karna sejak tadi mereka hanya 
berdiam menyantap makanan mereka "gue kemarin ngikutin 
si farel pulang"-, ujar ari di sela makannya 


"Ngapain Lo ngikutin farel gak penting banget"-, sahut bella 
"Terus"-, ujar gara meminta Ari melanjutkan ucapannya 


"Terus pas di perjalanan menuju rumah nya dia di hadang tu 
ama anak-anak darjon"-, ujar ari setelah ari bilang farel di 
hadang oleh anak-anak darjon tiba-tiba bella batuk seperti 
kaget mendengar ucapan ari. 


"Lo kenapa sih kok kaya kaget gitu"-,ujar ayu 
"E.mm gak gapapa kok"-, ujar bella panik 
"Terus lo bantuin"-, tanya vigo 


"Gak gue sembunyi mau denger pembicaraan mereka sapa 
tau mereka satu geng'-, ujar ari 


"Terus"-, ujar tama yang sejak tadi hanya menyimak 


"Terus gue denger si jegan bilang dia mau liat farel mati di 
tangan nya karna farel udah ikut campur urusan nya'"-, jelas 


farel 
"Urusan apa yang di maksud jegan"-, tanya vigo 


"Ga tau urusan apa tapi kayaknya urusan yang waktu itu 
farel bantuin kita buat ngalahin anak-anak darjon"-, ucap 
farel sambil berfikir. 


"Bisa jadi sih"-, ujar vigo 


"Eh lo Gimana informasi apa yang lo dapet"-, tanya ari 
kepada tama 


"Eh lagi bahas apa lagi nih"-, tanya gara bingung 


"Jadi gini gue ngikutin farel dan Tama ngikut Aira, soal nya 
kita penasaran sama mereka berdua", jelas ari 


"Oh, terus apa yang Io tau"-, tanya gara penasaran 


"Gak ada yang aneh dari aira gue ngikutin dia sampai ke 
Apartemen nya dan gue tungguin hampir ljam gak ada 
yang mencurigakan terus gue pulang"-, jelas tama dengan 
santai padahal yang di jelaskan oleh tama itu bohong. 


"Oh gitu doang'"-, ujar dira 


Setelah membahas aira dan farel mereka melanjutkan 
makan mereka yang sempat tertundah tak lama ponsel 
tama berbunyi notif WhatsApp masuk di ponsel tama 
dengan cepat tama mengambil ponsel nya dan membuka 
aplikasi WhatsApp. 


WhatsApp 


Aira 


Aira: 
Tam hari ini bisa gak ke apartemen gue soal nya gue mau 
minta bantuan lo untuk bongkar rahasia bella. 


Tama: 
Oke gue kesana abis pulang sekokah ya 


Aira: 
Makasih ya tam 


Tama: 
Iya sama-sama. 


Setelah membalas pesan dari aira tama kembali meletakkan 
ponsel nya di saku celananya. 


"Dari siapa sih serius banget bacanya"-, ujar dira sinis 
Tama hanya menatap ke arah dira tanpa menjawab ucapan 
dira tadi. 


eka 


Anak-anak Batavia internasional school sudah pulang Kini 
tama menuju ke apartemen aira untuk membahas soal bella 
hampir 10 menit tama memuju ke apartemen aira kini ia 
sudah sampai 

la menaiki lif untuk menuju ke kamar aira. 


Tok... tok...tok 
Aira membuka pintu nya ia melihat ada tama aira tersenyum 
Kearah tama dan menyuruh tama untuk masuk. 


"Ayo masuk"-, ajak aira dan diikuti tama, tama melihat 
sudah ada farel di ruang tamu aira. 


"Ada farel juga"-, tanya tama yang Melihat farel yang 
sedang berkutat dengan laptop aira. 


"Iya"-, sahut aira lalu ikut duduk di sebelah farel 
"Hai tam"-, ujar farel yang baru menyadari ada tama 
"Hai rel"-, sahut tama 


Tiba-tiba ada sekertaris pribadi aira masuk ke ruangan aira 
sontak saja membuat farel dan tama kaget. 


"Ika ada apa'-, tanya aira bingung 


"Jadi gini ra gue udah urus semua biaya rumah sakit sisil 
lasmana tiga hari yang lalu dan juga udah gue transfer uang 
saham di perusahaan lasmana grup'-, jelas Ika yang mampu 
membuat aira menahan emosinya karna saat ini ada tama di 
dekat nya bisa tau tama kalau aira yang membantu 
keluarga Vigo 


"Kan saya bilang jangan ke apartemen gue tanpa izin dari 
gue ika"-, bentak aira dingin yang mampu mebuat ika 
menunduk takut sedangkan tama kaget saat wanita di 
depannya menyebutkan nama sisil lasmana dan lasmana 
grup "bukan kah lasmana grup itu perusahaan Vigo'"-, batin 
tama 


"Maaf ra tapi saya kesini mau ngasih berkas persetujuan 
dari lo untuk memberikan modal ke lasmana grup"-, ujar ika 
sambil menunduk. 


Aira hanya menghelai nafas kasar ia sangat menggerutui 
keteledoran sekertaris nya " mana sini berkasnya'"-, pinta 
aira lalu ika memberikan map merah ke aira dengan cepat 
aira menanda tangani berkas-berkas itu. 


"Udah selesai cabut lo sekarang"-, perintah aira dan di 
angguki ika 


Tama masih diam di tempat ia berusaha mencerna ucapan 
aira dan cewek yang bernama ika sedangkan farel hanya 
diam karena ia memang sudah tau setelah ika pamit pergi 
meninggalkan aira dan yang lain Tama menatap aira 
meminta penjelasan. 


"Ra lasmana grup itu milik papa nya vigo kan'-, tanya tama 
sambil menatap aira 


"Tam gak usah ba....."-, terpotong oleh ucapan tama " gue 
tanya itu perusahaan lasmana punya vigo bukan"-, ujar 
tama 


"Oke ya, iya emang itu perusahaan milik keluarga Vigo'-, 
tukas aira 


"Terus lo juga yang bayarin biaya rumah sakit adiknya 
vigo"-, tanya tama 


"Iya gue'-, sahut aira 


"Kenapa ra Io terlalu baik, padahal vigo jahat sama Io ra dia 
udah bikin semua orang untuk benci sama lo"-, ujar tama 


"Ya gue tahu tam tapi gue gak bisa diem aja liat temen gue 
lagi kesusahan, terus kalau gue bales jahat ke orang yang 
udah janat sama gue terus apa bedanya orang itu sama 
gue"-, jelas Aira 


"Terus kenapa pake nama bella hah"-, tanya tama 


"Karna gak mungkin kalau gue pake nama gue tam vigo 
pasti gak mau nerimanya'-, jelas Aira 


"Ra lo itu baik banget pantesan orang suka manfaat kan 
kebaikan lo"-, ujar tama 


"Tam gue mohon ya jangan bilang siapa-siapa soal ini"-, 
pinta aira dan diangguki oleh tama. 


"Oke kita lanjut bahas soal bella Gimana'"-, tanya farel yang 
sejak tadi hanya menyimak. 
Dan diangguki oleh tama dan aira. 


Lalu Aira memulai menjelaskan strategi yang ia buat dan ia 
juga memberikan perintah untuk farel dan tama, begitu 
selesai aira menjelaskan strategi nya tama dan ferel hanya 
mengangguk mengerti. 


"Oke besok kita akan mulai beraksi"-, ujar farel antusias 
"Iya semoga kita berhasil"-, ujar tama 


"Aminn thanks you buat kalian yang udah support aku'"-, 
ujar aira lalu memeluk tama dan farel. 


Tak lama tama izin untuk pulang karna hari sudah hampir 
sore. 

"Gue duluan ya udah sore nih"-, ujar tama lalu berdiri untuk 
menuju ke luar 


"Iya hati-hati tam sampai ketemu besok"-, ujar aira dan farel 
dan di angguki tama lalu pergi meninggalkan farel dan aira 
Tak lama farel juga ikut berpamitan. 


Setelah farel dan Tama pulang aira kembali masuk ke kamar 
nya ia membuka laptop nya dan mencoba untuk masuk ke 
email papa nya karna aira mendapatkan informasi dari farel 
jika anak-anak leons king adalah sahabat dekat aiden 
kakaknya. 


Email papa nya sudah bisa dibuka aira melihat ada banya 
pesan masuk di email papa nya aira membuka satu persatu 
pesan yang masuk dari email papanya. 


Gmail. 


Gara Ibram: 
Om gimana keadaan nya aiden gara kangen banget 
sama aiden. 


Om apa kabar gimana ada perubahan dari aiden 
Om aiden gimana 


Om setelah gara tamat dari sekolah gara mau ke 
Australia untuk menjaga aiden om. 


Om maafin gara gara gak bisa jaga aiden dengan 
baik. 


Nazwa marcellina 
Assalamualaikum om ini Wawa gimana keadaan iden 


Om wawa kangen banget sama iden semoga iden 
segera membaik 


Om kenapa jarang bales email wawa 


Om apa kabar disana tante sama om dan adik nya 
iden gimana kabar nya 


Om Wawa selalu berharap jika iden bisa seperti dulu 
lagi. 


Om wawa sangat mencintai iden. 


Tama wk 
Om ini tama gimana keadaan aiden 


Om dan tante jaga kesehatan ya 


Om aiden udah sembuh belum. 


Aira meneteskan air mata nya ia tak menyangka jika teman- 
teman aiden juga merindukan aiden terutama nazwa. 


"Gue gak tau nazwa cinta kakak gue sebesar apa buat lo, 
gue juga gak tau kalau seandainya aiden tau kalau Io ikut 
musuhin gue aiden pasti kecewa banget"-, monolog aira 
sambil menatap laptop nya. 


Aira meletakkan laptop nya di meja belajar nya ia kembali 
membaringkan tubuhnya di kasur untuk beristirahat karna 
besok ia akan melakukan aktivitas yang butuh banyak 
tenaga. 


daa 


Aira sudah berada di kelas ia sudah meminta bantuan 
kepada yaya memang hari ini aira meminta yaya untuk 
pergi ke sekolah lebih pagi. 


Dira masuk kekelas bersama nazwa nazwa menatap ke arah 
aira sinis jujur saja aira ingin sekali menampol muka nazwa 
jika saja ia bukan kekasih tercinta kakaknya. 


Aira tak memperdulikan tatapan nazwa Aira memutuskan 
untuk mengajak yaya ke taman belakang untuk 
menjelaskan tugas yaya nanti. 


"Ke taman belakang aja yok", ajak Aira sambil 
menggenggam tangan yaya, yaya hanya mengikuti saja 
Kemana aira mau. 


Sampai di taman belakang aira kembali menjelaskan tugas 
yang dan di angguki oleh Yaya bahwa yaya mengerti. 


Bell sudah berbunyi aira dan yaya bangkit dari duduk untuk 
menuju ke kelas mereka Aira mengikuti pembelajaran 


dengan santai tubuh aira ada di kelas namun pikiran aira 
ada kemana-mana. 


Bell istirahat berbunyi aira dan yaya memutus untuk ke 
kantin mereka berdua duduk di sebelah meja gara dkk. 


Di meja lain gara menatap rindu ke arah aira ia sangat 
merindukan aira, sedang kan dira nazwa dan vigo sedang 
membuat tiktok berbeda dengan tama dan selina mereka 
sibuk dengan ponsel masing-masing, sedangkan ari dan ayu 
masih setia dengan makanan mereka berbeda dengan bella 
ia sibuk bermake-up. 


Tiba-tiba ponsel Bella berdering lalu ia izin ke teman-teman 
untuk menuju ke toilet setelah ia mendapat panggilan tadi. 


Sedangkan aira mentap curiga ke arah bella namun ia tak 
bisa berbuat apa-apa karna ia tak mungkin mengikuti bella 
karena sejak tadi gara memperhatikan nya. 


Hampir 15 menit bella meninggal kan gara dkk namun kini 
ia tak kunjung kembali dan ponsel Aira berbunyi tertera 
nama farel yang menelpon nya. 


Aira kaget kenapa farel menelpon nya dan tak menunggu 
lama aira mengangkat telpon nya hampir 5 menit lalu 
kembali mematikan sambungan telpon nya. 


"Ya lo temuin farel di gudang belakang sekolah sekarang 
nanti gue susul lo duluan aja sekarang'"-, perintah aira 
kepada yaya setelah mendapat kan telpon dari farel dan di 
angguki oleh yaya, yaya segera bangkit untuk ke gudang 
belakang. 


Aira ikut bangkit namun ia menghampiri meja gara dkk 
yang mampu membuat gara dkk kaget karna aira sudah 
berda di depan meja nya. 


"Mau apa Io"-, tanya dira sinis 


"Tam bisa ikut gue bentar'-, ujar aira yang tak 
memperdulikan ucapan dira. 


Tama yang melihat raut wajah aira sedikit panik pun bangkit 
dari duduk nya dan ikut bersama aira meninggal kan teman- 
teman nya. 


"Eh tama mau Kemana sih"-, ujar dira sinis 


"Kemarin gara terus farel dan hari ini tama bagus juga trik 
cewek gila itu"-, ujar vigo 


"Ada urusan apa tama sama aira"-, ujar nazwa bingung 
"Gak tau gak penting"-, ujar dira. 


"Eh Bella kemana sih kok gak balik-balik lagi ke sini"-, ucap 
nazwa bingung 


"Iya tapi tadi sebelum bella ke toilet bella dapet telpon tapi 
dari siapa kok tiba-tiba bella langsung izin ke toilet"-, ucap 
dira heran 


"Eh kalian tu ada yang sadar gak si ada kejanggalan dari 
bella"-, tanya ayu 


"Kenapa lo ngomong gitu"-, tanya gara heran 


"Ya gapapa gue ngerasa ada yang bella sembunyikan dari 
kita semua"-, ucap ayu 


"Maksud lo"-, tanya nazwa bingung 


"Jadi gini gue sama selina sempet denger bella itu lagi 
telbonan sama seseorang di toilet terus kita penasaran 


akhirnya kita diam-diam nguping obrolan bella sama orang 
yang telpon"-, jelas ayu 


"Terus apa obrolan nya"-,tanya ari kepo 


"Bella bilang kalau dia sudah berhasil nyingkirin cewek itu 
dari hidup gara dan dia akan buat gara jatuh ditangan nya 
lalu dengan mudah dia akan.."-, ucap selina terpotong " dia 
akan apa'"-, tanya gara bingung 


"Aduh gue lupa dia akan apa "-, ujar selina dan diangguki 
ayu. 


"Kira-kira dia akan ngapa ya"-, sahut ari 


"Ga tau dari situ gue agak gak gapercaya sama bella"-, ujar 
ayu dan di setujui oleh selina 


"Eh tapi gak cuman Bella yang aneh, aira juga aneh di kaya 
ada yang janggal juga dari aira"-, ujar nazwa 


"Apa"-, tanya dira ari dan vigo bersamaan 


"Gue pernah denger juga aira lagi telpon seseorang terus 
aira bilang cepat atau lambat dia akan bongkar rahasia 
besar itu, tapi gue gak tau rahasia apa"-, jelas nazwa 


"Jerus farel juga aneh kenapa dia seakan-akan tahu banget 
sama hidup aira kalian ngerasain itu gak? Farel tu kaya udah 
kenal lama sama aira"-, ujar selina 


"Ya gue juga mikir gitu"-, sahut ayu 


"Kalian inget gak waktu gue ngajak farel ngobrol di rooftop 
kita bahas soal penusukan mamanya aira terus disitu farel 
bilang kenapa kita cuman nyalahin aira padahal di situ juga 
ada bella, kalimat itu tu kaya nunjukin kalau seakan-akan 


bella tu ikut terlibat dalam masalah penusukan itu'"-, jelas 
selina mencoba mengingat-ingat. 


"Ya di situ farel kaya nyudutin Bella sih"-, ujar vigo yang dari 
tadi hanya menyimak 


"Gue rasa farel tahu sesuatu soal penusukan itu"-, jelas ari 


"Ya dan farel juga kaya deket banget sama aira tu udah 
lama gak dong kalau farel baru kenal sama aira farel sudah 
bisa tau semua soal aira"-, jelas dira. 


"Hmmm ya gue juga ngerasa gitu kaya nya dia udah kenal 
lama deh "-, ujar vigo 


"Kalian inget gak kalau aira pernah bilang dia punya kakak 
di Australia seumuran juga sama kita, bisa jadi gak sih kalau 
farel itu kakak dari aira"-, ujar ayu menebak-nebak 


"Tepat bisa jadi"-, ujar vigo 


"Tapi kayaknya gak mungkin soal nya pas gue ngikutin farel 
pulang mereka beda arah'-, ujar ari 


"Bisa jadi dia tau kalau Io ngikutin dia"-, ujar gara yang ikut 
mikir 


"Gak deh kayanya dia enggak tau"-, sahut ari 


"Tapi gue kalau liat aira itu gue inget aiden ada banyak 
kesamaan aira dan aiden"-, sahut nazwa 


"Maksud lo"-, tanya vigo bingung 


"Gini aiden suka banget sama coffie crime latte, sama kue 
coklat lumer dan sama seperti aira aira juga suka itu"-, jelas 
nazwa 


"Aduh nazwa lo tuh ya gue tau kalau lo kangen banget sama 
aiden tapi pliss gak usah bawa-bawa aira kan bukan aiden 
doang yang suka sama makan kaya gitu"-, omel dira 


"Eh enggak gitu dir terus juga apartemen aira juga mirip 
kaya suasana apartemen nya aiden"-, jelas nazwa 


"Duh halu lo naz'-, ujar vigo 


"Eh gue juga ngerasa aneh nih sama bella tiga hari lalu 
biaya rumah sakit adek gue di lunasin sama seseorang, gue 
tanya susternya dia bilang atas nama mbk bella yang bayar 
biaya rumah sakit sisil, pas gue kasih tunjuk foto bella sister 
nya bilang bukan orang itu dan gue mikir mungkin bella 
nyuruh sekertaris nya dia atau siapa nya dia, dan pas gue 
bilang terima kasih ke bella bella kaya kaget gitu dan di 
jawab sama-sama nya kaya gugup gitu gue jadi mikir bukan 
bella yang bayar administrasi rumah sakit sisil"-, jelas vigo 
panjang. 


"Terus siapa kalau bukan bella"-, tanya ari 
"Nah gue juga gak tau, terus perusahaan papa gue tiba-tiba 
ada salah satu perusahaan yang mau menanam saham ke 


perusahaan bokap gue dengan jumlah yang fantastis"-, ujar 
vigo lagi 


"Fantastis berapa emang'-, tanya dira kepo 
"52 miliyar" ujar vigo yang membuat semua orang kaget 
"Serius lo gak bercanda kan"-, tanya ayu memastikan 


"Enggak tapi mereka gak mau kasih tau dari perusahaan 
mana'-, jelas vigo 


"Aduh banyak banget deh kejanggalan'"-, ujar selina 


"Terus rencana kalian apa untuk masalah ini"-, tanya gara 
yang dari tadi diam 


"Kita cari tahu bareng-bareng masalah ini pulang sekolah 
Gimana'-, saran ayu dan di setujui semua orang. 


Setelah mereka membahas kejanggalan yang terjadi tiba- 
tiba ada adik kelas yang memanggil gara " kak gara di 
depan ada anak-anak darjon"-, ujar cowok itu 


"Kurang ajar'-,ucap gara lalu mereka bangkit menuju ke 
gerbang sekolah dan diikuti oleh dira dkk 


Disisi lain aira yaya dan tama sudah berada di gudang 
dengan farel dan bella yang pingsan. 


"Dia pingsan"-, tanya aira 


"Iya gue pukul takut nya nanti dia teriak-teriak dan buat 
gagal rencana kita"-, ujar farel 


"Terus lo mau ngomong apa?"-, tanya Aira 


“Gue tadi denger bella telponan sama devan dan gue dinger 
bella bilang devan akan nyerang gara di sekolah kita hari 
ini"-, jelas farel 


"Terus"-, tanya tama 


"Terus gue denger kalau devan akan buat gara sujud di 
kakinya dan mengakui kalau mereka kalah dari anak-anak 
darjon'"-, ujar farel 


"Kurang ajar"-, kata Tama 


"Terus kita akan ngelakuin apa ini di luar rencana kita'"-, 
tanya yaya 


"Mana ponsel bella"-, tanya aira dan di berikan farel ke aira 


Aira membuka pesan bella dengan devan Aira membaca nya 
bersama tama, tama kaget saat satu pesan lagi masuk dan 
bilang kalau devan berhasil menculik amanda adik nya 
gara. 


"Dia nyulik manda ra"ujar tama 


Aira mulai mengubah strategi yang sudah ia buat kemarin 
karna strategi itu tidak memungkinkan untuk di gunakan di 
situasi ini lalu aira kembali memberi perintah baru untuk 
yaya dan tama dan di angguki oleh yaya dan tama. 


"Oke yaya Io siap-siap di belakang layar infokus lo denger 
aba-aba dari gue baru lo nyalahin video nya kalau gue udah 
kasih perintah lo"-, ujar aira dan di anggun oleh yaya 


" Kalian beruda kalian jaga bella baik-baik dan kalian akan 
bawa bella ke hadapan devan setelah gue kasih perintah", 
jelas aira dan di angguki oleh tama dan farel. 


Tak lama aira dan yang lain mendengar teriakan-teriakan 
dari luar Aira yakin jika itu adalah anak-anak darjon. 


"Target sudah datang, kalian bersiap-, ujar aira dan di 
angguki oleh tama farel dan yaya mereka sudah siap 
dengan tugas masing-masing. 


Di lain tempat gara sudang berhadapan dengan devan "mau 
apa lo"-, ujar gara dingin 


"Mau liat kehancuran Io datang"-, ujar devan sambil 
tersenyum devil sedangkan aira masih memantau dari jauh. 


"Hah mimpi lo"-, ujar gara dingin 


"Lo siapa dia"-, tunjuk devan ke arah manda yang sudah di 
pegangin oleh dua anak buah nya. 


"Kakak tolongin manda manda takut bangett"-, ujar manda 
sambil menangis 


"Lepasin adek gue anjing pengecut lo"-, teriak gara murka 


"Gue akan lepasin adek gue kalau lo mau ngelakuin apa 
yang gue perintah kan gimana"-, ujar devan tersenyum licik 


"Apa"-, tegas gara 


"Sujud di kaki gue dan bikin pengakuan kalau lo kalah dari 
anak-anak darjon dan lo adalah seorang pengecut'-, ujar 
devan sambil tertawa puas. 


"Jangan jangan kak manda gak mau kakak ngelakuin itu'-, 
teriak manda 


"Jangan gar gue mohon jangan'"-, ujar ari 


"Oke gue akan turutin permintaan lo"-, jelas gara ia tak 
mendengar omongan teman-teman nya. 


" Oke lakukan sekarang"-, jelas devan 


"Jangan"-, teriak aira saat gara sudah ingin menunduk 
mencium kaki devan mendengar teriakan Aira gara 
mengurungkan niat nya untuk sujud di kaki gara. 


"Aira"-, Ucap gara aira hanya menoleh kearah gara sekilas 
lalu menghadap ke arah devan 


"Lo"-, ucap devan kaget saat melihat aira masih sekolah di 
BiS pasalnya bella memberi tahu jika aira sudah di 
keluarkan dari sekolah 


"Kenapa kaget, gue masih sekolah disini"-, tanya aira sini. 
"Pergi jangan ikut campur urusan gue'-, tegas devan 


"Gue akan pergi kalau lo lepasin dia"-, ucap aira sambil 
menunjuk ke arah manda 


"Gak akan",- ucap devan 


"Oke kalau gitu gue akan bongkar semua rahasia lo disini", 
ucap aira dingin 


"Rahasia apa, gue gak punya rahasia'"-, ucap devan dingin 


"Yakin lo gak punya rahasia devan "-, ucap aira sambim 
tersenyum devil 


"Apa yang Io tau soal gue cewek sialan"-, ucap devan dingin 
tak di pungkiri jika devan cemas atas ancaman dari aira 


"Semua nya gue tau soal lo devan g"-, ucap aira 
"Lo cuman ngancem gue doang'"-, ucap devan sinis 


" Hah gue tau lo lagi ngerencanin sesuatu soal untuk 
keluarga gara dan lo akan buat seakan-akan kejadian itu 
gue yang ngelakuin nya bukan begitu devan"-, ujar aira 
santai 


"Gak itu gak bener"-, ujar devan mengelak 


" Gue juga tau kalau lo punya sodara kembar yang tidak 
identik dan sodara Io itu perempuan'"-, jelas aira 


"Lo kurang ajar banget"-, teriak devan 

Aira langsung memukul devan hingga tersungkur ke bawah 
lalu ia kembali memukul dua orang yang memegangin 
tangan amanda dan manda berhasil di dapatkan oleh aira. 


Aira menyuruh amanda untuk minggir kearah dira dkk 
untuk berlindung dan manda mengikuti, manda sudah 
berada dekat dengan dira dkk saat ini ayu berusaha 
menenangkan manda. 


Sedangkan gara ia kaget saat aira memukulin devan dengan 
mudah lalu devan bangkit ingin memukul aira namun tak 
jadi karna gerak Aira lebih cepat dari gerakan devan. 


Devan kembali menatap tajam kearah aira begitu juga 
dengan aira ia tak kalah tajam menatap gara lalu aira 
mengeluarkan ponsel dan menelpon seseorang tak lama 
ponsel devan berbunyi lalu ia mengambil ponsel nya ia 
melihat bella menelpon nya. 


Devan kaget saat melihat ponsel Bella ada di tangan aira 
devan pikir jika aira cewek yang lemah namun salah justru 
aira jauh lebih licik dari dirinya. 


"Kenapa kaget ponsel nya sodara lo ada gue"-, ucap bella 
santai sedangkan anak-anak leons king hanya 
memperhatikan interaksi antara devan dan aira terutama 
anggota inti leons king. 


"Lo licik ya ternyata"-, ucap devan menahan emosinya 
"Seperti yang lo lihat devan"-, ucap aira santai 
"Apa mau Io"-, tegas devan 


"Lo akui dia"-, tunjuk aira ke arah farel dan tama yang sudah 
memegang erat bella dan menuju kearah aira dan devan 


Sontak saja devan kaget saat melihat farel dan tama 
memegang Bella dan bella berusaha memberontak meminta 
untun di lepaskan. 


Semua orang kaget saat melihat tama dan farel membawa 
bella dengan kasar ada hubungan apa antara bella dan 
devan 


"Eh kenapa kalian bawa bella kasar gitu sih"-, ujar vigo 
berusaha menolong bella namun di cekal oleh aira dan aira 
mendorong vigo ke belakang untuk menjauhi tama dan farel 
agar tak menghalangi jalan farel dan tama. 


"Kaget lo liat dia di bawah kendali gue"-, ujar Aira. 


"Lepasin dia"-, ujar devan saat melihat bella menahan sakit 
saat di genggaman oleh tama dan farel 


"Gue akan lepasin dia kalau lo ngakuin siapa dia"-, ujar aira 
"Gak gue sama bella cuman temenan"-, ujar devan cepat 


"Oke lo gak mau ngakuin nya gue akan kasih sebuah drama 
buat kalian semua"-, ujar aira menggema. 


"Yaya putarkan video nya"-, perintah aira menggema 


Yaya memulai memutarkan videonya semua orang menatap 
kearah infokus yang telah mereka siapkan saat video sudah 
di putar semua orang kaget mengetahui banyak fakta yang 
disembunyikan oleh bella setelah video selesai devan 
memerintahkan anak buahnya untuk menyerang anak-anak 
leons king dengan sigap gara dan yang lain mulai 
menyerang juga. 


Bella sudah pindah ahli ke tangan aira bella berusaha 
melepaskan cekalan tangan aira, Aira melihat kondisi sudah 
tidak kondusif lalu mau tak mau aira kembali memukul Bella 
hingga pingsan. 


Bella sudah pingsan lalu aira menseret bella ke arah dira 
dkk dan di situ juga ada yaya lalu aira menyuruh yaya 
untuk menjaga Bella dengan baik setelah memperintahkan 
yaya aira kembali ke arah tengah-tengah orang yang 
sedang berantem. 


"Aira hati-hati'-, teriak yaya yang melihat aira ikut 
membantu memukuli anak-anak darjon. 


Aira mengambil ahli devan dari gara saat ini devan sedang 
bertarung dengan aira devan tak menyangka jika aira 
sejago itu dalam bela diri setelan beberapa menit bertarung 
akhirnya anak-anak darjon tumbang dan devan menyuruh 
anak buah nya untuk pergi 


Aira menghadap ke arah gara membelakangi devan dkk ia 
ingin melihat bahwa anak-anak leons king aman namun 
saat aira membelakangi devan devan mengambil 
kesempatan untuk memukul Aira 


Saat devan ingin memukul aira dari belakang farel berteriak 
" aira awass'-, teriak farel Lalu aira moleh dan menahan 
tangan devan yang ingin memukul nya aira mendorong 
devan dan devan menendang perut Aira, aira berusaha 
menahan rasa sakit di perut nya devan menyuruh anak buat 
nya untuk cabut sebelum itu dia berhasil membawa bella 
ikut cabut bersama nya. 


Setelah anak-anak darjon cabut gara dan yang lain 
menghampiri dira dkk dan gara memeluk erat sang adik 
yang sedang menangis di lain sisi aira berusaha menahan 
rasa sakit di perut nya namun gagal ia tak bisa menompa 
tubuh nya. 


Farel yang melihat aira menahan sakit nya mendekat kearah 
aira dan merangkul tubuh aira untuk membantu aira berdiri 


namun saat sesaat itu aira pingsan di pelukan farel dira dkk 
yang melihat aira pingsan pun berteriak. 


"Airaaa yaampun'"-, teriak selina 


Farel membopong tubuh aira ia melihat ada ada darah di 
baju aira farel yakin jika jahitan bekas tusukan minggu lalu. 


Gara yang melihat aira pingsan pun panik karna gara 
merasa bersalah atas kesalah pahaman ini farel meminta 
tama untuk menyiapkan mobil untuk membawa aira ke 
rumah sakit. 


" Tam tolong siapin mobil buat kerumah sakit"-, ujar farel 
sambil menggendong aira. 


"Ya tunggu bentar"-, ujar tama dan belari menuju ke mobil 
aira memang Aira hari ini membawa mobil. 


"Perut Aira berdarah"-, ujar nazwa 
"Iya banyak banget darah nya'"-, ujar ayu 


Tama sampai di hadapan farel dengan cepat farel membawa 
tubuh aira ke dalam mobil sedang kan gara, Vigo ari dan 
dira dkk mengikuti dari belakang. 


Hampir sepuluh menit mereka menuju ke rumah sakit 
akhirnya mereka sampai di rumah sakit aira segara di 
dorong menggunakan brankar. 


Aira sudah di periksa oleh dokter teman-teman nya 
menunggu di depan dan mereka merasa aneh kenapa perut 
aira berdarah. 


"Perut aira berdarah kena apa padahal tadi gak ada yang 
pakek senjata tajam deh"-, ujar dira heren 


"Iya kok bisa ya"-, sahut vigo yang juga ikut bingung 


"Aira pernah luka di bagian perut rel"-, tanya gara kepada 
farel 


Farel hanya mengangguk sebagai jawaban tak lama dokter 
keluar dari ruang periksa aira dengan cepat farel dan gara 
menghampirin dokter yang baru saja keluar dari ruang 
periksa aira. 


"Gimana dok"-, tanya farel khawatir 


"Jahitan bekas tusukan kemarin terbuka yang 
mengakibatkan banyak darah yang keluar dari perut Aira", 
jelas dokter 


"Terus gimana dong apa yang harus di lakukan"-, ujar farel 


"Tak perlu khawatir jahitan nya sudah saya benahi dan luka 
tusukan nya juga sudah lumayan kering kita tinggal tunggu 
saja pasien sudah sadar kalau begitu saya permisi dulu'"-, 
ujar dokter 


Dan di angguki yang lain setelah dokter meninggalkan 
mereka gara membuka obrolann. "Gue minta maaf karna 
gue udah nuduh aira yang nusuk mama gue"-, ujar gara 
paruh 


Farel menatap kearah gara lalu tersenyum" minta maaf ke 
aira bukan ke gue'"-, sahut farel sambil menempuh pundak 
gara. 


"Gue juga nyesel udah jahat sama Aira"-, ucap vigo merasa 
bersalah 


"Sama kita juga nyesel udah percaya sama bella"-, sahut 
dira dan di angguki oleh teman-temannya. 


"Ya kalian tu jahat padahal aira tu baik banget sama kalian, 
terutama lo vigo"-, ucap tama 


"Maksud lo"-, tanya vigo bingung 


"Yang bayar uang administrasi rumah sakit adik lo itu Aira 
dan yang menanam saham di perusahaan bokap lo itu juga 
Aira bukan bella, aira sengaja mengatas namakan bella agar 
vigo mau menerima nya'-, jelas tama yang mampu 
membuat vigo kaget dan bertambah merasa bersalah. 


"Lo serius tam"-, Ucap vigo 

"Iya gue serius"-, ujar tama 

"Lo tau soal ini udah lama tam'-, tanya gara 
"Baru kemarin gue tau"-, sahut tama 

"Kenapa gak ngasih tau kita sih tam" ,- ujar ayu 


"Kalau gue jelasin ke kalian tanpa bukti gue yakin kalian gak 
akan percaya'"-, sahut tama 

Dan farel mengajak gara dkk dan dira dkk untuk masuk ke 
ruang rawat aira. 


"Udah mau masuk gak ke dalem"-, ujar farel lalu di angguki 
oleh mereka semua. 


Saat mereka sudah masuk ke dalam mereka melihat aira 
yang sedang terbaring gara mendekat kearah aira ia 
memandang damai milik aira gara semakin merasa bersalah 
atas semua yang telah ia perbuat untuk Aira 

Tak lama aira membuka matanya ia berusaha menormalkan 
cahaya yang masuk ke Indra penglihatan nya. 


Gara yang sadar melihat aira perlahan membuka matanya 
"Aira"-, panggil gara pelan 


Aira sedikit mengangkat tubuh nya ia merasakan kembali 
rasa sakit di Perut nya "aaww'"-, rengek aira 


Aira melihat disamping nya ada gara yang tersenyum 
hangat untuknya, gara ingin memegang tangan milik aira 
namun di tolak aira dengan cepat aira memanggil farel 


"Farel"-, panggil aira sendu farel yang merasa nama nya di 
panggil pun mendekat ke arah Aira sambil tersenyum. 


"Iya disini kenapa aira ada yang sakit"-, tanya farel lembut 
sambil mengusap rambut aira. 


Aira menggeleng sebagai jawaban tidak lalu farel mendekat 
kan wajah nya wajah aira ia mencium kening aira yang 
membuat semua orang kaget atas perilaku farel. 


Setelah farel mencium aira semua teman-teman nya 
semakin yakin jika farel adalah kakak dari aira. 


"Mau pulang'-, rengek aira 


"Nanti ya tunggu kabar dari dokter"-, sahut farel lembut dan 
di angguki aira. 


"Ra gue minta maaf sama lo"-, ujar gara tiba-tiba 


Aira menatap gara dan teman-teman nya ia tersenyum " gue 
udah maafin kalian semua tanpa kalian minta maaf'-, sahut 
Aira santai 


Lalu aira mencari keberadaan yaya namun tak terlihat ia 
bingung Kemana yaya apa yaya gak ikut mengantarkan ia 


ke rumah sakit tama yang sadar atas kelakuan aira pun 
betanya " nyari siapa ra"-, tanya tama 


"Yaya"-,sahut aira cepat 


"Yaya lagi ke toilet ra"-, sahut selina sambil tersenyum dan 
di angguki aira tak lama yaya kembali ke kamar Aira ia 
melihat aira sudah sadarkan diri dengan cepat ia berlari 
menghampiri aira dan memeluk nya eratt. 


"Gue khawatir banget sama lo"-, ujar yaya 
"Tentang tak perlu khawatir gue baik-baik aja"-, sahut aira 


"Jangan sakit lagi ya ra"-, ujar yaya sambil memanyunkan 
bibirnya dan di angguki aira "lucu banget sih kamu'"-, ujar 
aira sambil tertawa. 


Dira dkk yang melihat keakraban aira dan yaya pun 
cemburu mereka karna dulu aira juga pernah menyayangi 
mereka tapi sekarang aira seperti tidak peduli lagi pada 
mereka karna kesalah paham yang terjadi. 


"Oh ya buat tama dan yaya thanks you udah bantuin aku 
sama farel"-, ujar aira tersenyum 


"Ya sama-sama'"-, sahut yaya 


"Ya sama-sama ra dan thanks lo udah baik banget sama 
kita-kita"-, ujar tama aira hanya tersenyum saja. 


"Kalian boleh pulang biar gue aja yang nungguin aira di sini, 
dan nanti sore juga aira udah boleh pulang kata dokter 
tadi"-, ujar farel lalu mereka semua keluar dan membiarkan 
aira untuk beristirahat. 


BAB 19 


Happy reading 


Saat ini aira sudah kembali sekolah aira berjalan di koridor 
sekolah dengan tatapan kosong ia sedang memikirkan 
rencana selanjutnya untuk menghancurkan devan, cepat 
atau lambat ia harus menghabisi devan. 


Saat ia sudah berada di depan kelas aira di panggil oleh 
gara "Aira tunggu'-, teriak gara 


Aira yang merasa nama nya di panggil pun menoleh kearah 
sumber suara ia melihat gara sedang berlari kecil 
menghampiri nya. 


"Kantin yuk sarapan'-, ajak gara sambil tersenyum hangat 


"Gue udah sarapan Io aja"-, ujar aira lalu meninggalkan gara 
yang masih berdiri di depan kelas nya. 


"Lo berubah ra"-, batin gara 


Aira duduk di bangkunya ia kaget saat sedang asik 
memainkan ponsel nya tiba-tiba ada seseorang yang duduk 
di sebelah nya ia pikir itu adalah yaya namun salah orang 
duduk di samping aira adalah dira. 


"Dira", ujar aira heran saat dira sudah duduk manis di 
samping nya 


"Gue duduk sama Io lagi ya ra"-, ujar dira lalu Aira mencari 
keberadaan yaya ia sudah duduk di tempat ia duduki dulu. 


"Terserah Io aja"-, ujar aira cuek lalu ia kembali memainkan 
ponsel nya. 


Tak lama pembelajaran di mulai sejak tadi dimeja aira dan 
dira hanya ada keheningan dira berusaha mengajak ngobrol 
aira namun jarang di tanggapin oleh aira hingga akhirnya 
bel istirahat berbunyi. 


"Ra kantin bareng yuk"-, ajak dira sambil bangkit dari duduk 
nya. 


"Lo duluan aja"-, sahut aira lalu meninggalkan dira yang 
masih berdiri menatap nya lalu dengan cepat aira 
menghampiri yaya. 


"Hai kenapa pindah duduk nya'"-, tanya Aira 
"Gapapa",- sahut yaya tersenyum 
"Yaudah kantin yok"-,ajak aira 


"Ga mau bareng dira"-, tanya yaya tak enak saat ia melirik 
sekilas dira yang masih menatap Aira senduh 


"Enggak gue mau nya sama lo"-, ujar aira lalu di angguki 
oleh yaya mereka keluar kelas meninggalkan dira. 


Dira yang masih berdiam diri di dekat mejanya tersenyum 
perih aira yang ramah kini telah berubah menjadi aira yang 
tak peduli dengan sekitar tanpa menunggu lama dira ikut 
meninggalkan kelas untuk kekantin 


Sedangkan aira saat ini sedang menemani yaya untuk ke 
perpustakaan untuk mengembalikan buku yang yaya 
pinjam tadi berbeda dengan dira ia sudah sampai di kantin 
dan sudah ikut bergabung dengan teman-teman nya yang 
sejak tadi sudah berada di kantin 


Setelah dari perpustakaan barulah aira dan yaya menuju ke 
kantin sampai di kantin aira dan yaya berusaha mencari 


meja kosong untuk mereka tempati. 


Dari jauh selina melihat aira dan yaya sedang berusaha 
mencari tempat tanpa pikir panjang selina memanggil Aira 
untuk mengajak bergabung. 


"Aira yaya sini gabung'-, teriak selina aira yang sadar nama 
nya di panggil pun menoleh kearah sumber suara ia melihat 
ada gara dkk dan dira dkk serta ada farel juga 


"Kita gabung sama mereka aja yuk ra soal nya udah gak 
ada meja yang kosong"-, ujar yaya mau tak mau aira 
menyetujui nya. 


Akhirnya aira dan yaya berjalan menghampirinya meja yang 
di tempati oleh dira dkk dan gara dkk. 


"Duduk sini ra"-, ujar ayu sambil menepuk-nepuk kursi yang 
kosong disebelah nya. 


Aira sudah duduk di sebelah ayu bersama yaya mereka 
menyantap makan yang sempat ia pesan tadi saat makan 
tak dimeja mereka hanya berbunyi suara piring dan sendok. 


Tak lama gara membuka obrolan diantara mereka "ra lo hari 
ini ada acara gak'-, tanya gara kepada aira 


"Kenapa emang'-, ujar aira 


"Gapapa sih cuman nanya doang'"-,ujar gara dan di angguki 
oleh Aira 


Tiba-tiba ada sebuah anak panah yang melayang kearah 
aira dengan sigap aira mengambil anak panah yang hampir 
mendarat ke arah kepalanya. 


Gara dan yang lain kaget saat aira menangkap anak panah 
yang hampir saja mengenai nya. 


"Yaampun aira lo gapapa'"-, tanya dira panik aira hanya 
diam dan berdiri mencari orang ingin memanah nya dan 
tepat di sisi kiri ia melihat seorang cowok berpakaian serba 
hitam dengan cepat aira mengejar orang itu yang berusaha 
kabur. 


Gara dan yang lain melihat aira berlari mengejar cowok 
yang berusaha mencelakai nya pun ikut mengejar aira 
kemana aira pergi. 


Aira berhasil menangkap cowok berbaju Hitam-hitam itu tak 
tinggal diam cowok itu berusaha menyerang aira namun 
aira berusaha menangkisnya dengan cepat farel membantu 
aira agar aira lebih mudah menghabiskan cowok itu. 


Cowok itu tumbang di hadapan aira dengan cepat Aira 
membuka topeng yang menutupi muka nya saat topeng itu 
sudah terbuka aira kembali memukul nya gara dan yang lain 
melihat sisi berbeda dari aira pun kaget pasal nya aira 
dikenal dengan cewek lemah lembut. 


"Siapa yang nyuruh lo buat nyelakai gue, dan apa motifasi 
nya"-, ujar aira sambil memegang pipi cowok itu kasar 


"Gu...gue di suruh devan, karena dia tau kalau Io itu queen 
Virgilio"-, jelas cowok itu terbatah sedangkan gara dan yang 
lain masih bingung atas pengakuan cowok itu. 


"Gue gak salah denger kan cowok itu bilang aira queen 
Virgilio"-, ujar vigo agak berbisik ke arah gara 


“Gue juga denger"-, sahut gara 


"Kurang ajar tau dari mana dia soal itu"-, tanya aira dingin 


"Di anggota lo aa... ada penghianat"-, jelas cowok itu 


"Yang bener lo"-, bentak farel yang sejak tadi diam 
memegang tangan cowok itu 


"Iya gue serius"-, jawabnya cepat. 
"Siapa"-, tanya aira tegas 


"Dodon dia yang memberi tahu semua nya kepada devan'"-, 
ujar cowok itu sambil menunduk aira menggeram saat ia 
tahu jika salah satu anggota nya menghianati nya. 


"Farel bawa dia"-, tegas aira dan di angguki oleh farel. 


Aira menuju ke mobil nya dengan raut wajah ingin 
membunuh gara dan yang lain hanya menatap interaksi 
antara aira farel dan cowok itu. 


Aira menyuruh farel untuk masuk ke mobil nya dengan 
sikap farel melaksanakan tugas nya aira menatap kearah 
tama lalu memberikan kunci motor milik farel kepada tama. 


"Tam gue mintak tolong urus motor farel"-, ujar aira dan di 
angguki oleh tama sebelum aira ingin masuk ke mobilnya 
tangan aira di genggam oleh gara 


Aira menoleh kearah belakang tepat nya kearah tangan 
yang menggenggam nya "kenapa"-, tanya aira dingin 


"Kita boleh ikut gak"-, tanya gara 


"Terserah tapi jangan buat masalah"-, ujar aira dan langsung 
menaiki mobil nya. 


Aira melajukan mobil nya dengan kecepatan tinggi sedang 
kan gara dan yang lain berusaha mengejar mobil milik aira 


sedang kan farel yang berada di dalam mobil bersama aira 
gelisa ia takut terjadi apa-apa sama mereka 


"Ra pelan-pelan"-, ujar farel berusaha menenangkan aira 
"Lo tenang aja farel gak akan terjadi apa-apa "-, jelas aira 


Dilain tempat gara berusaha mengimbangi kecepatan laju 
mobil aira. 
"Aira gila bawa mobil ngebut banget sih"-,teriak vigo 


“Gue takut terjadi apa-apa sama Aira"-, sahut nazwa sambil 
berteriak. 


Hampir dua puluh menit mereka menempuh jarak akhirnya 
mereka sampai di tempat tujuan yang Aira tuju. 


Gara dan yang lain mengikuti mobil aira yang masuk ke 
halaman gedung tua di depan gerbang banyak laki-laki 
berbadan besar menjaga pintu gerbang. 


Gara sudah turun dari motor nya bersama yang lain tak 
lama aira dan fatel juga turun dari mobil milik aira dengan 
kasar farel menyeret cowok yang tadi menyerang aira. 


Sebelum masuk ke dalam gedung tua itu farel menyuruh 
dua orang sedang berdiri di depan pintu gedung itu. 


"Tutup gerbang"-, tegas farel memerintahkan laki-laki itu. 
"Baik lah"-, ujar laki-laki itu 


Lalu dengan cepat aira memasuki gedung itu dengan raut 
ingin membunuh seseorang dan di belakang nya di ikutin 
oleh gara dan yang lain 


Dira yang melihat suasana di luar gedung sangat takut 
karna begitu serem sedangkan di dalam ruangan terlihat 


sangat indah dengan dekorasi Amerika classik. 


"Diluar serem banget kalau di lihat ternyata di dalem bagus 
banget"-,ujar dira 


"Iya keren sih"-, sahut nazwa. 


Saat aira berada di ruang tamu anak-anak Virgilio berdiri 
memberi hormat kepada aira dengan menunduk kan kepala 
nya namun davi dan rafa heran kenapa ada anggota inti 
Virgilio dan teman-teman cewek aira. 


"Queen ada apa ini dan siapa dia"-, tanya rafa bingung saat 
farel memegang seorang cowok yang tidak ia kenali 


Saat rafa memanggil Aira dengan sebutan gueen gara dan 
yang lain semakin yakin jika aira memang gueen Virgilio 
yang selama ini identitas nya di sembuhkan. 


" Dimana jack"-, ucap aira santai namun menyeramkan. 


"Diatas gueen"-, sahut davi yang sadar jika aira sedang 
marah. 


"Jack. Jackkk"-, teriak guee memanggil nama jack, jack sejak 
tadi berada di lantai dua pun mendengar teriak dari 
seseorang yang dia yakin itu aira dengan cepat ia menuruni 
anak tangga menuju ke bawah untuk menemui aira saat 
tiba di bawa jack kaget saat ada teman-teman aira ia 
bingung apa sebenarnya terjadi. 


"Ada apa gueen"-, tanya jack bingung yang melihat banyak 
teman-teman aira 


"Dimana dodon"-,tanya aira dingin 


"Ada apa dengan dodon tumben sekali gueen mencari 
nya'-, sahut jack yang merasa heran dengan queen nya 


"Gue tanya di mana dodon'"-, tegas aira yang tidak bisa di 
bantah 


"Di atas gueen"-, ujar jack dan aira dengan cepat menaiki 
anak tangga untuk mencari dodon saat di atas aira melihat 
dodon yang sedang asik bermain ps dengan salah satu anak 
Virgilio yang lain. 


Dengan kasar aira menarik dodon lalu memukulin nya 
dengan brutal dodon yang melihat aira memukulin nya pun 
merasa aneh ada apa dengan gueen nya saat ini 


"Ada apa queen kenapa kau memukulin ku'"-, tanya jack di 
sela nafas nya. 


Aira tak menjawab pertanyaan dodon dengan kasar ia 
menseret dodon untuk ikut bersama nya turun ke bawah, 
saat tiba di bawah jack dan yang lain kaget saat melihat 
dodon yang sudah babak belur di buat aira jack mendekat 
ke arah aira dan dodon 


"Apa yang kau lakukan gueen"-, tanya jack bingung yang 
melihat aira begitu marah 


"Lo tanya sama dia apa yang sudah ia perbuat dengan kita 
semua'-, Ucap aira dingin lalu ia mengambil sebuah pedang 
yang terlihat begitu tajam dira dan yang lain melihat aira 
seperti itu bergidik ngeri. 


"Aira serem banget"-, ujar dira sambil merangkul tangan 
tama 


"Sumpah gue lemes banget ini", ujar ayu Yang 
menggandeng tangan selina dan nazwa 


"Kita masuk kandang singa ini"-, ujar nazwa 
"Gue gak nyangka jika aira seserem itu"-,ujar yaya 


Sedangkan gara dkk maskh shock atas kelakuan aira 
mereka tak menyangka jika aira adalah orang yang begitu 
di segani semua orang. 


"Apa yang Io lakuin sampai queen marah besar'-, tanya jack 
menyeramkan 


"Gu...gue gak tau jack"-, sahut dodon terbata-bata 


"Brengsek lo"-, pukul Aira lagi, aira menyuruh farel untuk 
membawa cowok yang tadi mendekat kearah dodon. 


Dodon kaget saat melihat cowok yang di bawa oleh aira 
adalah anak buah dari devan kenapa bisa bersama aira 
batin dodon 


"Dia siapa"-, tanya aira berusaha menahan emosi nya 
"Gue gak tau siapa dia"-, elak dodon cepat 


Aira yang muak dengan jawaban yang di berikan dodon Aira 
mengarah kan pedang kearah leher dodon " /o tau kan 
resiko kalau lo udah berani menghianati gue'"-, ujar aira 
dingin dengan tatapan membunuh 


"Gu....gue min.... minta maaf queen gue terpaksa"-, jelas 


"Gak ada maaf buat lo"-, tegas aira. 


"Gu....gue janji akan kasih tahu rencana devan untuk lo"-, 
ujar dodon 


" Apa"-, ucap aira 


Dodon menjelaskan semua rencana yang akan di lakukan 
oleh devan untuk menghancurkan nya aira tersenyum licik 
saat dodon sudan menjelaskan nya. 


"Terimakasih atas informasinya tapi gue akan biarin lo tetap 
hidup"-, tegas aira tanpa aba-aba aira membacok leher milik 
dodon gara dan yang lain melihat aksi aira itu pun berteriak 
histeris. 


"Aakkhaa'"-, teriak dira lemas sambil memeluk tama dan 
tama berusaha menutup mata dira 


"Astaga"-, Ucap nazwa yang sudah pucat 
“Gue gak mimpi kan ini"-, ujar ayu menahan tangis nya 


“Gila aira serem banget"-, ujar vigo yang sudah berpindah 
tempat ke belakang punggung gara 


"Demi apa gue liat pembunuhan secara langsung'"-, ujar ari 
menggeleng-geleng 


Tak lama aira mendekat kearah cowok yang tadi menyerang 
nya kali ini aira menggunakan pistol untuk membunuh 
cowok tu, aira mengangkat pistol nya tepat di perut cowok 
itu tanpa pikir panjang aira menembak nya dira dkk sudah 
siap menutup mata mereka. 


Dor..dorr.. 


Suara tembakan menggema di markas Virgilio aira melihat 
dua orang yang berusaha menghancurkan nya sudah tewas 
ia memerintahkan rafa dan davi untuk mengurus semuanya. 


"Rafa Davi urus semua nya'-, perintah aira dan di angguki 
oleh davi dan rafa 


Aira menoleh kearah kanan ia melihat teman-teman nya 
menatap aira yang sulit di artikan aira menyuruh jack untuk 
mengajak teman-teman nya untuk mengajak keruang rapat 
mereka. 


Aira meninggal kan mereka semua ia pergi keatas untuk 
bersih-bersih karena banyak darah di bajunya 


Berbeda dengan jack ia menyuruh anak Virgilio yang lain 
untuk membersihkan darah yang berhamburan di lantai 
markas mereka. 


"Bersikan semua ini"-, perintah jack untuk anak-anak 
Virgilio dan di angguki mereka semua 


"Dan kalian ikut gue ke atas"-, tunjuk jack kepada teman- 
teman aira, teman-teman aira mematuhi perintah jack 
mereka mengikuti jack dari belakang menuju ke atas. 


Sampai di salah satu ruangan yang besar mereka semua 
terkagum-kagum melihat desain ruangan tersebut. 


"Duduk dulu disini sambil menunggu gueen"-, ucap jack 
santai lalu mereka semua ikut duduk yang telah di sediakan 


Mereka semua diam tanpa adanya obrolan vigo yang tak 
bisa diam pun akhirnya membuka obrolan. 


"Jack gue boleh nanya sesuatu gak"-, ucap vigo dan di 
angguki jack 


"Aira benar dia adalah gueen Virgilio yang selama ini 
identitas nya di sembunyikan'"-, tanya vigo sedikit berhati- 
hati 


"Iya bener dia gueen Virgilio"-, ucap jack tegas 


"Dan farel pun siapa?"-, tanya ari penasaran. 


"Gue farel karen absana"-, ujar farel yang mampu membuat 
gara dkk kaget. 


"Jadi lo karen yang kalau bertarung pakek masker itu"-, 
tanya ari memastikan dan di angguki oleh farel. 


“Gila kita sampe gak tau kalau kita tuh dikelilingi anak-anak 
Virgilio"-, ujar gara tak menyangka 


"Iya terutama aira gue bener-bener kaget saat tau Aira 
queen Virgilio yang sangat gue idolakan"-, ucap vigo sambil 
bergeleng-geleng 


Tak lama aira memasuki ruangan itu dengan setelah baju 
berwarna hitam-hitam dengan rambut yang di ikat dengan 
rapi. 


Aira berjalan menuju kursi kebesaran nya aira melihat 
sebuah tato mahkota di belakang leher milik aira yang 
sebelumnya gara sudan pernah melihat tato itu saat di 
pertarungan MMA waktu itu dengan notaben nya gara tak 
tahu jika tato itu milik aira. 


"Selamat malam semuanya'-, ujar aira di kursi kebesaran 
nya 


"Malam'"-, sahut mereka semua 


Lalu Aira menjelaskan rencana yang akan ia buat untuk 
menyerah anak-anak darjon dan di angguki oleh semua 
orang 


"Gue mintak cewek-cewek gak usah ikut dalam 
penyerangan ini"-, ujar aira tegas 


"Kenapa ra"-, tanya nazwa 


"Ini bukan penyerangan biasa nyawa kalian taruhan nya'"-, 
ujar aira 


"Oke kita cuman bisa bantu doa buat kalian semua'"-, ucap 
selina dan di angguki oleh cewek-cewek. 


"Jadi kapan kita mulai penyerangan nya'-,tanya tama 
"Besok malem'"-, ucap aira 
"Lo yakin dengan penyerangan ini ra"-, tanya gara 


"Iya gue yakin jika kalian keberatan kalian boleh mundur'-, 
ujar aira 


"Gak kita gak keberatan kita akan bantu kalian"-, ujar gara 


Lalu aira memutuskan untuk menyuruh mereka semua 
untuk pulang karna hari sudah mulai sore. 


"Kalian boleh pulang sekarang"-, ujar aira dan di angguki 
oleh semua orang lalu gara dkk dan dira dkk berpamitan 
untuk pulang. 


ea 


Tiba di mana hari yang Aira tunggu-tunggu tempat malam 
ini aira akan membalaskan semua perbuatan devan kepada 
keluarga nya. 


Aira dan anak-anak Virgilio sudah siap mereka akan 
berangkat setelah anak-anak leons king tiba di basecamp 
mereka, hampir sepuluh menit mereka menunggu gara dkk 
akhirnya gara telah tiba. 


"Sorry kita telat"-, ujar gara saat sudah sampai di basecamp 
Virgilio 


"Gak masalah'-, ujar farel. 


"Ayok langsung aja"-,ujar aira lalu ia memimpin barisan 
untuk melajukan motornya. 


Mereka semua membelah indahnya kota Jakarta di malam 
hari, setelah menempuh jarak yang cukup jauh akhirnya 
mereka sampai di titik tujuan mereka semua. 


"Kalian masih inget dengan tugas kalian masing-masing '-, 
tanya aira saat sudah sampai di basecamp devan dkk 


"Masih queen"-, sahut jack tegas. 


"Oke bentuk formasi sesuai dengan apa yang sudah 
ditentukan"-, perintah aira dan di angguki oleh mereka 
semua. 


Aira dan yang lain sedang mempersiapkan strategi yang 
sudah mereka susun sebaik mungkin 

Di bagian kanan di pimpin oleh davi dan rafa dan air serta 
gabungan dari anak-anak Virgilio dan Leons king. 


Disebelah kiri di pimpin oleh jack dan beranggotakan tama 
dan, sedang kan di posisi belakang dipimpin oleh farel 
beranggotakan vigo 


Sedangkan di posisi penyerangan ada aira dan gara yang 
memimpin mereka semua sudah siap dengan formasi 
masing-masing dengan lantang aira berteriak "devan"-, 
teriak aira menggema di basecamp milik devan dkk 


Dari dalam devan yang sedang asik bermain kartu bersama 
anggota nya pun kaget saat di luar mendengar teriakan dari 


seseorang yang menyebut nama nya. 


"Siapa mereka mau nyari mati kaya nya"-, ucap devan 
santai sambil tersenyum devil lalu dengan cepat devan 
memerintahkan anak buah nya untuk ikut keluar bersama 
nya 


Saat tiba di luar devan kaget ia melihat ada anak-anak 
Virgilio dan Leons king bersatu untuk menyerang mereka. 


"Wow ada apa ni"'-, ujar devan tersenyum mengejek 
"Devan Gibson apa kabar"-, ujar aira tersenyum devil 


Devan kaget saat melihat aira berada di tengah-tengah 
anak-anak Virgilio dan leons king "/o"-, tunjuk devan tepat 
di depan wajah aira. 


"Iya kenapa kaget"-, ujar aira 


"Bener ternyata dugaan gue kalau lo otu queen dari 
Virgilio"-, ujar devan tegas 


"Kenapa takut lo"-, tanya aira mengejek 


"Baco lo seraaaaanggggggggg",-, teriak devan lantang 
memerintahkan anggotanya untuk menyerang. 


Semua sigap melawan pukulan demi pukulan terdengar di 
gedung tua itu banyak bercak darah bertumpahan anak- 
anak darjon sudah banyak yang tumbang tinggal devan aira 
gara dan igo yang masih bertarung. 


Igo tumbang di hadapan gara gara puas karna iya berhasil 
membuat igo tumbang di hadapan nya berbeda dengan aira 
iya masih bertarung dengan devan aira dan devan sama 


kuat mereka tak ada yang mau mengalah jack dkk dan gara 
dkk melihat bertarungan antara aira dan devan 


Vigo terkagum-kagum saat melihat aira dengan lihai bela 
diri tanpa aba-aba devan mengeluarkan samurai nya dan 
berhasil menusuk aira semua orang berteriak histeris. 


"OGueeeennn'-, teriak jack 
"Airaaaaaaaa'-, teriak gara 


Mereka lemas saat melihat aira ditusuk samurai oleh devan 
aira yang tak kuat untuk menompang tubuh nya pun 
terjatuh saat aira jatuh dengan cepat devan ingin kabur saat 
Devan belari menjauh dari aira, Aira yang masih dengan 
posisi tertunduk di tanah pun debgan cepat mengeluarkan 
pistolnya. 


Aira mengangkat pistolnya kearah devan yang berusaha 
belari menghindari dari anak-anak Virgilio dan leons king 
tanpa aba-aba dengan tersisanya tenaga aira menembakkan 
pistol nya tepat di punggung belakang devan. 


Dorrr...Door.....DOrrrr 

Lima peluru berhasil menancap di punggung devan devan 
oleng lalu tumbang semua anak-anak Virgilio mendekat ke 
arah aira. 


Jack menggenggam tangan aira, Aira tersenyum penuh 
kemenangan sebelum menutup mata nya aira berucap "jack 
aku berhasil, aku titip keluarga aku dan ini kasih ke kakak"-, 
pinta aira sambil memberikan sebuah kotak biru kepada 
jack, jack mengangguk kan kepalanya tanpa izin dari jack 
Air mata nya lolos membasahi pipi jack tak lama aira 
memejam kan mata nya 


"Airaaaaaaaaaaaaaaaa'-, teriak jack menggema sambil 
memeluk tubuh aira eratt semua orang ikut menangis gara 
sudaj tertunduk lemas melihat gadis yang sangat ia cintai 
terkapar tak berdaya. 


Farel mengambil ahli tubuh aira dari pelukan jack dengam 
cepat farel belari menggendong aira untuk menuju ke 
rumah sakit lalu di ikuti semua orang. 


Sampai di rumah sakit aira didorong menggunakan brankar 
rumah sakit untuk menuju ke ruang UGD, jack rafa davi farel 
serta gara dkk menunggu di depan ruangan UGD. 


Jack dengan raut wajah yang kusut serta rasa bersalah 
menyelimuti nya. 
"Maafin gue gue gak bisa jaga Aira dengan baik"-, ujar jack 
di sela tangis nya 


"Lo udah paling baik menjaga aira Jack"-, ujar farel 
menenangkan. 


"Lo harus ngabarin keluarga aira Jack"-, ujar davi dan di 
angguki mereka semua 


Sedangkan gara ia melamun memikirkan aira, ia belum 
sempat mengungkapkan perasaan nya kepada aira namun 
kini aira sedang berjuang antara hidup dan mati. 


Rafa menyuruh gara dkk untuk pulang biarkan ini menjadi 
tanggung jawab mereka saja " kalian boleh pulang, dan 
terimakasih sudah membantu kami'-, ujar rafa 


"Iya sama-sama kita pamit pulang dulu besok kita akan 
kesini lagi"-, ujar tama lalu mereka mendekat kearah gara 
untuk mengajak gara pulang. 


Dengan langkah yang tak semangat gara pulang dirumah 
nya sudah ada mama papa dan adik tersayang nya mereka 
semua panik melihat wajah gara banyak lebab-lebab dan 
dibaju nya juga ada bekas noda darah 


"Kamu kenapa sayang'-, tanya sinta khawatir 


Gara ikut duduk bersama keluarga nya dengan tatapan 
kosong ia "aira masuk rumah sakit ma'"-, ujar gara sambil 
meneteskan air mata nya 


"Kamu masih berhubungan dengan cewek itu gara"-, bentak 
arga 


"Kak aira gak salah pa yang salah itu kak bella kak aira juga 
korban'"-, ujar manda sambil menangis 


Arga yang melihat dua anaknya yang menangis pun 
bingung "maksud kamu apa manda'"-,tanya arga. 


Manda memberikan flashdisk kepada arga dengan cepat 
arga mengambil flashdisk itu di tingan manda lalu ia 
mencolokkan flashdisk itu di laptop nya ia kaget saat 
melihat rekaman berisi kejadian dimana istrinya di tusuk. 


"Jadi papa nuduh orang yang gak salah"-, tanya arga merasa 
bersalah 


"Iya pa ini semua di manipulasi oleh bella"-,ujar gara 
dengan mata yang memerah 


"Papa pengen ketemu sama Aira gara"-, ujar arga 


"Aira lagi di rumah sakit pa dia sedang berjuang untuk 
hidup"-, jelas gara dengan mata yang memerah 


“Apa yang terjadi dengan aira"-, tanya sinta 


"Aira di tusuk sama devan ma anak dari anton gibson 
musuh besar papa dan kakak dari bella"-, jelas gara yang 
sudah tidak bisa menahan tangis nya 


"Ya allah"-, ujar sinta 


"Ini salah aku ma aira berjuang buat ngelindungin keluarga 
kita dan sampai Aira rela mati untuk kita"-, jelas gara di sela 
tangis nya 


"Ya allah selama ini papa salah menilai aira, papa sungguh 
menyesal gara besok antar papa untuk menemui aira"-, 
pinta arga dan di angguki gara lalu ia pamit untuk kekamar 
nya ia ingin beristirahat. 


Apa kabar semua nya? Semoga baik-baik saja ya. 


Selamat menunaikan ibadah puasa bagi yang 
menjalankan. 


Jangan lupa vote ya 


Dan comen serta rekomendasi kan sama teman- 
teman kalian semua ya. 


Jangan lupa follow! 


